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MOTTO:

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupﬁn merasa
berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu Jika kamu mengetahui”

(QS. At Taubah 41)

“Sesungsuhnya martabat kaum ini bukanlah tergantung dari keturunanmu dari
seseorang; kamu sekalian adalah putra-putra Adam, dan tak seorangpun
bisa menolak perbedaan nasibnya; tidak ada kelebihan seseorang
diatas lainnya kecuali berdasarkan agama dan taqwanya”

(Nabi Mohammad SAW)

“Bilamana telah datang kepadaku suatu hari dimana aku tidak menambah
amal yang yang mendekatkan diriku kepada Allah, mudah-mudahan
terbitnya matahari untuk hari itu tidak membawa berkah bagiku”
(Ali bin Abi Thalib)

Sumber :

. Al Qur’an dan terjemahannya, Departemen Agama RI, 1989.

2. Dr. Ali Al Jundi Ahmad, dalam “Mutiara Hikmah Ali Bin Abi Thalib r.a”
Pustaka Progresif, Surabaya 1989.

3. Abu Al Hasan An Nadwi, dalam “Islam Membangun Peradaban Dunia”.
Pustaka Jaya, 1988.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang sedang dilakukan oleh pemerintah tidak hanya
bertumpu pada keberhasilan proyek infrastruktur bangsa saja, melainkan Jjuga
dititikberatkan pada peningkatan nilai taraf hidup bangsa Indonesia dengan
memberikan peluang yang seluas-luasnya bagi rakyat Indonesia baik pria maupun
wanita dalam menentukan serta memilih jenis pekerjaan sebagai mata pencaharian
sehari-hari yang layak buat mereka. Dalam koridor pemikiran ini negara tidak
membedakan antara pria dan wanita dalam meraih kesempatan kerja dan berandil
dalam pembangunan dan peran serta mereka. Baik pria maupun wanita masing-
masing telah memiliki hak dan kesempatan untuk memanfaatkan sarana dan
peluang kerja yang tersedia. Melihat jumlah penduduk Indonesia yang saat ini
mencapai 200 juta lebih dari separo terdiri dari kaum wanita, maka tentunya
kaum wanita harus mendapatkan perhatian yang serius dan perlunya mengatur
peran mereka agar lebih banyak aktif dalam proses perubahan/pembangunan
bangsa.

Sejalan dengan proses reformasi sekarang ini kita memaklumi bahwa
wanita cenderung mulai bebas memilih peran untuk menunjukkan peran dan
cksistensinya. Wanita mulai menuntut hak-hak yang sama dengan kaum pria, baik
dalam bidang pendidikan, politik, ekonomi dan lain sebagainya. Tentang peranan
wanita sebagaimana yang tertuang dalam TAP MPR NO. II/MPR/1993
disebutkan bahwa :

wanita sebagai sumber daya insani dalam pembangunan mempunyai hak
dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria ditujukan untuk
meningkatkan peran aktif dalam kegiatan pembangunan termasuk dalam
upaya mewujudkan keluarga schat, wanita baik sebagai warga negara
maupun sebagai sumber daya insani sejahtera, bahagia serta
pengembangan anak, remaja, dan pemuda dalam rangka pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya. Peranan wanita dalam pembangunan
masyarakat baik yang diperkotaan maupun yang ada di pedesaan perlu
terus ditingkatkan terutama dalam menangani berbagai masalah sosial dan
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ekonomi yang diarahkan pemerataan basil pembangunan, pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas dan pemeliharaan lingkungan.
Dari penjelasan tersebut diatas dapat dikatakan bahwa antara pria dan

wanita masing-masing memiliki hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama
dalam pemilihan peran. Keberadan wanita baik mereka yang bermukim di kota
maupun di pedesaan memiliki hak untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Dari
sini pula kita melihat bahwa peran wanita secara tidak langsung yang akan ikut
mempengaruhi kondisi bangsa adalah tingkat mobilitas kerja wanita. Dari sini
pula maka peran dan fungsi wanita merupakan suatu yang menarik untuk dikaji
baik eksistensinya, karakteristik maupun problematika yang selalu timbul seiring
dengan laju perkembangan masyarakat. ;

Status serta posisi wanita yang bekerja semakin lama semakin kuat
mendapat pengakuan dari masyarakat, pemerintah sendiri Jjuga telah memberikan
Jaminan perlindungan dan aturan tersendiri terkait dengan posisi wanita yang
bekerja. Dengan demikian wanita yang berposisi sebagai pegawai, karyawan atau
tenaga kerja telah mendapat perhatian dan mendapat “tempat” yang baik dimata
masyarakat kita. Hal ini tercermin dari semakin banyaknya wanita yang
menempuh jenjang karier/pekerjaan yang sangat kompleks berdasarkan keinginan,
tuntutan, budaya atau alasan-alasan lainnya yang mereka miliki. Sekaligus
menghilangkan sebuah mitos yang keliru bahwa dahulu wanita yang bekerja di
luar rumah sangat langka dan dianggap bertentangan dengan norma dan adat
vang berlaku dalam masyarakat. Namun sekarang ini posisi wanita yang bekerja
diberbagai sektor kehidupan secara benar, terhormat serta proporsional sudah
dianggap sebagai fenomena yang biasa bahkan menurut banyak kalangan
merupakan suatu langkah kemajuan.

Melihat kecenderungan tentang semakin meningkatnya peran kaum
wanita, maka dalam hal ini tidak terlepas dari adanya kondisi atau faktor-faktor
yang mempengaruhi mereka dalam menentukan Jenis pekerjaannya. Kondisi dan
perubahan lingkungan sosial sescorang dan nilai-nilai yang berkembang di
tengah-tengah masyarakat sedikit banyak telah berpotensi memberikan pengaruh
dalam aktivitas kehidupan mereka. Bekerja adalah merupakan salah satu upaya

seseorang untuk memenuhi dan mencapai kebutuhan dan tingkat kesejahteraan
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mereka. Hal ini juga tidak terlepas dari posisi wanita, dimana mereka sebagai
manusia memiliki kecenderungan untuk mempertahankan eksistensi dengan
mencurahkan segala potensi yang dimiliki. Bekerja dipandang sebagai usaha yang
dapat mencapai tujuan-tujuan kebutuhan. Jadi dari sini diyakini terdapat kondisi
atau keadaan yang mendorong wanita untuk bekerja sekaligus menunjukkan
identitas peranannya Kondisi sosial ekonomi seseorang merupakan salah satu
faktor yang mendorong seseorang berusaha atau bekerja untuk mendapatkan atau
memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun tidak menutup kemungkinan terdapat
faktor-faktor atau motif lain yang juga turut mendorong dan mempengaruhi
seseorang untuk bekerja, baik itu faktor yang berasal dari dalam diri mereka
sendiri yang berupa motivasi maupun faktor-faktor yang berasal dari luar dirinya
seperti lingkungan dimana ia bertempat tinggal.

Salah satu bidang kerja bagi wanita adalah menjadi perawat di rumah
sakit. Bekerja sebagai perawat tergolong pekerjaan yang dianggap masih langka
oleh sebagian masyarakat di Indonesia. Profesi sebagai perawat dianggap sebagai
pekerjaan altruistik yang bisa dilakukan oleh siapa saja karena mengasuh,
merawat merupakan pekerjaan rutin dan luinrah dapat dilakukan oleh setiap
orang. Perawat disini hampir dikatakan sebagai pekerjaan yang pelakunya bisa
dikatakan sebagai pekerja sosial yang bersifat vokasi, altruistik yang secara tidak
langsung memunculkan anggapan stereotip terhadap pekerjaan ini. Disisi lain
pekerjaan sebagai perawat adalah sangat strategis karena keberadaannya sangat
dibutuhkan dalam membantu dalam proses penyelenggaraan usaha kesehatan
nasional yang berdimensi mengentaskan kelemahan dan ketidakberdayaan orang-
orang yang sedang terganggu kesehatannya atau sakit.

Dite.ngah-teﬁgah penilaian yang cenderung masih stereotip terhadap peran
vang dimainkan perawat disisi lain jumlah peminat yang memilih pekerjaan ini
cenderung naik. Profesi sebagai perawat merupakan bagian dari sistem usaha
kesehatan nasional dimana dalam bidang kesehatan ini proporsi jumlah pegawai
wanitanya paling tinggi. Sebagaimana yang diungkap oleh  Tjokrowinoto
(1996:63) bahwa :
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departemen-departemen yang menunjukkan proporsi pegawai wanita yang
cukup tinggi adalah Depertemen Kesehatan (45,6 %), Depertemen
Pendidikan dan Kebudayaan (38,8 %). Sedangkan depertemen-departemen
yang proporsi wanita rendah adalah Departemen Perhubungan (4,9 %),
Departemen Pertambangan (18,5) dan Departemen Dalam Negeri (10,9)

Dari penjelasan tersebut membuktikan bahwa wanita cenderung lebih
besar menempati pekerjaan dibidang kesehatan. Tidak menutup kemungkinan
jumlah tersebut didukung dengan jumlah wanita yang bekerja sebagai perawat,
sebab perawat merupakan salah satu substansi operasional pelayanan bidang
kesehatan.

Profesi sebagai perawat adalah jenis pekerjaan yang selama ini secara
umum banyak diminati oleh kaum wanita, hanya beberapa terdapat kaum pria
yang menekuninya. Hampir sebagian besar ditemukan di rumah sakit-rumah sakit
di  negara-negara maju termasuk di  Indonesia, jumlah  perawat
umumnya/mayoritas adalah wanita. Disisi lain bekerja sebagai perawat memang
tidak bisa dipisahkan dengan realitas rumah sakit sebagai lembaga pelayanan
kesehatan masyarakat. Fungsi rumah sakit tidak bisa dipisahkan dengan fungsi
keperawatan, sebab fungsi keperawatan umumnya terjadi dan merupakan bagian
dari  program keschatan pada umumnya berguna untuk membantu
penyelenggaraan pelayananan kepada pasien yang membutuhkan pertolongan baik
medis maupun non medis. Antara perawat dan rumah sakit sangat terkait dengan
sistem usaha keschatan nasional yang berdimensi pada upaya kesejahteraan
manusia terutama dalam bidang kesehatan. Sehingga mutlak terjadi hubungan
timbal balik saling membutuhkan diantara dua fungsi peranan ini, yaitu antara
perawat sebagai tenaga pembantu dokter di rumah sakit dalam bidang pelayanan
keperawatan , dan rumah sakit itu sendiri sebagal institusi dimana ia bekerja.

Bekerja sebagai perawat merupakan suatu Jenis pekerjaan yang
memadukan keprofesionalan, seni keperawatan, mental, bakat, serta rasa
kemanusiaan yang mendukung pada pekerjaan keperawatan. Kebutuhan akan
tenaga perawat akan senantiasa bertambah seiring dengan upaya pemerintah
dalam membangun dan mengembangkan usaha-usaha kesehatan masyarakat,

dimana dua hal ini tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Dan
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kebutuhan akan tenaga perawat tersebut ternyata telah banyak mendapatkan
respon masyarakat baik pria maupun wanita. Hal ini terbukti dari lembaga-
lembaga formal pemerintah maupun swasta yang mempersiapkan pendidikan
tenaga keperawatan banyak diikuti oleh remaja pria dan wanjta.vDemikian pula
apabila kita meninjau lingkungan rumah sakit, maka akan kita jumpai bahwa
didalamnya banyak dipenuhi dengan tenaga non medis/perawat dimana sebagian
besar mereka wanita,

Bekerja sebagai perawat adalah jenis pekerjaan yang sampai sekarang ini
sebagian besar banyak diminati oleh wanita, namun sebenarnya jumlah yang ada
sekarang ini masih sangat kurang. Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa
seseorang memilih suatu jenis pekerjaan tidak pernah terlepas dari faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Kondisi sosial seseorang, termasuk disini adalah kondisi
lingkungan keluarga seperti ayah dan ibu, dorongan keinginan atau motivasi, cita-
cita, lingkungan pergaulan serta keadaan-keadaan diluar diri seseorang jelas akan
ikut mengkondisikan sebagai faktor pengaruh kepada seseorang dalam memilih
dan menentukan jenis pekerjaannya. Termasuk dalam hal ini mereka yang
memilih/menentukan perawat sebagai pilihan mereka dalam menentukan
pekerjaan tetapnya, maka dalam hal ini pula tidak luput dari faktor-faktor yang
mendorong atau memi)engaruhinya.

Sebagaimarié yang dikatakan oleh Rosmawarna (1978:11) merupakan
alasan-alasan/faktor-faktor yang sering mempengaruhi dan mendorong wanita
memilih bekerja sebagai perawat antara lain :

1. Sebagai perawat lebih mudah mendapatkan penghasilan tambahan
dengan mengurus, mengobati penderita di rumah yang tidak mau atau
setelah keluar dari rumah sakit, 2. Perawat di kalangan masyarakat
Indonesia mempunyai kedudukan yang cukup baik. 3. Memang benar-
benar senang menolong sesama manusia yang sakit,4. Terpaksa bekerja
sebagai perawat karena lapangan kerja di tempat lain sukar didapat

Dan apa yang disampaikan oleh Rosmawarna tersebut maka dapat
dikatakan bahwa terdapat faktor-faktor alasan seseorang memilih bekerja sebagai
perawat diantaranya oleh empat hal diatas, dimana faktor-faktor tersebut dapat

berasal dan dalam diri mereka sendiri. Faktor-faktor tersebut berupa kondisi atau
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keadaan yang mendorong mereka memilih sebagal perawat yaitu diantaranya
karena kesulitan atau bingung dalam memilin pekerjaan di tempat lain, atau
karena persaingan memperoleh kesempatan kerja karena banyaknya pencari kerja,
sehingga menjadi perawat dipandang sebagai pekerjaan yang tidak/sedikit
pesaingnya sedangkan proses atau cara untuk menjadi perawat tidak terlalu sulit
dan kecil pesaingnya. Dalam hal ini mereka mnganggap bahwa disamping proses
untuk menjadi perawat cukup mudah yaitu dengan menempuh jenjang pendidikan
kejuruan dan didukung oleh kondisi bahwa pemerintah masih kekurangan tenaga
perawat, sehingga menjadi perawat dipandang cukup prospektif. Dari sinilah yang
merupakan salah satu faktor mengapa mereka memilih pekerjaan sebagai perawat.
Sementara ditengah-tengah masyarakat muncul stereotip terhadap peran perawat
bahwa perawat hanya diperankan oleh orang-orang tertentu saja dan langka
peminatnya. Keadaan ini semakin mendorong mereka memilih sebagai perawat.
Faktor lain yané; turut mendorong seseorang menjadi perawat adalah karena
menuruti keiﬁginan fitri yang muncul dari dorongan rasa belas kasitian terhahap
orang lain yang membutuhkan pertolongan Sekaligus dari sini rasa ingin
menolong tersebut merupakan motivasi yanhg muncul pada diri mereka. Selain
kedua faktor diatas bahwa wahita memilih bekerja sebagai perawat disebabkan
karena melitat bBahwa denflan menjadi perawat akan membentuk atau
meningkatkatl status sosialnya ditengah-tengah masyarakat, sehingga menjadi
perawat dipan'dﬁhg cukup representatif. Adapun merupakah salah satu faktor yan g
mendorong sésebrang memilih sebagai perawat adalah karena tertarik dengan
pekerjaan yang dimainkan oleh perawat. Sebegaimana diketahui bahwa dengan
menjadi seorang perawat maka selain ia telah bekerja di instansinya (rumah sakit)
mereka juga dapat mengusahakan penghasilan tambahan di luar rumah sakit.
Sehingga kemungkinan besar perawat akan memperoleh penghasilan tambahan
diluar rumah sakit. Dari sinilah yang kemudian menjadi daya tarik dari pekerjaan
sebagai perawat. Selain dari beberapa faktor diatas, berdasarkan wawancara
informal secara langsung penulis lakukan terhadap beberapa perawat mereka
memilih bekerja sebagai perawat karena menuruti perintah atau saran dari orang

tuanya. Hal ini karena orang tua mereka pemah menjadi perawat sehingga
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menyarankan agar anaknya bekerja sebagai perawat, dengan alasan bekerja
sebagai perawat cukup menjanjikan dan baik dimata masyarakat, atau mereka
(orang tua) berharap agar si anak mencontoh/mengikuti jejak orang tuanya.
Terlepas ia suka atau tidak terhadap pekerjaannya tersebut. Dalam wawancara
informal lain, penulis juga menjumpai bahwa yang mendorong atau yang menjadi
salah satu alasan mereka bekerja sebagai perawat karena keinginan/motivasi yang
muncul dari dirinya sendiri. Sementara terdapat pula keadaan lain yang berpotensi
memberikan dorongan/pengaruh seperti kondisi lingkungan, seperti teman,
sahabat, keluarga dalam menentukan pilihannya.

Rumah sakit Dr. Soebandi Jember merupakan salah satu rumah sakit yang
ada di Kabupaten Jember yang sekarang ini dalam proses kegiatan kesehariannya
banyak melibatkan tenaga perawat. Tenaga perawat yang dipekerjakan pada
umumnya didominasi oleh para perawat wanita. Jumlah mereka lebih besar bila
dibandingkan dengan jumlah perawat pria. Dari sinilah yang mendorong penulis
untuk ménjadikan rumah sakit Dr, Soebandi Jember sebagai obyek penelitian.
Berangkat dari penjelasan tersebut diatas dan beberapa fakta empirik yang muncul
di masyatakat tentang status wanita sebagai perawat termasuk yang ada di RSUD
Dr. Soebatidi Jember serantiasa tidak pernah terlepas dari latarbelakang, pengaruh
dari keaddan/kondisi dimana kesemuanya itu nietupakan faktor-faktor baik yang
sifatnya mendorong maupun penarik meéreka memilih sebagai perawat. Maka
terkait dengan penelitian ini penulis memfokuskan pada faktor-faktor pendorong,
dan untuk lebih menjelaskan maksud dari penelitian ini penulis mengangkat
sebuah judul : "FAKTOR-FAKTOR PiENDORONG WANITA MEMILIH
SEBAGAI PERAWAT di RSUD Dr. SOEBANDI JEMBER o

Adapun alasan obyektif penulis mengambil judul penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Judul penelitian masih tercakup dalam ruang lingkup bidang studi ilmu
kesejahteraan sosial dan terkait dengan studi penelitian ilmu sosial
secara umum.

2. Pada penelitian ini erat kaitannya dengan kesejahteraan sosial dimana

manusia berusaha untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya yang
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diinginkan yang pada akhimya akan dapat menciptakan kesejahteraan

mereka, sekaligus melihat faktor-faktor pengaruh yang berasal dari

dalam maupun dari luar diri wanita yang berpotensi mempengaruhi dan
mendorong mereka memilih bekerja sebagai perawat

Sedangkan alasan subyektif penulis dengan judul penelitian ini karena

melihat dan mengamati banyak wanita yang bekerja sebagai tenaga perawat

dimana jumlah mereka jauh lebih besar bila dibandingkan dengan pria. Sementara

disisi lain masih terdapat anggapan di tengah masyarakat bahwa peran perawat

digolongkan sebagai pekerjaan yang ringan dan langka sehingga akibat dari

penilaian tersebut memunculkan penilaian stereotip sebagian masyarakat.

1.2. Peruthusan Masalah

Berdasarkan uraian didtas nampak muncul suatu masalah yang harus
dipecahkan, yaitu apa saja yang menjadi faktor-faktor peridorong wanita memilih
bekerja sebagai perawat. Dimdna faktor-faktor tersebut erat kaitannya dalam
mempengaruhi  dan mendolfdng seseorang memilih atau menentukan jenis
pekerjaan tersebut.

Ddldrt petielitian ilmiah masalah harus difumuskan dengan jelas, hal ini
sangat pentirlg supaya tidak terjadi pelebatan Galam penelitian. Seperti yang telah
dikatakan oleh Surachmad (1975 : 33) tentang definisi masalah adalah -

masalah  adalah kesulitan yang menggerakkan manusia  untuk
memecahkannya. Masalah harus déipat dirasakan sebagai tantangan yang
harus kita lalui apabila kita ingin berjalan terus, oleh karena itu
penyelidikannya memiliki unsur yvang menggerakkan kita untuk
membahasnya

Sedangkan menurut Suryabrata (1978:71) merumuskan masalah
hendaknya dilakukan sebagai berikut berikut -

I. Masalah hendaknya dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya.
2. Rumusan itu hendaknya padat dan Jelas.
3. Rumusan itu hendaknya memberi petunjuk tentang mungkinnya

mengumpulkan data guna menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terkandung dalam rumusan itu
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Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latarbelakang bahwa seorang
melakukan atau berbuat sesuatu tidak terlepas dari faktor-faktor yang pendorong
alau yang mempengaruhinya. Demikian juga halnya dengan wanita yang memilih
peran sebagai perawat dalam penelitian ini. Selain peran perawat itu sendiri oleh
masyarakat melahirkan beberapa anggapan dan penilaian, disisi lain sebuah
fenomena yang tidak kalah penting diteliti adalah faktor-faktor yang mendorong
dan mempengaruhi mereka dalam memilih bekerja sebagai perawat. Sebab, dapat
dilihat bahwa sampai sekarang ini terlepas dari karakteristik perawat dan penilaian
masyarakat, kecenderungan minat untuk menjadi perawat pada diri wanita
terutama para wanita cenderung meningkat, maka hal ini tidak bisa dilepaskan
dengan motivasi yang mempengaruhinya serta pengaruh lingkungan dan kondisi
yang mendorong merecka memilih sebagai perawat, Maka bertitik tolak pada
asumsi diatas maka yang menjadi inti permasalahan  penelitian ini yaitu :
"Faktor-faktor apakah yang mendorong wanita mekmilih bekhi'ja sebﬂgai
perawat di ﬂSUD Dr. Soebandi Jember 27,

1. 3. Pokbk ﬁaﬁasan
Dalam melakukan suatu penelitian peneliti harus membatasi ruang lingkup
obyek peneijﬁannya dengan jelas dan gamblang seﬁingga mudah difahami. Sebab
dengan mengetahui ruang lingkup penelitian/obyek penelitian yang jelas ini maka
peneliti tidak akan terjerumus dalam data-data di lapangan yang sia-sia, detigan
kata lain batas ruang lingkup obyek penelitian yang jelas akan membetikan
kejelasan tentang data-data yang hendak dikumpulkan. Untuk itu penulis
menganggap bahwa ruang lingkup obyek penelitian harus dibatasi dengan jelas.
Seperti yang telah dikatakan oleh Koentjoroningrat (1993:17)
bahwa dalam penelitian ilmiah periu adanya ruang lingkup. Ruang
lingkup ini penting sekali supaya penulis tidak terjerumus dalam

sekian banyak data yang akan diteliti, seringkali seorang peneliti
demikian semangatnya dalam meneliti suatu persoalan sehingga tidak
sadar akan kesukaran-kesukaran yang pasti dihadapi karena
lingkupnya terlalu luas

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam penelitian ini perlu adanya
pembatasan terhadap pokok-pokok yang akan dibahas, dengan maksud agar dalam
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proses penelitian tidak bertele-tele dan terlalu banyak menampilkan data-data
yang sebenarnya tidak terkait dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini
ruang lingkup yang akan dibahas adalah berkaitan dengan faktor-faktor yang
mendorong wanita memilih bekerja sebagai perawat, dengan mengambil obyek
yang diteliti yaitu perawat.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebagai perawat erat
kaitannya dengan pelayanan keperawatan dan merupakan bagian dari sistem
pelayanan kesehatan. Selain peran  perawat sangat sosialistis yaitu demi
kesembuhan pasien yang berdimensi kemanusiaan dan kesejahteraan Jjasmani
disamping perawat merupakan suatu profesi.

Seperti yang telah dikatakan oleh Ibrahim (1986:1) tentang profesi seorang
perawat dia berpendapat bahwa

perawat sebagai tenaga yang berkemampuan banyak merupakdn bagian
terbesar dari tim kesehatan dan kebutuhan masyarakat akan pelayanannya.
Karena diakui bahwa pelayanan keperawatan berperan dalam mengkaitkan
standart kesehatan, tidak hanya untuk martibat perawat dan kepkrawatan
itu sendiri, akan tetapi Juga dirasakan sebagdi suatu pekerjaan yang berarti
kemanusiaan
Dari penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa perawat merupakan
kebutthan masyarakat dimana mereka merupakan bagian terbesar dari tim
kesehatan. Selain sebagai sarana untuk mencapai martabat dan status mereka
dalam masyarakat yang berupa profesi, melainkan juga menganduhg unsur
dimensi kemanusiaan dalam praktek pekerjaannya. Oleh karena itu perawat
sebagai tenaga yang profesional, maka ia harus peka serta memahami terhadap
kebutuhan dasar manusia dan lingkungan sosial sekitarnya terutama orang-orang
yang memang membutuhkan pertolongannya, serta memiliki pembawaan yang
naluriah bahwasanya profesi sebagai perawat adalah pekerjaan yang sarat dengan
misi dan nilai-nilai kemanusiaan. Bekerja sebagai perawat ternyata tidak hanya
dituntut memiliki bekal keahlian dan ilmu keperawatan saja, melainkan ini Juga
membutuhkan konsentrasi dengan nilai-nilai psikologi-sosiomedis  dalam
prakteknya. Dari sinilah yang kemudian muncul anggapan sempit bahwa tugas

perawat atau pekerjaan sebagai perawat akan berhasil bila dilakukan oleh orang-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

orang yang memiliki kemampuan diatas. Lebih jelas lagi berkaitan dengan hal
diatas menurut Schulman yang dikutip Ibrahim (1986:35) tentang peran perawat
menurutnya perawat sebagai “pengganti ibu” untuk mendiskripsikan peranan
perawat yang ideal, menolong orang sakit dan mengatur. la mengatakan bahwa :
peranan perawat sangat feminin, ditandai oleh kasih sayang, keintiman,
dan kehadiran diri, yang diidentifikasikan dengan perawatan dan
perlindungan terhadap seorang “anak” (yakni si pasien). Jelas bahwa
peranan perawat sebagai bidadari penolong yang dengan tangannya ia
memberikan keyakinan melalui sikap dan kemampuannya dalam
meningkatkan proses penyembuhan
Menurut argumentasi tersebut dapat dikatakan bahwa peran sebagai
perawat memiliki kekhususan dalam prakteknya sehingga secara substansial jelas
berbeda dengan jenis pekerjaan lainnya. Sebagai perawat lebih dekat dengan
tugas-tugas kemanusiaan dan ketelitian dalam membantu, melayani serta
memberikan proses bantuan untuk meringankan perderitaan pasien. Profesi
sebagai perawat masih tergolong jenis pekerjaan langka menurut sebagian ketil
anggapan masyarakat. Namun ada juga yang beranggapan lain balwa profesi
sebagai perawat adalah sebuah identitas dari suatu profesionalisme. Sehirigga
anggapan pertama tadi tidaklah mutlak benar, sebab dilihat dari substansinya
pekerjaannyd menjadi perawat tidaklah ringan, sebdb mereka harlis berbekal
kemampuan keahlian ilmu keperawatan, dalam artiah menjadi perawat Harus
melalui proses atau memiliki pendidikan keperawatan.Terlepas dari berbagai
macam anggapan dan penilaian dari masyarakat memilih profesi sebagal perawat
diantara para wanita senantiasa meningkat, bahkan banyak diantara mereka ada
yang mengatakannya sebagai pekerjaan pilihan atau pekerjaan favoritnya. Disisi
lain terdapat kecenderungan bahwa jumlah perawat terutama kaum wanitanya dari
tahun ketahun selalu menunjukkan perkembangan yang cukup berarti. Sehingga
fenomena ini tidak terpisah dari faktor-faktor yang mendorong mengapa mereka
lebih memilih sebagai perawat. Faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi
wanita memilih bekerja sebagai perawat bila diteliti memang cukup banyak yang
dapat diklasifikasi menurut analisa gejala-gejala empiriknya. Baik faktor

pendorong yang berasal dari dalam diri mereka berupa motivasi intern maupun
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kondisi-kondisi di luar dirinya seperti orientasi kebutuhan tenaga perawat dalam
masyarakat, lingkungan pergaulan, teman, keluarga maupun muncul sebagai suatu
cita-cita yang mereka pilih. Hal-hal tersebut biasanya sangat mempengaruhi dan
ikut mendorong para wanita memilih pekerjaan tertentu. Seperti yang dikatakan
oleh Moswawarna (1978:85) bahwa terdapat alasan-alasan atau faktor-faktor yang
mendorong bagi wanita memilih bekerja sebagai perawat yaitu :

1. Mengurus, mengobati sebagai perawat lebih mudah mendapatkan
penghasilan tambahan .

2. Perawat dikalangan masyarakat Indonesia mempunyai kedudukan
yang cukup baik.

3. Memang benar-benar memiliki perasaan senang menolong kepada
orang sakit

3. Alasan kondisi, terpaksa bekerja sebagai perawat karena sulit
mencari
pekerjaan lainnya

Dan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat beberapa faktor

pendorong dan alasan mengapa wanita memilih bekerja sebagai perawat, baik
faktor pengaruh yang berasal dari dalam diri wanita itu sendiri maupun faktot-
faktor yang betasal dari luar diri mereka, Faktor-faktor tersebut sebagaimana yahg
dikatakan oleH Rosmawarna yaitu diantaranya karena tertarik dengan sistem atdu
pola kerja perawat, karena memang pekerjaan pilihan yang berorientasi karier dan
meningkatkan stasus sosialnya di masyarakat, karena termotivasi rasa ingin
menolong ofahg yang menderita, ataupun karena kondisi sosial/lingkungan yang
memaksa rhefek.a untuk bekerja sebagai perawat, misalflya pengaruh anggota
keluarga atau teman.

Lingkungan masyarakat beserta kondisinya tidak lain adalah merupakan
sumber motivasi yang sangat mempengaruhi  sikap-sikap serta mengundang
banyak pilihan-pilihan, prinsip-prinsip, corak usaha kehidupan yang cenderung
bernuansa obyektif. Alternatif-alternatif pilihan manusia termasuk didalamnya
adalah pada saat mereka menentukan Jenis pekerjaan yang mereka inginkan.
Pemilihan ini tidak akan pernah terlepas dari faktor-faktor tertentu dimana hal itu
akan ikut mewarnai dalam pemilihannya. Faktor-faktor itu bisa muncul berupa
dorongan dari kondisi internal maupun eksternal seseorang maupun atas dasar
ketertarikan atas fakta-fakta yang terjadi dan berkembang di sekelilingnya.
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Pengaruh atau faktor-faktor itu bisa muncul berupa motivasi dalam diri seseorang
maupun dari dorongan eksternal yang mempengaruhi atau mendorong seseorang
untuk melakukan atau berbuat sesuatu. Yang dimaksudkan adalah jenis dorongan
yang berpengaruh yang muncul dari dalam diri seseorang mauﬁun ketertarikan
sescorang terhadap fakta yang berasal dari luar/lingkungan sehingga ia merasa
cenderung ingin memilih atau melakukan suaty pekerjaan tertentu. Sebagaimana
dikatakan oleh Wordwort dalam Gerungan (1988:36) bahwa - “setiap tingkah
laku adalah bermotivasi, tanpa adanya dorongan tidak akan ada kekuatan yang
mampu menggerakkan mekanisme yang bertindak sebagai penuntun tingkah laku,
Pendek kata dorongan itu sendiri diaktifkan oleh kebutuhan yang timbul akibat
keadaan kekurangan”,

Dari pendapat tersebut bila dikaitkan dengan penelitian ini maka wanita
yang memilih bekerja sebagai perawat tidak terlepas dari dorongan berupa faktor-
faktor yang mendorong Mmaupun mempetigaruhinya. Sebagaimana telah dijelaskan
dalam latdrbelakang bahwa kecenderunfan wanita themilih sebdgai perawat
diantardnya dikarenakan beéberapa faktor yang muncul baik dari dirinya sendiri
maupunt ydng berdsal dari péngaruh dorongan lingkiingan sosial disekititnya.
Eieirkai{d.n dengan faktor-faktor yang menddrong seseorang bekerja dapat bérupa
faktor pendorong (push factors) yang bersifat idternal maupun eksterndl,
Betkaitdn dengan tatar belakang faktor péridorong As’ad (1987:46) menyatakan
bahwa : faktor pendorong penting yang akan menyebabkan manusia Bekerja
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi, aktivitas daldtn bekerja itu mengandung
unsur kegiatan sosial, menghasilkan sesuatu yang pada akhirnya bertujuan
memenuhi kebutuhan”.

Dari uraian tersebut tentunya wanita bekerja karena terdorong oleh adanya
suatu kebutuhan, selain karena adanya faktor-faktor pendorong wanita untuk
bekerja, tentunya terdapat beberapa faktor penariknya, berkaitan hal tersebut Sa’id
yang dikutip oleh Ann (1984:32) menyatakan bahwa -

lingkungan geografis, tradisi, akan berpengaruh pada perilaku manusia.
Lingkungan geografis yang dimaksud adalah kesempatan kerja yang terdiri
dari lingkungan tempat tinggalnya, sedangkan lingkungan tradisi berkaitan
dengan lingkungan pergaulan sehari-hari  dengan keluarga. Manusia
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dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan, dan dari lingkungan itu kita
mendapatkan unsur-unsur yang menarik sehingga kita terjun di dalamnya
Berdasarkan pada kedua asumsi tersebut diatas maka faktor-faktor yang

mempengaruhi seseorang memilih suatu jenis pekerjaan tertentu dapat berupa
faktor pendorong maupun penarik. Faktor pendorong dapat berupa dorongan-
dorongan internal seseorang seperti motivasi, keinginan, maupun yang berasal
dari luar diri mereka seperti karena paksaan orang terdekat ataupun karena
pengaruh lingkungan sekitar, seperti teman. Sedangkan faktor penarik dapat
berupa sistem atau mekanisme kerja yang menjadi pilihannya atau karena
pengaruh lingkungan sosialnya, misalnya teman yang sudah menjadi perawat.
Mengingat kemungkinan banyaknya jenis faktor-faktor pendorong dan penarik
seorang wanita memilih pekerjaannya, maka terkait dengan penelitian ini penulis
membatasi pada beberapa faktor yang bersifat mendorong (push factor) yang
dominan. Untuk lebih Jjelasnya faktor-faktor yang akan diteliti adalah sebagai
berikut :
1.3.1. Bekerja sebagai perawat karena motivasi/doronfian kemantisiaan.
Salah satu faktor yang ikut berpotensi imendorong wanita bekerja sebagai
perawat adalah karena terdorong panggilan Jiwa untuk mewujudkan nilai-niilai
kemanusiaantlya kepada orang lain (pasien) yang membutuhkan pertolongan atau
bantuan kesehatan terutama perawatan. Sebagaimana manusia lain wanita yang
berprofesi sebagai perawat tidak bisa dipisankan dari status pekerjaannya yang
lebih mengedepankan pada wujud solidaritas kepada sesama manusia laintya.
Banyak dijumpai diantara para wanita yang memiliki rasa ini sebagai pendorong
atau sebagai motivasi ia melakukan sesuatu. Menjadi perawat adalah merupakan
tugas yang penuh dengan tindakan-tindakan pembantuan dan pertolongan tanpa
membedakan status orang/pasien yang ditolongnya/dirawatnya. Demikian pula
menjadi perawat cukup beralasan apabila seseorang memilihnya sebagai peran
yang tepat dalam aktivitas ini. Jadi diantara wanita yang memilih sebagai perawat
memandang bahwa dengan menjadi perawat sebagai sarana yang cukup
representatif untuk mewujudkan atau memuaskan hasrat nalurinya dengan jalan

menolong pasien. Walaupun sebenarnya sarana untuk “melampiaskan’ itu tidak
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harus menjadi perawat, akan tetapi dengan menjadi perawat dianggap lebih
proporsional dan lebih sesuai bidangnya.
1.3.2. Terpaksa, karena persaingan mendapatkan pekerjaan.

Sebagaimana telah difahami bahwa dewasa ini dengan semakin
bertambahnya jumlah angkatan kerja serta terbatasnya lapangan kerja formal
mendorong seseorang untuk berkompetisi memperebutkan status pekerjaan yang
“terhormat” dan, dipandang dari penghasilan yang diperolehnya. Adanya
kekhawatiran dan kesulitan memperoleh pekerjaan di tempat lain atau karena
tingkat persaingan memperoleh peluang kerja favorit semakin sulit dan pencari
kerja semakin meningkat sementara lapangan pekerjaan yang terbatas maka
membawa kecenderungan sikap beberapa wanita yang dalam hal ini termasuk
sebagai calon tenaga kerja harus mencari pekerjaan yang dianggap alternatif.
Diantara masyarakat ada yang memandang bahwa dengan menjadi perawat adalah
salah satu solusinya. Menjadi perawat divandang sebagai pekerjaan ydng
tidak/sedikit pesaingnya dan masih kurang ditambah lagi cara atau proses meéntju
ke karier tersebut tidak begitu sulit. Biasanya hal ini sudah diantisipasi jauhjauh.
Kesadatdh karena “kesulitan” keadaan tetéebut menjadikan beberapa remigja
membuat aricang-ancang. Selain itu mereka menganggap bahwa disamping cara
atau prbsés untuk menjadi perawat cukup mtitah yaitu melalui jenjang pendidikan
keperawalan, maka setelah mereka lulus tidak banyak kesulitan untuk melamar
kerja sebagai perawat.

1.3.3. Lingkungan keluarga (Orang Tuai

Termasuk faktor yang mendorong wanita harus memilih bekerja sebagai
perawat adalah karena pengaruh lingkungan sosialnya, dalam hal ini keluarga
terutama orang tuanya. Orang tua yang idealis atau mempunyai alasan kuat untuk
mempengaruhi atau bersikap otoriter tehadap anaknya. Sehingga dalam hal ini
akan sangat potensi menimpa pada anak yang penurut dan taat pada orang tua
tanpa pembelaan sedikitpun. Demikian Juga profesi yang sudah ada pada diri
orang tua biasanya sangat berpengaruh pada pemilihan pekerjaan pada anaknya.
Diantara beberapa wanita yang memilih sebagai perawat disebabkan karena

pengaruh yang berasal dari orang tua mereka. Bekerja sebagai perawat merupakan
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bidang pekerjaan berkaitan dengan urusan medis. Orang tua yang bekerja dalam
bidang medis sedikit banyak akan mempengaruhi anak pada pemilihan
pekerjaannya. Orang yang demikian akan cenderung juga menganjurkan si anak
agar bekerja di bidang medis. Diantara wanita yang bekerja sebagai perawat salah
satunya karena mengikuti karier orang tua mereka, sehingga orang tua yang
menjadi perawat sering mempengaruhi si anak agar menjadi perawat juga.
1.3.4. Cita-cita

Sudah menjadi kewajaran manakala wanita dewasa ini telah menuntut
kesejajaran dengan kaum pria, meski dalam beberapa hal terdapat aspek-aspek
yang harus diperhatikan keduanya terkait dengan pekerjaan yang akan
digelutinya. Setiap orang memiliki keinginan orientasi kerja yang dinamakan
dengan cita-cita. Cita-cita yang berupa orientasi masa depan terkait dengan status
seseorang dalam suatu ikatan kerja sudsh tertanam awal Sehingga ada
kemungkinan bahwa seseorang yang sudah lama memiliki atau menanamkan cita-
cita tertentu akan diupayakan dengan langkah- langkah dan perjuangan yang rapi
dan tersistematis. Wanita yang berprofesi sebagai perawat pun deniikian.
Bahwasanya diantara perawat ada yang mengakui bahwasanya mereka berprofesi
sebagai pétawat di rumah sakit memang sudah menjadi keinginannya. Meteka
menjadi petdwat bukan karena pengaruh atau dorongah dari orang lain madpun
kondisi yang memaksa akan tetapi semata-mata karena terdorong keinginan cita-
cita untuk rﬁenjadl perawat. Hal ini lebih transparan dengan jenjang kependidikan
yang meréka pilih untuk mempersiapkan diri mereka sebagai perawat, yang
biasanya nlereke cenderung memilih sekolah-sekolah kejuruan seperti SPK
(Sekolah Perawat Kesehatan) maupun yang sampai melalui pendidikan tinggi
seperti lewat j ]en_]ang akademi semisal Akademi Keperawatan atau yang disingkat
AKPER. Jadi faktor internal disini berpotensi untuk mendorong sebagian dari
mereka cenderung untuk memilih suatu pekerjaan tertentu. Berprofesi sebagai

perawat adalah merupakan salah satu dari sckian Jenis pekerjaan yang pada era

sekarang ini sudah banyak diminati oleh sebaian dari kaum wanita di Indonesia.
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1.3.5 Faktor Teman

Dalam lingkungan masyarakat yang didalamnya memastikan adanya
proses hubungan sosial atau interaksi antar manusia memungkinkan terjadi adanya
proses pengaruh mempengaruhi. Hal ini wajar disebabkan manusia memang tidak
bisa terlepas dari manfaat yang akan dicapainyz dari bentuk interaksi yang mereka
lakukan.

Terkait dalam penelitian ini, sebagaimana para responden yang berprofesi
scbagai perawat, bukan tidak mungkin latarbelakang mengapa mercka memilih
sebagal perawat disebabkan karena pengaruh berupa dorongan dari lingkungan
sekitarnya, dalam hal ini adalah teman. Teman dalam arti amereka yang sudah
lebih dahulu bekerja sebagai perawat. Dengan adanya mobilitas interaksi yang
terjadi diantara mereka sedikit banyak telah memberikan kontribusi pengaruh,
dalam hal ini mengenai status sebuah pekerjaan dan yang terkait dengan
permaslahan-permasalahan yang mereka hadapi saat itu. Dengan interaksi yang
khusus inilah yang kemudin menjadi salah satu sebab yang mempengaruhi dan

mendorong beberapa responden terdorong untuk memilih sebagai perawat.

1.4. Th juan dan Kegunaiin Petielitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan

faktor-faktor yang mendorong wanita memilih bekerja sebagai perawat pasien
berupa faktor-faktor pendorong berasal dari dalam diri perawat maupun faktor-
faktor yang berasal dari luar diri perawat.
Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :

I. Ingin memberikan penjelasan tentang faktor-faktor yang mendorong para

wanita bekerja sebagai perawat pasien.

b2

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan tentang
profesi perawat beserta aspek-aspek atau faktor-faktor yang secara khusus
mempengaruhi para wanita memilih serta menekuni pekerjaan sebagai

perawat.
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3. Untuk dijadikan oleh segenap kalangan sebagai bahan perbandingan bagi
penelitian yang sejenis terutama menyangkut peran perawat dan hal-hal
yang terkait dengannya.
4. Sebagai bahan informasi berkaitan tentang faktor-faktor yang mendorong
wanita memilih bekerja sebagai perawat.
1.5. Konsepsi Dasar

Konsepsi dasar merupakan unsur penclitian yang sangat penting guna
menentukan langkah-langkah penelitian yang dilaksanakan. Adapun pengertian
konsepsi dasar menurut Supranto (1976:4) adalah :

konsepsi dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definisi singkat yang

mendasari dari pemikiran  kita guna mencapai jalan keluar

suatw/pemecahan dari persoalan yang diteliti. Tujuannya adalah untuk

menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan peristiwa

yang tetrjadi

Berdasarkan pengertian tentang konsepsi dasar diatas maka penulis akan
kemukakan beberapa teori yang berkaitan dengan judul penelitian ini, Seﬁingga
akan membantu penulis dalam melakukan penelitian. Dalam konstalasi kehidupan
dewasd ini seseorang dituntut untuk senantidsa eksis dalam kehidupannya, karena
merupakan naluri yang wajar pada setiap manusia untlk selalu tertuntut untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Seseorang akan dihadapkan pada kebutuhan-
kebutuhah yang bersifat primer maupun sekunder. Dengan demikian seseorang
memerlukan sumber penghasilan dan bagi kebanyakanh orang hal itu berarti
sescorang perlu memiliki pekerjaan dimana melalyj card tersebut seseorang akan
memperoleh kebutuhan dan mencapai segala sesuatu yang menjadi keinginannya.
Seperti apa yang telah dikemukakan oleh Maslow berintikan pendapat bahwa
kebutuhan hidup manusia itu dapat diklasifikasikan menjadi lima hierarki
kebutuhan, yaitu :

1. Kebutuhan fisiologis
2. Kebutuhan akan keamanan,
3. Kebutuhan sosial,
4. Kebutuhan “esteem”,
5. Kebutuhan aktualisasi diri
Kebutuhan fisiologis adalah jenis kebutuhan manusia berupa kebutuhan

pokoknya seperti sandang, pangan serta perumahan. Kebutuhan ini dipandang
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sebagai kebutuhan yang sangat mendasar sekali (basic human need). Adapun yang
dimaksud dengan kebutuhan keamanan adalah berupa keamanan fisik dan
keamanan yang bersifat psikologis, termasuk didalamnya adalah kesetaraan dalam
keadilan dalam status pekerjaan seseorang serta penghargaan yang layak dari
manusia lainnyéi Kebutuhan sosial yang dimaksud adalah berupa kebutuhan akan
keberadaannya sebagai manusia yang mendapatkan penghargaan atas harkat serta
martabatnya terhadap manusia lainnya. Adapun vyang dimaksudkan dengan
kebutuhan “esteem” adalah bahwa ia mempunyai harga diri, oleh karena itulah
seseorang memerlukan pengakuan atas keberadaannya dan Statusnya oleh orang
lain. Sedangkan yang dimaksud dengan kebutuhan aktualisasi diri adalah semakin
disadar bahwa dalam diri setiap orang ada dorongan untuk menampilkan apa
yang menjadi maksud terpendam dalam diri mereka akan potensi kemampuannya
yang belum seluruhnya dikembangkan.

Bertolak dari penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa manusia
sebagai makhluk sosial adalah wajar bahwasanya mereka membutuhkan upaya
atau usaha untuk memenuhi segala kebutuhan dimana kesemua kebutuhan
tersebut ditujukan guna keberlangsungan hidup dan eksistensinya. Karena adanya
kebutuhan itulah yang mendorong manusia untuk mencari cara atau sarana dalam
memenuhinya. Seperti yang dikemukakan oleh Keith Davis yang dikutip vleh
Soehardjono (1974:64) bahwa

setiap tindakan (actions) manusia didorong atau dildtar belakangi oleh
keinginan (want) sedang keingindn didorong atau dilatarbelakangi oleh
kebutuhan-kebutuhan (needs) atau motif-motif. Setelah berpasangan
dengan lingkungan (environment) kebutuhan-kebutuhan atay motif dan
keinginan-keinginan itu menimbulkan ketegangan-ketegangan tertentu
dalam diri manusia
Berdasarkan pendapat tersebut diatas maka karena didorong oleh tuntutan-
tuntutan tersebut manusia terdorong untuk mencari peluang-peluang atau sarana-
sarana yang akan mampu menghantarkan dirinya pada tujuan kebutuhan yang
hendak diraihnya. Sarana-sarana tersebut dapat dilakukan dengan melakukan
produksi terhadap potensi-potensi sumber daya alam secara eksploitatif ataupun

mencar peluang-peluang lain misal dengan bentuk kerjasama dengan sesama
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manusia dalam suatu ikatan pekerjaan. Keraudian agar kebutuhan manusia itu
dapat terpenuhi mereka lantas mencari penghasilan melalui bekerja yang sifatnya
produktif dalam arti berwujud hasil/materi. Jadi melalui bekerja seseorang
memungkinkan untuk dapat memenuhi kebutuhan dan mencapai kepuasan-
kepuasan.

Yang dimaksud dengan bekerja merurut konsep Labour Force yang
dikutip oleh Bartas (1990:17) adalah: “kegiatan dengan maksud untuk
mendapatkan/memperoleh penghasilan atau keuntungan selama paling sedikit satu
Jam dalam seminggu yang lalu. Waktu bekerja tersebut harus berurutan dan tidak
terputus”.

Jadi yang dimaksud dengan bekerja adalah kondisi dimana seseorang
melakukan kegiatan dengan maksud untuk memperoleh penghasilan atau
keuntungan (biasanya berupa uang/gaji) yang dilakukan secara tetap dan rutin.
Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi perawat adalah merupakan salah
satu jenis pekerjaan yang dilakukan oleh sescorang dengan maksud dan tujuan
tertentu salah satunya yaitu untuk memperoleh penghasilan. Dengan bekerja maka
seseorang telah mencurahkan tenaga, pikiran, ketrampilan untuk melakukan suatu
proses prodhksi maupun pelayanan jasa sehingga ia mendapatkan hésil/imBalan
sesuai derigdn tenaga atau jasa yang mereka berikah. Mereka yang bekerja
dikatakan térmasuk golonigan tenaga ketja, sebagaimanra tertera dalam Pasal 1
Undang-unddng No. 14 Tahun 1969 tentang ketentuan-ketentuan pokok
menggnal tehaga kerja menyebutkan bahwa:"tenaga ketja adalah tiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”

Dari bunyi pasal 1 tersebut jelas bahwa pengertian tenaga kerja diberi arti
luas yakni meliputi tenaga kerja yang bekerja didalam maupun diluar hubungan
kerja dengan alat produksi utama berupa tenaga maupun pikiran dari yang
bersangkutan. Bila dikaitkan dengan penelitian ini maka menjadi perawat adalah
termasuk dari sekian jenis pekerjaan yang memiliki hubungan kerja keberadaan
mereka sebagai tenaga kerja.

o e g e
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Perawat termasuk jenis pekerjaan yang sekarang ini masih banyak
dibutuhkan bahkan sejalan dengan perubahan dan peningkatan infrastruktur
kesehatan yang meliputi berbagai aspek maka kebutuhan akan tenaga perawat
diimbangi dengan perluasan bidang-bidang cakupannya, contoh diantaranya
adalah pembukaan Sekolah Perawat Kesehatan (SPK), Akademi Perawat
(AKPER) maupun pendidikan keperawatan setingkat S1 di perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta. Maka sejalan dengan upaya-upaya pemerintah membuka
sarana-sarana yang terkait dengan bidang keschatan tersebut, bersamaan itu pula
masyarakat muncul tanggapan dan respon dari masyarakat. Hal ini terbukti bahwa
dalam perkemllaangan Jumlah masyarakat yang meminati Jenis pekerjaan sebagai
perawat cenderung stabil bahkan menunjukkan perkembangan peningkatan yang
cukup berarti. Sebagaimana yang disampaikan oleh Prihardjo (1995:89) bahwa :

karena kebutuhan akan perawat masih sangat dibutuhkan maka lulusan

SPK rata-rata tidak mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan

yang menyebabkan saldh satu animo untuk mendaftarkan diri ke SPK

cukup besar. Untuk saat ini lulusan SPK_ sudah bekerja di berbagai instansi
ketja baik di rumah sakit, Puskesmas maupun instansi pelayanan kesehatan
laifinya

Berangkat dari argumentasi tersebut maka dapat dikatakan bahwa jumldh
perawat di niégeri ini masih sahgat dibutuhkén, mengingat pembangunan di bidang
pelayanan késehatan atau yang terkait sangat merhbutuhkan tenaga perawat.
Sedangkan menurut data yang dihimpun oleh Biro Pusat Statistik terakhir tahun
1996 bahwa bahwa sejalan dengan meningkatnya fasilitas kesehatan, penambahan
tenaga keseHatan yang meliputi dokter, perawat, bidan serta tenaga akademis
bidang kesehatan terus diusahakan oleh pemerintah dari tahun ke tahun. Pada
kurun waktu 1992-1995 jumlah tenaga dokter mengalami peningkatan sebesar
13,3 %. Selain dokter tenaga medis lain yeng menunjang tugas dokter juga
mengalami kenaikan, terutama perawat yang mengalami kenaikan sebesar 14,6 %.
(BPS, 1996). Hal ini menjadi bukti bahwa jenis pekerjaan sebagai perawat telah
mendapatkan pandangan serta penilaian posiuf dari masyarakat, terlepas latar

belakang atau faktor-faktor yang mendorong masing-masing orang dalam memilih

pekerjaan tersebut.
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Sebelum dijelaskan mengenai faktor-faktor pendorong wanita memilih
bekerja sebagai perawat akan dijelaskan terlebuh dahulu apa yang dimaksud
dengan perawat menurut penelitian ini. Dalam Surat Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara  Nomor 94/MENPAN/1986, tanggal 4
November 1986 disebutkan bahwa -

yang dimaksud dengan perawat adalah pegawai negeri sipil yang berijazah
keperawatan yang diberi tugas secara penuh oleh pejabat yang berwenang
untuk melakukan pelayanan kesehatan kepada masyarakat pada unit
pelayandn  kesehatan (rumah sakit, puskesmas, dan unit pelayanan
kesehatan lainnya)

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka perawat adalah tenaga kerja
baik pria maupun wanita yang bertugas dan berwenang melakukan pelayanan
keehatan kepada masyarakat pada unit-unit pelayanan kesehatan. Terkait dengan
Jumlah  perawat wanita seperti yang diungkapkan oleh Prihardjo (1995:43)
menyatakan :

masih Lebih banyak didominasi oleh wanita. Pérbedaan jumilah ini tidak
semencolgk di negara-negara lain misalnya Amerika dan Jepdng. Hal ini
mungkifi ldtar belakang sejarah, dimana dimasa koloifal Belanda para pria
yang terdidik sebagai tenaga peraWat kesehatan difokuskan di kesehatan
militér. Béberapa masa yang telah lewat, justru pérawat prialah yang
mendtduki berbagai posisi keperdwatan. Begitu perkembangan waktu
disertdi dengan proses perubahan Budaya dan transfotmasi industri médka
peran wanita sebagai perawat telah thendapat pengakuan dari petherintah

Sebdgaimana diterangkan dari penjelasan tersebut maka bila ditunut dar
proses sejarah keperawatan, maka pada awdlnya jumlah perawat yang ada digeluti
kaum pria, namun pada perkembangan betikutnya karena kondisi politik yang
telah berubah di tanah air bersama dengan kompieksitasnya maka Jumlah perawat
dari tahun ke tahun justru wanita yang selalu menunjukkan peningkatan. Profesi
sebagai perawat telah disejajarkan dengan jenis pekerjaan lainnya.

Dan sinilah maka peran sebagai perswat adalah sama dengan peran
pegawai lainnya, dimana ia memiliki hak-hak serta dan kewajiban sebagai
manusia serta memiliki beberapa persyaratan khusus terkait dalam praktek
pekerjaannya. Selain ity profesi sebagai perawat memiliki hak dan kesempatan

dalam mendapatkan pelayanan yang sama dari pemerintah dan tempat dimana ia
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bekerja sebagaimana warga negara lainnya. Selanjutnya menurut  Ibrahim
(1986:1) tentang peran pekerja perawat menyebutkan bahwa :

perawat merupakan tenaga yang berkemampuan banyak merupakan bagian

terbesar dari tim kesehatan dan kebutuhan masyarakat akan pelayanannya.

Karena diakui bahwa pelayanan keperawatan berperan dalam mengkaitkan

standart kesehatan, tidak hanya untuk martabat perawat dan keperawatan

itu sendiri, akan tetapi juga dirasakan sebagai suatu pekerjaan yang berarti

kemanusiaan

Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa praktek keperawatan tidak
terlepas dari upaya kesehatan masyarakat dunia dan sistem kesehatan nasional.
Fokus utama keperawatan adalah kesehatan masyarakat dengan target populasi
total. Manusia tidak dipandang dari segi fisik saja tapi manusia dipandang dari
aspek bio-psiko-sosial-spiritual. Tujuan prakiek keperawatan harus sesuai dengan
yang dicanangkan oleh WHO (1985) yaitu harus diupayakan, pada pencegahan
primer, peningkatan kesehatan pasien, keluarga, masyarakat, perawatan diri dan
peningkatan kepercayaan diri (1995:27-28). Oleh sebab itu perawat merupakan
suatu jenis pekerjaan dimana mereka memiliki kekhususan berbeda dehgan jenis
pekerjaan lainnya. Demikian Juga menjadi perawat menuntut bdgi peldkunya
merhiliki beberapa ketrampilan serta pemahaman yang lebih terhadap sifat/status
pekerjaan tidak hanya sekedar menguasai ilmu keperawatan saja namun dituntut
pula mempunyai kemampuan komunikasi dan kemampuan persuasif yang baik,
harus memahami status/perannya sebagai perawat serta penolong pasien yang
membutuhkan pertolongannya.

Sementara dalam American Nurse Association telah merumuskan yang
dikutip oleh Cristina Ibrahim (1986:75), seorang perawat diharuskan memiliki
kode etik keperawatan yaitu :

kode etik keperawatan diarahkan untuk praktek keperawatan pasien atau
klien, yang menerangkan tentang :1). “Hubungan antara perawat dengan
dokter dan profesi lainnya; 2). Peningkatan tanggungjawab perawat
sebagai warga negara Indonesia, sebagai pegawai pemerintah, ataupun
pegawai swasta dan sebagai manusia biasa tidak berbeda jenis
kebutuhannya dengan manusia lain yang bukan perawat

Dari konsep tersebut diatas maka dapat dipahami bahwa perawat

merupakan  tenaga kerja terampil, yang statusnya sebagai pegawai dengan
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berpedoman pada norma-norma yang berlaku pada metode kerja yang menjadi
tanggungjawabnya dan memiliki derajat sama dengan manusia lain yang bukan
perawat. Adapun mengenai fungsi dan peran perawat telah dikemukakan oleh
Mirriam M. Johnson dan Herry W. Martin yang dikutip oleh Luminta (1984:37)
bahwa :

fungsi instrumental pada perawat adalah kesembuhan pasien, dengan

memanfaatkan ilmu pengetahuan yang tersedia untuk mendiagnosa dan

mengobati penyakit, sedang fungsi ekspresif adalah mengatur atau

mengembalikan ketegangan-ketegangan yang dialami oleh anggota agar

antara hul?ungan antara dokter, perawat, pasien tetap harmonis dan

terintegrasi

Dari penjelasan tersebut diatas dapat difahami bahwa fungsi instrumental
perawat adalah membantu dokter dalam mengatasi atau mengobati  pasien,
sedangkan fungsi ekspresifnya adalah memberi penjelasan, menentramkan hati
pasien dan memberi semangat pasien. Jadi, bekerja sebagai perawat adalah jenis
profesi yang integralistik, dimana antara peran dan hasil dari peranannya akan
betul-betul baik dan sempurna manakala terjadi integrasi kedua fungsi tersebut.

Sejalan dengan mengacu pada kebutuhan akan tenaga perawat pemetiritah
telah betupaya agar sutiber daya ini bisa senantiasa tercukupi, maka dalam hal ini
pemerititah melalui instansi terkait menyelenggarakan pendidikdn terapat yang
bersifat formal berupa jenjang pendidikan kejuruan khusus Yidang keperawatan,
misalnya dengan dibukanya SPK (Sekolah Perawat Kesehatan ) , (AKFER)
Akademi Keperawatan baik negeri maupun swasta serta instansi/lembaga
penyelenggara pendidikan keperawatan lainnya. Dapat dikatakan bahwasanya
peran kerja perawat tersebut selalu mendapatkan perhatian dan sebagai bagian dari
sistem usaha kesehatan nasional yang dcigalakkan pemerintah, mengingat
kebutuhan akan tenaga perawat tersebut mutlak adanya.

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa wanita memilih bekerja dan
berkarier sebagai perawat banyak didorong oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi pilihannya tersebut. Hal ini wajar sekali, sebab seseorang

menentukan sesuatu pilihan pekerjaan pastilah sebelum seseorang melakukannya

besar kemungkinan tidak terlepas dari pengarch atau latarbelakang, maksud atau
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tujuan, dorongan, motif atau alasan-alasan yang berbeda-beda. Disisi lain stereotip
masyarakat terhadap profesi ini yang masih cenderung mendiskreditkan, namun
animo masyarakat yang tertarik atau memilih bekerja sebagai perawat tetap
dinamis.

Adanya pengaruh internal maupun eksternal cenderung mendorong wanita
tergerak niat dan sikapnya untuk melakukan dan menentukan pekerjaannya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Woodworth dikutip oleh Gerungan (1988 : 67)
bahwa: “seluruh tingkah laku adalah bermotivasi. Tanpa adanya dorongan tidak
akan ada kekuatan yang menggerakkan dan mengarahkan mekanisme yang
bertindak sebagai pemuncul tingkah laku. Dorongan itu perlu bagi kemunculan
tingkah laku”.

Terkait dengan pendapat tersebut bila dikaitkan dengan penelitian ini maka
faktor-faktor yang mempengaruhi seorang wanita memilih bekerja sebagai
perawat dapat muncul berasal dari dalam diri mereka sendiri maupun dari
lingkungan sosialilya (eksternal) yang bersifat mempengaruhi maupun
mendorongnya.

Adapun yang dimaksud dengan lingkungan menurut Salim (1989:67) :
“lingkungan hidup didrtikan sebagai segala benda, keadaan, kondisi dan pengaruh
yang terdapat ddlam tasyarakat yang kita tempati dan mempengaruhi hal-hal
termasuk kehidupan kita™

Dari definisi tersebut maka yang dimaksud dengan lingkungan adalah
kondisi disekitar manusia baik yang berupa benda empirik maupun abstrak yang
berupa kondisi maupun keadaan-keadaan tertenty yang senantiasa beragam dan
selalu mengalami perubahan. Untuk lebih jelasnya menurut pendapat Amsyari
yang dikutip oleh Arin (1984:37) membagi lingkungan hidup yang merupakan
kekuatan sosio-biofisika menjadi 3 (tiga) golongan yaitu:

1. Lingkungan Fisik - yaitu scgala sesuatu disekitar kita yang
berbentuk benda mati,  seperti rumah, tanah, udara, sinar
matahari.

2. Lingkungan Biologi - yaitu merupakan organisme hidup selain
manusia seperti binatang dan tumbuhan
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3. Lingkungan Sosial : adalah manusia yang ada seperti kehidupan
bertetangga, berteman, maupun manusia yang belum kita kenal
sekalipun

Dari penjelasan teori tersebut diatas maka termasuk Iingkungan vang
terdiri lingkungan fisik dan interaksi antar manusia sangat potensi memberikan
pengaruh dan sekaligus ikut mendorong dan mempengaruhi manusia untuk
melakukan sesuatu baik itu sikap maupun berupa keyakinannya. Lebih jelas lagi
apa yang disampaikan oleh Aditama ( 1998:302) bahwa :

faktor yang memberikan arah dan dorongan datang dari sejumlah faktor
personal,’ sosiologis (lingkungan), sosial ekonomi, dan sifat watak
sesecorang. Faktor lain misalnya adalah jenis kelamin, status sosial,
konjungtur dan kebutuhan pribadi. Hal-hal ini semua memberikan
pengaruh dan dorongan terhadap pemilthan pekerjaan

Berangkat dari teori di atas maka bila dikaitkan dengan penelitian ini maka
wanita yang memilih bekerja sebagai perawat tidak terlepas dari faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri wanita
yang merupakan dorongan-dorongan maupun faktor eksternal yang memberikan
pengaruh dalam aktivitas pilihan pekerjaan. Terlepas mereka suka atau tidak
dengan pekerjaan tersebut. Sebagaimana diuraikan dalam pokok bahasan maka
dalam penelitian ini mencoba untuk meneliti beberapa faktor pendorong yang
mempengaruhi  wanita memilih bekerja sebagai perawat. Tidak menutup
kemungkinan adanya banyak faktor pendorong yang mungkin menjadi latar
belakang pengaruh wanita memilih bekerja sebagai perawat, maka dalam
penelitian ini penulis membatasi pada beberapa faktor yang dianggap dominan,
Adapun faktor-faktor yang mendorong (Push Factors) yang akan dijadikan obyek
dalam penelitian ini yaitu :

1.5.1. Terpaksa, karena persaingan mendapatkan pekerjaan.

Sebagaimana kita lihat dewasa ini bahwa persaingan untuk mendapatkan
pekerjaan yang terhormat dan menjanjikan sangat tinggi. Masing-masing orang
dituntut untuk mampu ikut berkompetisi dalam memperebutkan profesi-profesi
yang terhormat dan menjanjikan tersebut, misal menjadi karyawati di bank,

sekretaris perusahaan; direktris, pegawai instansi pemerintah dan lain-lain. Disisi
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lain tempat atau peluang tersebut sangat terbatas, sehingga mengundang penilaian
di sebagian calon tenaga kerja semakin pesimis dan menyerah. Karena tuntutan
zaman dan keadaan yang mendorong manusia untuk tetap eksis maka seseorang
cenderung mencari alternatif sarana kerja dan profesi yang dianggap kurang
pesaingnya namun masih dirasakan cukup layak. Atau dengan kata lain faktor
yang bersifat eksternal yang mendorong wanita memilih bekerja sebagai perawat
adalah dikarenakan keterbatasan lapangan pekerjaan favorit wanita disamping
banyaknya pesaing untuk memperoleh kesempatan pekerjaan tersebut, schingga
mendorong beberapa wanita cenderung tetap ada keinginan untuk bekerja demi
masa depannya dengan langkah alternatif yaitu memilih pekerjaan lain yang
dipandang tidak begitu banyak pesaingnya, serta dilihat dari ciri pekerjaannya ada
kemudahan untuk merintisnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hemas (1992
:7) bahwa: “dengan terbukanya berbagai kemungkinan bagi kaum wanita untuk
mengambil peranan dalam semua sisi kehidupan, membuat tantangan yang
dihadapi semakin berat, dan persaingan semakin ketat baik diantara kaum wanita
itu sendiri maupun persaingan antar profesi”,

Dari pendapat tersebut dapat katakan bahwasanya para wanita terdorong
untuk memilih pekerjaan “alternatif’ salah satunya adalah karena tingginya
tingkat persaingan dan persaingan antar profesi itu sendiri di kalangan wanita.
Banyak pekerjaan yang sekarang dicari dan menjadi lebih favorit seperti menjadi
sekretaris di perusahaan, karyawati bank ternama, tenaga konsultan dan lain-lain.
Namun sektor-sektor ini terlaly banyak pesaing yang memperebutkannya.
Kemudian mereka berusaha berpikir untuk mencari solusi pekerjaan lain yang
belum banyak pesaingnya. Maka menjadi perawat dipandang sebagai alternatif
Menurut Rosmawarna (1978:1 1) memperkuat alasan ini ia menyatakan bahwa :
“salah satu faktor (yang mendorong) wanita bekerja menjadi perawat karena
terpaksa sebab lai)angan kerja di tempat lain sukar didapat™.

Jadi karena anggapan keterbatasan kesempatan memperoleh pekerjaan
yang diinginkannya menjadi kecenderungan wanita untuk memilih pekerjaan lain

yang lebih mudah serta kecil adanya persaingan di dalamnya akan tetapi tetap
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mampu meningkatkan status sosialnya. Lebih lanjut dikatakan oleh Rosmawarna
(1978:11) bahwa:

Bidang kerja untuk kaum wanita dj Indonesia masih terbatas . Salah saty
bidang itu adalah di rumah sakit. Perawatan penderita di rumah sakit harus
dilakukan selama 24 Jam. Dan dalam keadaan darurat sewaktu-waktu ia
dapat dipanggil untuk bekerja lagi di luar Jam prakteknya. Hal ini
disamping penghasilan yang rendah menyebabkan tidak banyak orang
yang betul senang bekerja sebagai perawat. Kaum wanta lebih senang
bekerja di kantor-kantor pada siang hari dan berlibur tetap pada hari libur
apalagi bila penghasilannya besar
Dari penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa walaupun perawat
diakui sebagai pegawai negeri namun jumlah wanita yang menekuninya masih
kurang, karena penilaian dan cara kerja yang jelas berbeda dengan jenis pekerjaan
lainnya. Oleh sebagian wanita perawat dijadikan sebagai alternatif karena
dianggap kecilnya persaingan sehingga agak sedikit mudah dalam memasukinya.
Adanya anggapan stereotip masyarakat memungkinkan diantara pencdri
atau calon tenaga kerja dalam bidang ini terpengaruh untuk enggan menekuninya,
Dari sini pula sebagian mereka menganggap bahwa walaupun tidak atay kurang
bisa memperoleh pekerjaan yang favorit namun dengan menjadi perawat ia tetap
memiliki harapan akan dapat mampu meningkatkan Jati diri, stdtus dan kahidupan
masa depannya. Selain itu didorong oleh adanya kondisi empirik bahwa proses
mencapai profesi sebagai perawat yang dimulai dari pendidikan keperawatan
tingkat kelulusannya relatif lebih ccpat mendapatkan pekerjaan. Alasan atay

faktor inilah yang memperkuat mereka memilih berkarier sebagai perawat.

1.5.2 Motivasi Panggilan Jiwa /misi kemanusiaan

Pada dasarnya setiap manusia memiliki  dorongan ingin mengasihi
Sesamanya, meskipun rasa ini antar orang berbeda-beda tingkatannya. Namun
S¢cara umum sifat dan rasa ini melekat pada manusia, karena merupakan potensi
fitri yang berupa naluri alami yang tetap ada pada manusia. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Soemargono ( 1996:63) :

bahwa tiap manusia mempunyai kebutuhan akan merasa sebagai bagian
daripada kehidupan. Ia Ingin mencapar sesuatu yang berguna bagi dirinya
dan bagi orang lain. Oleh karena itu manusia merasa senang kalau dapat
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membantu pihak lain dengan hasil yang memuaskan. la dapat puas kalau
dapat memecahkan persoalan menyangkut bahaya dan lingkungan yang
lebih baik
Dari pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
pada diri manusia terdapat naluri untuk bersosialisasi dimana salah satu naluri
sosial itu adalah dorongan manusia untuk merasa dan membantu sesamanya yang
membutuhkan pertolongan atau bantuannya. Dengan membantu atau meringankan
penderitaan orang lain terkadang mampu memuaskan seseorang dan
mengkondisikan seseorang pada pendirian yang tertentu. Lebih jelas lagi seperti
apa yang dikatakan oleh Koeswara (1986:200) bahwa :

salah satu faktor yang menentukan seseorang bertingkah laku menolong

adalah taraf komitmen yang harus dibuat oleh orang yang dimintai

pertolongan. dalam situasi darurat (keadaan seseorang membutuhkan
pertolongan) komitmen atau kesediaan orang-orang melakukan untuk
bertindak memberikan pertolongan secara teoretis akan relatif besar.

Dari penjelasan tersebut diatas bila dikaitkan dengan penelitian ini, bahwa
karena terdorong oleh rasa kemanusiaan atau keinginan untuk memberikan
pertolongan, maka mereka memerlukan atau mencari sarana yang dapat
menyalurkan naluri dan keinginannya tersebut. Sementara didorong oleh fakta
disekitar manusia itu sendiri bahwa tidak semua orang berada dalam keadaan
schat atau bebas dari penderitaan atau mengalami  kondisi sakit yang
membutuhkan pertolongan dari manusia lainnya. Sebagaimana dikatakan oleh
Bouwhuizen yang dikutip oleh Siregar (11986:5) bahwa :

sikap dan pandangan pribadi seseorang mengenai pekerjaan perawat

menuntut masukan pribadi yang tinggi. Disamping sikap telaten serta

penuh perhatian selalu bersedia menolong dengan penuh semangat maka

diperlukan pula kesediaan untuk selalu mengatahui dan mengikuti segala

yang ada hubungan nya dengan masalah kesehatan

Berdasar pada pendapat tersebut diatas dapat dikatakan bahwa perawat
memang harus memiliki rasa kepedulian atau rasa kemanusiaan yang lebih dalam
tugasnya. Tidak hanya bermodalkan kemampuan bidang keperawatan atau
profesinya saja namun harus memiliki taraf komitmen yang murni untuk bersedia
dan ikhlas dalam menjalani fungsi dan tugasnya sebagai perawat. Dari sinilah

dikatakan bahwa profesi sebagai perawat identik dengan tugas dan misi
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kemanusiaan yang pelakunya akan lebih berhasil dalam menjalankan tugas
pekerjaannya apabila memiliki kesadaran dan komitmen tinggi dalam melakukan
proses perawatan pasien atau orang lain yang membutuhkan pertolongan atau
perawatan kesehatan. Adanya dorongan yang berupa motivasi inilah yang
kemudian menjadi alsan faktor mengapa mereka para wanita lebih pas kalau
bekerja sebagai perawat. Dorongan atau motivasi ini dianggap mengalahkan
faktor-faktor lain, karena munculnya secara fitri dan spontanitas/alamiah. Alasan
ini sebagai faktor utama mereka untuk memilih bekerja sebagai perawat, sebab
dengan bekerja sebagi perawat ia menganggap bahwa pekerjaan keperawatan
adalah sangat dekat dengan tindakan pemberian pertolongan dan misi
kemanusiaan. Lebih jelas lagi terkait dengan faktor internal yang berupa motivasi
ini seperti apa yang disampaikan oleh Rosmawarna (1978:11) bahwa : “salah satu
yang menjadi faktor (yang mendorong) wanifa bekerja sebagi perawat memang
benar-benar senang mienolong orang sakit”,

Jadi sebagian wanita yang memilih bekerja sebagi perawat diantaranya
Karéna faktor dorongan ingin menolong kepada sesama yang membutuhkan
pertolongan. Dari sifti mereka cenderung memilih bekerja sebagai perawat karena
ada keinginan untuk menolong atau memberi bantuan pada mereka yang
membutulikan. Meskipun motivasi untuk meiolong ini secara umum ada pada
manusia ndinun bila dibandingkan dengan laki-laki, maka wanita cenderung lebih
sensitif dalam menonjolkan naluri atau perasaan ini. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Luminta (1987:25) bahwa :“merawat sesama yang menderita sakit atau yang
membutuhkan pertolongan merupakan nalun manusia primitif dan terutama
menjadi tugas dari para ibu, para wanita yang memang dianugerahi kodrat untuk
merawat dengan penuh kasih sayang dan pengorbanan”.

Lebih lanjut dikatakan oleh Luminta (1987:20) bahwa :“Banyak kaum
wanita merasa dirinya terpanggil untuk melakukan pekerjaan merawat sebagai
pernyataan kasih terhadap sesama yang menderita”

Dari penjelasan tersebut maka terdapat kecenderungan bahwa wanita
dianggap lebih memiliki rasa naluri kasih sayang dan menolong Wanita lebih

diidentikkan  dengan tugas-tugas kemanusiaan. Menjadi perawat adalah
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merupakan pekerjaan yang identik dan sangat erat dengan pekerjaan tersebut

sehingga mereka ada kecenderungan memilihnya sebagai sarana untuk

merelaisasikan keinginannya sekaligus sebagai lapangan pekerjaannya.

1.5.3. Cita-cita

Setiap manusia memiliki keinginan dan harapan dalam hidupnya. Dan

pada prinsipnya setiap manusia mengingkan adanya perbaikan hidup dalam
hidupnya. Masa depan merupakan suatu masa yang banyak diantara manusia
yang sadar mu}aj- dipersiapkan sejak remaja. Sebagaimana dalam penelitian ini,
peran wanita yang bekerja sebagai perawat karena faktor pendorong yang
berasal dari dalam dirinya sendiri yang dalam hal ini profesi perawat memang
merupakan cita-cita atau suatu jenis profesi vang menjadi pilihannya sejak awal.
Karena adanya keinginan itulah yang mendorong mereka muncul kecenderungan
untuk merealisasikan pilihannya tersebut. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Sudarta (1984:6) mengemukakan bahwa -

motivasi adalah daya gerak yang mendorong seseorang untuk berbuat
sesuatu. Kaitannya dengan motivasi wanita bekerja antar lain : 1.faktor
lingkungan, adalah kebudayaan suatu bangsa’kemajuan masyarakat, faktor
individual, adalah merupakan faktor kepuasan kerja untuk mendapatkan
perighasilan dan meningkatkan karier, memanfaatkan ilmu pengetahuan,
bergaul dengan teman dan kepuasan spiritual

Demikian juga seperti yang dikatakan oleh Aditomo (1998:307) bakwa
wanita menentukan jenis pekerjaannya karena memang merupakan pilihan gtau
keinginan yang lebih dikenal dengan cita-cita atai sebagai karier :

bagi remaja di lingkungan kelas menengah maka pekerjaan mengandung
kumpulan kemungkinan antara lain scbagai sumber penghasilan dengan
status sosial ekonomi yang sesuai, sumber kegembiraan kerja, pemenuhan
kebutuhan, dan juga minat Bagi anak-anak muda maka pekerjaan
merupakan suatu pemenuhan cita-cita hidup, dari itu pemilihan ini bagi
mereka merupakan suatu hal yang amat penting

Berangkat dari dua penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa yang
mendorong wanita cenderung untuk melakukan aktivitas bekerja adalah karena
dorongan cita-cita atau karier, dimana hal ini sudah biasa dikalangan wanita
dewasa ini. Profesi ssebagai perawat merupakan suatu lapangan pekerjaan yang

sudah umum dan mendudukkan seseorang pada tingkatan kehidupan yang layak
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baik di masyarakat maupun bagi kebutuhan pribadinya. Sehingga dalam hal ini
adanya alasan tersebut merupakan salah satu faktor yang berpotensi mendorong
para wanita untuk cenderung pada pilihan pekerjaan yang memang sudah menjadi
keinginannya. Selain sebagai cita-cita profesi  sebagai perawat dianggap
merupakan karier dalam hidupnya. Yang dimaksud dengan karier sebagaimana
yang diungkapkan oleh Umar (1986:17) yang dimaksud dengan karier
adalah:“karier merupakan pekerjaan atau Jjabatan seseorang yang tekah maupun
yang sedang dilakoninya. Pekerjaan ini dapat saja berupa realisasi dari rencana-
rencana hidup seseorang”

Maka terkait dengan penelitian ini posisi sebagi perawat adalah merupakan
salah satu karier yang memberikan peluang bagi para wanita untuk memasukinya.
Keperawatan merupakan lapangan pekerjaan pekerjaan yang produktif dan sejajar
dengan karier-karier kerja wanita lainnya. Sekaligus sbagai wahana untuk
mengembangkan kariernya agar lebuh tinggi lagl. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Hemas (1992:96) bahwa:“tentang tujuan wanita bekerja adalah bagaimana
agar meningkatkan profesi, karier dan jabatan. Orientasi berpikir antuk
meningkatkan karier atau pangkat di tempat kerja™

Dari penjelasan tersebut bekerja sebagai perawat memberikan peluang
Juga untuk meningkatkan jenjang profesi keperawatan dan akan mampu merintis
jenjang kepangkatan atau tingkat profesi vang lebih tinggi lagi.

1.5.4. Lingkungan Keluarga (Orang Tua)

Dalam lingkungan keluarga yang terdiri orang tua dan anak potensi untuk
memunculkan adanya hubungan saling mempengaruhi sebagai bentuk interaksi
diantara mereka. Orang lain disekitar kita merupakan salah satu diantara
komponen yang mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita anggap penting
bagi kita, seseorang yang kita harapkan persetujuannya bagi setiap gerak ,
seseorang yang tidak ingin kita kecewakan atau seseorang yang berarti khusus
bagi kita akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap sesuatu.
Diantara orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat,
gury, teman Kkerja, isteri atau suami dan lain-lain. Adapun terkait dengan
pengertian lingkungan sosial menurut Purwanto (1988:32) adalah :
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lingkungan sosial yaitu semua orang atau manusia lain yang

mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial ada yang kita terima

secara langsung dan tidak langsung. Pengaruh langsung seperti pergaulan

kita sehari-hari dengan orang lain, dengan keluarga kita, kawan sekolah,

sepekerjaan dan sebagainya

Dari dua pendapat tersebut diatas rmaka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sosial yang salah satunya terdiri dari manusia sangat berpotensi untuk
terjadi adanya interaksi satu dengan yang lainnya dan adanya saling
mempengaruhi. Dalam realitas empiriknya seseorang melakukan interaksi dengan
sesamanya dalam lingkungan keluarga anak dibimbing oleh orang tua dan orang
tua memberikan bimbingan serta kontrol yang mengarahkan. Kadang ada orang
yang bersikap aspiratif terhadap anaknya dan adapula orang tua yang cenderung
otoriter terhadap anaknya. Seperti yang dikatakan oleh Azwar yang dikutp Arin
(1984:25) menyatakan bahwa :

pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis

atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting, kecenderungan

ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan

untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.

Pada masa anak-anak dan masa remaja orang tua biasanya menjadi figur

yang paling berarti bagi anak. Interaksi orang tua dengan anak merupakan

determinan utama sikap si anak

Terkait dengan teori diatas maka interaksi antara anak dan orang tua akan
sedikit banyak mempengaruhi perilaku dan pilihan anak. Orang tua akan ikut
berpotensi mempengaruhi anak, termasuk dalam pamilihan pekerjaan dan masa
depan anak. Ada orang tua yang bersikap otoriter dan ada orang tua yang bersikap
moderat. Termasuk sikap otoriter dalam menentukan masa depan bagi si anak.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Kariyono, masih dikutip oleh Arin (1984:27):
“seorang anak yang biasa dididik oleh orang tua yang otoriter, terlalu disiplin, dan
penuh kekerasan dapat menjadi faktor penyebab seorang anak menjadi pendiam,
tidak berani mengemukakan pendapat, menurut dan mengikuti, tidak akan dapat
beradaptasi dengan baik”

Kadang ada anak yang terpaksa harus mengikuti kemauan orang tuanya,
adapula anak yang harus terpaksa menentang kemauan orang tua dengan alasan

kurang setuju atau tidak sependapat dengan mereka. Terkait dengan penelitian ini
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salah satu faktor yang potensi mempengaruhi dan mendorong secara paksa wanita
bekerja sebagai perawat dikarenakan memang terpaksa menuruti kehendak atau
keinginan orang tuanya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Middlebrook yang
dikutip oleh Azwar dalam Arin (1984:30) bahwa :”Seseorang anak yang biasanya
belum begitu kritis mengenai sesuatu yang biasanya akan cenderung mengambil
sikap yang serupa dengan sikap orang tuanya dikarenakan adanya proses imitasi
atau peniruan terhadap model yang dianggapnya penting, vyaitu orang tuanya
sendiri”

Terkait dengan penelitian ini maka diantara wanita yang berprofesi sebagai
perawat karena alasan mengikuti perintah atau saran dari orang tua mereka,
terlepas karena keterpaksaan maupun sekedar saran antau anjuran sehingga
mereka lebih cenderung untuk mengikuti kehendak orang tua mereka. Atau
dengan kata lain mereka memilih menjadi perawat dikarenakan dorongan dari
orang tuanya sendiri, karena tidak ada kemampuan menolak atau berargumentasi
maka tidak ada jalan lain kecuali harus melakukan apa yang menjadi keinginan

orang tuanya.

1.5.5 Teman Pergaulan

Sebagaimana dikatakan bahwa lingkungan telah memberikan kontribusi
positif dan negatif dalam membentuk perilaku dan inspirasi seseorang di
dalamnya. Dengan berbagai macam karakter, pola kehidupan, kebiasaan serta
status sosial yang berbeda memunculkan adanya hiterogenitas di dalam
lingkungan masyarakat. Di era sekarang ini telah terjadi adanya diversifikasi
peran di dalam masyarakat yang tentunya seiring dengan tuntutan zaman dan
kebutuhan. Pada akhirnya peran seseorang di masyarakat akan semakin penting.
Termasuk dalam hal ini adalah peran profesi keperawatan yang dimainkan oleh
wanita.

Terkait dengan jenis faktor ini, maka keberadaan teman para responden
yang sudah atau lebih dahulu bekerja sebagai perawat setidaknya telah
memberikan kontribusi pengaruh berupa motivasi yang mendorong diantara

mereka untuk memilih sebagai perawat. Dengan kata lain keberadaan teman yang
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sudah dulu bekerja sebagai perawat dijadikan alsan mengapa mereka lebih
memilih sebagai perawat. Dimana proses motivasi itu berangkat dari proses
pergaulan diantara mereka, yang pada akhimya ada kesamaan pemikiran dan
tujuan diantara mereka. Di sini responden merasa tertarik dengan profesi yang
dimiliki oleh temannya sekaligus muncul keinginan untuk meniru. Dari sini maka
dapat diambil sebuah asumsi bahwa, kondisi pergaulan diantara responden dengan
teman mereka yang sudah terlebih dahulu bekerja sebagai perawat telah
menjadikannya sebagai salah satu faktor pendorong mereka memilih sebagai

perawat.

1.6. Definisi Operasional

Berkaitan dengan kepentingan pengumpulan data penelitian, maka
diperlukan adanya pembatas dan pengaruh yang berupa operasionalisasi konsep
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Koentjoroningrat (1981:35) bahwa
yang dimaksu‘d dengan devinisi operasional dalam penelitian adalah :“definisi
operasional adalah mengubah konsep yang berupa konstruk berupa kata-kata
menggambarkan perilaku yang dapat diamati dan diuji serta ditentukan
kebenarannya oleh peneliti”.

Sedangkan menurut Melli G. Tan yang dikutip oleh Koentjoroningrat
(1981:34) menyatakan bahwa: “seorang peneliti mempunyai kebebasan untuk
memberi arti sesuai an tujuan penelitiannya, karena pada pokoknya suatu konsep
memang dapat diberikan bermacam-macam devinisi asalkan dijelaskan mengapa,
dengan maksud apa definisi tersebut dipilihnya™

Seperti yang terjadi pada fenomena sckarang ini, bahwasanya wanita
yang telah masuk atau memilih bekerja sebagai pekerja perawat cukup banyak,
baik mereka yang sudah bekerja di instansi-instansi pelayanan kesehatan maupun
yang masih menempuh jenjang pendidikan kejuruan bidang perawat. Dalam hal
ini mereka dikatakan sebagai calon perawat yang masih dalam proses belajar ilmu
keperawatan sebagai Jenjang menuju profesi keperawatan yang semakin dinamis,
bahwasanya ada kecenderungan dari sisi kuantitas kebutuhan akan perawat

cenderung meningkat. Berdasarkan fakta yang berupa kecenderungan ini maka
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fenomena ini tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang menjadi alasan pribadi
masing-masing perawat dan calon perawat, mengapa mereka memilih bekerja
sebagal perawat. Mengingat Jenis pekerjaan ini dikenal ‘langka’ serta stereotip
masyarakat dalam menilainya dan sebagian masyarakat menganggapnya jenis
pekerjaan yang tradisionalis atau statis namun disisi lain pekerjaan ini banyak
yang memilihnya/mengambilnya sebagai karier/pekerjaan mereka. Sebagai
batasan yang dimaksud bekerja disini adalah merupakan pekerjaan utama, bukan
merupakan pekerjaan sampingan, yaitu seseorang hanya melakukan/menekuni
pekerjaan sebagai perawat dan tidak merupakan pekerjaan sampingan. Adapun
yang dimaksud dengan pekerjaan utama menurut Bartas (1990:18) adalah : “jika
seseorang itu hanya mempunyai satu pekerjaan maka pekerjaan tersebut
digolongkan sebagai pekerjaan tetap/utama. Dalam hal ini pekerjaan yang
dilaksanakan lebih dari satu, maka penentuan pekerjaan utama adalah waktu yang
terbanyak yang digunakan”,

Berkaitan dengan devinisi operasional dalam penelitian ini, penulis akan
mengoperasionalisasikan variabel dari faktor-faktor diatas ke dalam beberapa item
sebagai berikut :

a. Memilih sebagai perawat karena motivasi nilai kemanusiaan. Dalam hal ini
penulis kategorikan ke dalam beberapa item yaitu :
l. Apabila responden beralasan bahwa sebagai perawat karena terdorong
oleh misi/nilai kemanusiaan.
2. Apabila responden beralasan bahwa sebagai perawat karena ingin
membantu sesama yang membutuhkan pertolongan.
3. Apabila responden beralasan bahwa sebagai perawat karena ingin
meringankan sakit pasien/penderita saja.
b. Memilih sebagai perawat karena perawat merupakan  profesi yang
diinginkan/cita-citakan. Dalam hal ini penulis kategorikan menjadi beberapa
item, yaitu : |

1. Apabila responden menyatakan bahwa sebagai perawat karena

merupakan profesi yang dicita-citakan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

Apabila responden menyatakan bahwa sebagai perawat tertarik dengan
pekerjaan sebagai perawat.
Apabila responden beralasan bahwa sebagai perawat  karena sekedar

coba-coba saja.

¢. Memilih sebagai perawat karena lingkungan keluarga, dalam hal ini pengaruh

orang tua. Dalam hal ini penulis kategorikan ke dalam beberapa item, yaitu :

1.

Apabila responden menyatakan bahwa memilih bekerja sebagai perawat
karena terpaksa mengikuti perintah orang tua.

Apabila responden menyatakan bahwa memilih sebagai perawat karena
mengikuti saran/anjuran orang tua.

Apabila responden menyatakan bahwa memilih sebagai perawat karena

memilih alternatif pekerjaan yang ditawarkan oleh orang tuanya.

d. Sebagai perawat karena terpaksa/khawatir disebabkan tingginya persaingan

dan terbatasnya kesempatan mendapatkan pekerjaan favorit. Dalam hal ini

penulis kategorikan ke dalam beberapa item, yaitu :

1.

b2

Apabila responden menyatakan bahwa bekerja sebagai perawat
disebabkan karena merasakan kesulitan mendapatkan pekerjaan favorit
bagi wanita.

Apabila responden menyatakan bahwa bekerja sebagai perawat
disebabkan karena khawatir sulit mencari pekerjaan.

Apabila responden menyatakan bahwa bekerja sebagai perawat karena
terpaksa.

¢. Sedangkan dari segi faktor keberadaan teman, dalam hal ini penulis

katagorikan dalam :

Apabila responden menyatakan alasan bahwa mereka bekerja karena
merasa didorong dan tertarik dengan Jenis pekerjaannya.

Apabila responden menyatakan alasan bahwa mereka memilih sebagai
perawat karena anjuran teman.

Apabila responden menyatakan alasan mereka bekerja menjadi perawat
karena suka dengan pekerjaannya saja.
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Dari alasan-alasan yang dikemukakan oleh responden maka maka penulis

dalam beberapa kategori nilai sebagai berikut :

- Baik : Apabila responden menjawab dengan memilih ketiga alasan.

- Cukup : Apabila responden menjawab dengan memilih dua alasan
pertama dan kedua atau pertama dengan ketiga, atau kedua
dengan ketiga.

- Kurang : Apabila responden menjawab dengan memilih alasan ketiga

: saja.
1.7. Metode Penelitian
Dalam penelitian ilmiah termasuk juga cara penyampaiannya harus dengan
cara ilmiah juga, hal ini dimaksudkan agar hasil yang hendak dicapai memiliki
nilai ilmiah, dan suatu karya yang mandasarkan hasil sebuah penelitian. selain
penyajiannya harus dengan bersifat ilmiah, juga penting kiranya memperhatikan
cara-cara penelitian yang bersifat ilmiah. Cara-cara ilmiah inilah yang lazim
disebut sebagai metodologi ilmiah. Menurut Hadi (1982:5): “metodologi adalah
merupakan suatu cara ilmiah yang dipersiapkan untuk menyusun, mengumpulkan,
menyajikan, dan menganalisa data penyelidikan”. Sedangkan yang dimaksud
dengan penelitian adalah :

I. Usaha untuk memperoleh fakta-fakta atau  prinsip-prinsip
(menemukan/ mengembangkan/menguji kebenaran).
2. Dengan kegiatar/cara mengumpulkan, mencatat, menganalisa

data, (informasi,keterangan).
3. Dikerjakan dengan sadar. hati-hati, sistematis, dan
berdasarkan ilmu pengetahuan tdengan metode ilmiah),
Dari kedua definisi tersebut diatas maka metodologi penelitian dapat
diartikan sebagai cara memahami obyek secara ilmiah berdasarkan fakta-fakta
yang dianalisa dengan berpedoman pada ilmu pengetahuan Maka sehubungan

dengan metode penelitian ini penulis menggunakan metode-metode sebagai
berikut :

1. Metode Penentuan Lokasi
Penentuan lokasi penelitian sangat penting dalam mengadakan penelitian.
Penelitian ini mengambil lokasi di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr.
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Subandi Jember. Dipilihnya RSUD Dr. Subandi Jember karena di lokasi ini
terdapat sejumlah perawat baik laki-laki maupun wanita yang bekerja sebagai
perawat pasien rawat inap yang ditampung olch pihak rumah sakit. Rumah Sakit
Umum Daerah Dr. Subandi adalah rumah sakit yang masuk di daerah kawasan
kotatif Jember yang merupakan rumah sakit kelas B. Selain terdapat perawat laki-
laki, di Rumah Sakit ini banyak bekerja para perawat wanita dengan latar
belakang pendidikan keperawatan yang berbeda-beda serta latar pendidikan yang
berbeda-beda. Sehingga cukup representatif bagi peneliti dalam mengadakan
pengamatan dan penelitian. Para perawat yang terdiri atas perawat laki-laki dan
perawat wanita tersebut semua bekerja menurut jam-jam piket yang telah
ditetapkan oleh pihak rumah sakit. Mereka bekerja sesuai shift dan tempat tugas
pada kamar pasien masing-masing. Yaitu pada kelas-kelas perawatan pasien rawat
nap dengan berbagai jenis penyakit pasien yang telah diklasifikasikan macam dan
penanganannya. Baik dalam situasi hari aktif/kerja maupun hari libur koudisi
keberadaan perawat di rumah sakit tersebut senantisa dijumpai petugas
keperawatan. Sebagai sasaran penelitian sekaligus merupakan batasan, maka
sesual dengan masalah dalam penelitian ini peneliti telah mengambil fokus
penclitian hanya pada tenaga perawat wanita saja yang ada di rumah sakit
tersebut.
2. Metode Penentuan Populasi

Sebelum peneliti melakukan penelitian terlebih dahuly harus ditentukan
wilayah/populasi mana yang akan dijadikan sebagai konsentrasi/fokus penelitian.
Wilayah atau populasi inilah yang oleh Asyari (1986:86) dikatakan sebagai :

keseluruhan dari obyek penelitian, yang mungkin bisa berupa benda-
benda, gejala-gejala pola sikap dan tingkah laku yang menjadi obyek
penelitian. Sementara yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan
obyek penelitian, yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuhan-tumbuhan, gejala, nilai test. atau peristiwa sebagai sumber data
yang memiliki karakteristik tertentu dari penetlitian

Maka déngan demikian penentuan populasi sampling dan populasi sasaran
dalam penelitian ini adalah:
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2.1. Populasi sampling
Yang menjadi populasi sampling dari penelitian ini adalah keseluruhan
dari perawat wanita yang pada periode per April 2000 tercatat sebagal perawat
resmi yang bekerja di Rumah Sakit Dr. Subandi Jember. Adapun jumlah
keseluruhan dari perawat wanita yang tercatat di rumah Sakit dr. Subandi Jember
sejumlah 140 orang. Dengan komposisi berdasarkan latar belakang pendidikan
sebagai berikut yaitu : 74 orang lulusan DIII Keperawatan (AKPER), sedangkan
46 orang lulusan Sekolah Perawat Kesehatan (SPK), dimana sejumlah itu
sekarang tengah menjalani masa praktek aktif’bekerja dan tercatat resmi sebagai
pegawal/ perawat tetap.
2.2. Populasi Sasaran
Adapun yang menjadi fokus populasi sasaran dalam penelitian ini adalah
perawat yang telah resmi bekerja di rumah sakit tersebut dengan syaratkriteria :
a. Statusnya sebagai pegawai tetap di rumah sakit, baik PNS atau HR.
b. Rutin mendapatkan gaji dari rumah sakit.
¢. Lulusan Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) atau Akademi
Keperawatan (AKPER
d. Sudah bekerja minimal 1 tahun
1.3 Metode Penentuan Sampel
Dalam teknik metode penentuan sampel peneliti menggunakan sistem
random sampling secara acak sehingga semua populasi sasaran mempunyai
kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel. Random sampling menurut
Hadi (1982:21) : “adalah sebagian dari populasi disebut sampel dan sebenarnya
tidak ada ketentuan yang mutlak berapa persen suatu sampel diambil dari
populasi”
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini dipilih sebanyak 50
perawat. Diambil 50 perawat sudah dinggap cukup mewakili keseluruhan
populasi yang ada.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data yang digunakan adalah -
a. Observasi
Metode observasi merupakan langkah pertama dalam suatu penelitian
untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Arti
observasi menurut Hadi (1982:36) adalah -

sebagai metode ilmiah yang didalamnya terdapat pengamatan dan
pencatatan secara  sistematis fernomena-fenomena yang diselidiki.
Dalam arti luas observasi sebenarnya tidak terbatas hanya pada
Rengamatan atau pencatatan yang dilakukan dengan mata kepala sendiri
melainkan dengan semua jenis pengamatan yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung

Dari pengertian tersebut diatas maka terkait dengan penelitian ini penulis

mengadakan observasi langsung ke lokasi untuk mendapatkan data-data yang
terkait dengan penelitian.
b. Interview

Metode interview yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara tanya jawab dan dilakukan berlandaskan tujuan penelitian.
Sedangkan  Koentjoroningrat (1981:162) mengatakan bahwa: “metode
wawancara adalah metode yang digunakan oleh seseorang untuk tujuan
lertentu atau tugas tertentu mencoba mendapatkan keterangan atau pemberian
secara lisan dari responden bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang
lain”

Berdasarkan pendapat diatas wawancara adalah metode yang digunakan
scorang peneliti untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Dalam metede ini peneliti meminta keterangan-
keterangan dari responden yang berhubungan dengan penelitian. Data yang
demikian didapatkan melalui wawancara atau secara lesan dan dalam
mengadakan wawancara yang mendasarkan pada daftar pertanyaan yang telah
disiapkan oleh kuesioner
¢. Metode Kuesioner

Yang dimaksud dengan metode kuesioner adalah metode pengumpulan

data atau yang sering disebut dengan angket. Dan peneliti mengajukan
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sejumlah daftar pertanyaan dengan meminta Jawaban dari responden dengan
dasar pengetahuan dan keyakinan pribadinya. Menurut Koentioroningrat
(1981:215) memberikan pengertian kuesioner sebagai berikut : “kuesioner
adalah merupakan suatu daftar rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau
dalam suatu bidang, dengan demikian kuesioner dimaksudkan sebagai suatu
daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari
responden”

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat diketahui bahwa
dipergunakannya metode ini pada dasarnya bertujuan untuk mengumpulkan
dari data-data kelompok orang atau individu yang terpencar-pencar dan juga
metode ini merupakan suatu teknik untuk mendapatkan informasi yang
mendasar pada laporan diri (self report), sedangkan bentuk kuesioner yang
penulis pergunakan sebagai metode pengumpulan data adalah dengan
menggunakan metode kuesioner dalam bentuk daftar pertanyaan.

d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode upaya pengumpulan data melalui
dokumen-dokumen yang ada atau mencatat berbagai jenis tulisan yang sesuai
dengan ﬁenelitian ini untuk dijadikan acuan dalam penelitian ini. Dalam
metode ini peneliti meminta data-data yang berhubungan dengan obyek
penelitian.
5. Metode Analisa Data
Dalam penelitian ini digunakan metode analisa data kualitatif yang
berbentuk deskriptif. Menurut Suryabrata (1987:10): “metode diskriptif kualitatif
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan membuat
diskriptif (menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu)”. Aplikasi analisa dapat
penulis jelaskan sebagai berikut: data yang diperoleh dilapangan disusun dalam
bentuk tabel tunggal, kemudian memberikan penjelasan pada tiap-tiap tabel yang
disusun tersebut. Hal ini dimaksudkan agar lebih memudahkan dalam
memahami suatu tabel yang disajikan.
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BAB 11

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1. Sejarah Singkat Berdirinya RSUD Dr. Soebandi Jember

Mengenai sejarah tentang berdirinya RSUD Dr. Soebandi Jember sebenarnya
tidak banyak informasi mengenai hal tersebut. Karena selain sangat minimnya
sumber informasi atau tokoh-tokoh yang secara jelas mengetahui tentang masalah in;.

Menurut salah satu sumber di rumah sakit, penulis mendapat informasi
bahwasanya semestinya terdapat perda yang menyebutkan kapan berdirinya rumah
sakit ini dan mengapa diberi nama Dr. Soebandi. Menurut sumber lain yang dapat
dipercaya bahwa penggunaan Dr. Soebandi adalah untuk mengenang jasa seorang
dokter yang menjadi dokter Moch. Sroedji dan para pejuang Jember yang meninggal
dunia pada masa Agresi Militer Belanda II. Para pejuang ini melakukan Long March
dari Jenggawah sampai Mumbulsari (Tempurejo). Pada saat Long March inilah Dr.
Soebandi tertembak dan dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Jember. Untuk
mengabdikan seorang dokter yang tewas pada saat Agresi Militer Belanda I yang
merupakan dokter dari Moch. Serudji dan pejuang-pejuang Jember lainnya maka
dipakailah Dr. Soebandi sebagai nama sebuah rumah sakit umum yang berada di
daerah Jember sebagai rumah sakit umum daerah.

Rumah sakit umum daerah Dr. Soebandi dulunya merupakan rumah berobat
yang hanya memiliki ruang dokter yang berlokasi di Jalan Dr. Soebandi yaitu yang
sekarang merupakan lokasi tempat rumah sakit paru-paru. Namun untuk keperluan
perluasan dan pengembangan kurang memungkinkan maka untuk ity dipindahkanlah
rumah sakit tersebut untuk pengembangan rumah sakit ini. Akhirnya pada tahun 1962
terjadi perpindahan lokasi dari Jalan Dr. Soebandi lama ke Jalan Dr. Soebandi yang
baru yang merupakan tempat rumah sakit umum daerah Jember, sedangkan rumah
sakit yang berada di jalan Dr. Soebandi lama tersebut sekarang berubah menjadi

rumah sakit paru-paru. Dengan perpindahan lokasi rumah sakit tersebut semakin
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memberi  kesempatan untuk mengadakan pengembangan dalam hal fasilitas
pelayanan kesehatan kepada masyarakat Jember dan sekitarnya sampai sekarang ini.

Sesuai dengan Surat Keputusan Menkes No.134/Menkes/SK/IV/1978 bahwa
rumah sakit umum mempunyai tugas melaksanakan pelaksanaan keschatan yang
meliputi peningkatan (promotif), pencegahan (preventif), penyembuhan (kuratif), dan
pemulihan (rehabilitatif). Hal ini dapat dikatakan bahwa rumah sakit umum
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan kesehatan dan penyembuhan penderita
serta pemulihan keadaan cacat badan dan jiwa sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut fungsi rumah sakit
adalah usaha perawatan, pendidikan dan latihan tenaga kesehatan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas yang semula Rumah Sakit Dr.
Soebandi bertipe C yakni kriteria yang melaksanakan 4 (empat) besar pelayanan
spesialis yang meliputi bagian bedah, interne, kandungan, dan anak-anak, maka pada
tanggal 16 Februari 1987, melalui SK Menkes Februari 1987 No.10/87/SD/BO/11/87
berubah menjadi tipe B yakni tumah sakit umum yang melakukan pelayanan
kesehatan spesialis luas apabila dibandingkan dengan tipe C. Dan rumah sakit Dr.
Soebandi saat ini telah menjadi rumah sakit rujukan daerah Jawa Timur bagian timur,
dimana hal ini sesuai dengan peningkatan status rumah sakit tersebut.

2.2. Letak Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Soebandi Jember

RSUD Dr. Soebandi dengan kedudukannya sebagai rumah sakit bertipe B
terletak di wilayah kota administratif Jember yang tepatnya berada di daerah
Kecamatan Patrang Kabupaten Tingkat IT Jember, Propinsi Jawa Timur. Adapun
batasan kecama_nan terbesar adalah sebagai berikut -

a. Sebelal; Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kaliwates
b. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Arjasa
¢. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kaliwates

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sumbersari
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Dengan kedudukannya sebgai rumah sakit bertipe B maka rumah sakit umum
Dr. Soebandi Jember memiliki luas areal 43.722 m2 dan luas halamannya 31.041,48
m2, sedang luas tanah yang ditempati 12.080 m2. _

2.3 Struktur Organisasi dan Tata Kerja RSUD Dr. Soebandi Jember
Didalam konsep pembangunan keschatan telah disusun Sistem Kesehatan
Nasional yak;ﬂ suatu tatanan yang mencerminkan upaya bangsa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan mencapai derajat keschatan yang optimal sebagai
perwujudan kesejahteraan umum seperti yang termaktub dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945.
Struktur organisasi merupakan susunan kedudukan, tugas, fungsi, klasifikasi
dan tanggungjawab yang konstruktur dari tingkat atas sampai pada tingkat yang
paling bawah. Dalam suatu organisasi seperti hainya rumah sakit ini pengaturan tugas
dan kewajiban ini menjadi penting karena dengan adanya struktur organisasi yang
baik akan memberi penjelasan terhadap tugas dan tanggungjawab masing-masing
bagian atau strata yang ada dalam tubuh organisasi tersebut.
Oleh karena itu sesuai dengan Perda No.4/1987 tentang Susunan dan Tata
Kerja Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Soebandi di Kabupaten Daerah
Tingkat 11 Jember mempunyai
a. Kedudukan
Sesuai dengan pasal 2 kedudukan rumah sakit umum adalah merupakan unit
organisasi yang berada di lingkungan pemerintah daerah yang dipimpin seorang
kepala dengan sebutan direktur yang berada dibawah dan bertanggungjawab
kepada kepala daerah.

b. Tugas
Sesuai dengan pasal 3, maka rumah sakit urnum mempunyai tugas melaksanakan
pelayanan kesehatan dan usaha penyembuhan penderita serta usaha pemulihan

keadaan cacat badan dan jiwa sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
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Fungsi

Sesuai dengan pasal 4, maka rumah sakit umum menyelenggarakan tugas pada
pasal 3 peraturan daerah rumah sakit umum mempunyai fungsi :

I. Melaksanakan usaha pelayanan medis

2. Melaksanakan usaha rehabilitasi medis

3. Melaksanakan usaha pencegahan akibat penyakit dan peningkatan pemulihan
kesehatan

Melaksanakan usaha perawatan

Melaksanakan usaha pendidikan dan latihan medis dan paramedis
Melaksanakan usaha sistem rujukan

Sebagai tempat penelitian

Melaksanakan kegiatan administrasi

M. 00 - SNy LA b

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah

d. Klasifikasi

Sesuai dengan pasal 5 maka rumah sakit umum Dr. Soebandi merupakan
rumah sakit kelas B yang merupakan rumah sakit umum yang melaksanakan
pelayanan spesialis luas.

Untuk struktur organisasi dan tata kerja direktur dan wakil direktur bahwa
pada pasal 7, direktur mempunyal tugas memimpin, mengawasi  dan
mengkoordinasikan tugas-tugas rumah sakit sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 8 (1) direktur dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh 3 (tiga) orang
wakil direktur yang terdiri -

1. Wakil direktur pelayanan medis

2. Wakil direktur penunjang medis dan instalasi

3. Wakil direktur umum dan keuangan

Pada pasal 8 (2) disebutkan bahwa wakil direktur pelayanan medis mempunyai
tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan pengawasan terhadap unit pelayanan
fungsional yang terdiri dari -
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1. Unit Rawat Jalan Umum

2. Unit Penyakit Dalam

3. Unit Penyakit Anak

4. Unit Penyakit Bedah

5. Unit Penyakit THT

6. Unit Kebidanan dan Penyakit Kandungan
7. Unit Penyakit Gigi dan Mulut

8. Unit Penyakit Mata

9. Unit Penyakit Kulit dan Kelamin
10.  Unit Penyakit Syaraf

11, Unit Penyakit Jiwa

12, Unit Darurat Medis

13. Unit Bedah Sentral

14.  Unit Pelayanan Khusus

Pasal 8 (3) disebutkan bahwa wakil direitur penunjang medis dan instalasi
mempunyai tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan pengawasan terhadap
instalasi yang terdiri dari ;

Instalasi Farmasi

Instalasi Patologi

Instalasi Laboratorium Klinik

Instalasi Gizi

Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit

Instalasi Kamar Jenazah

Instalasi Radiologi

Instalasi Rehabilitasi Medis

Instalasi Anestesi dan Perawatan Intensif

Mgl S O e B e sl

Pasal 8 (4 ) menyebutkan bahwa wakil direktur umum dan keuangan mempunyai
tugas serta mengkoordinasikan kegiatan administrasi, kevangan dan pengadaan

perlengkapan serta melaksanakan koordinasi dan pengawasan terhadap :
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1. Bagian Sekretariat

Bagian Pelayanan Medis

Bagian Penunjang Medis

Bagian Perawatan

Bagian Pendidikan dan Pelatihan

Bagian Keuangan

SN s R e

Demikian beberapa fungsi, tugas,klasifikasi dan tanggungjawab yang berada
di lingkup organisasi rumah sakit Dr. Soebandi, dimana merupakan rumah sakit
bertipe B yang menjalankan fungsi sebagaimana aturan yang berlaku pada rumah
sakit yang bertipe B lainnya.

Dalam hal ini penulis memfokuskan pada bidang yang merupakan salah satu
substansi penting dalam institusi rumah sakit yakni bidang perawatan, karena
melihat permasalahan yang penulis ambil. Bidang perawatan mempunyai tugas
mengatur dan mengendalikan kegiatan perawatan. Dalam bidang ini dipimpin
oleh seorang kepala bidang yang dalam melaksanakan tugasnya
bertanggungjawab kepada direktur, Untuk menyelenggarakan tugas tersebut
bidang perawatan mempunyai fungsi pengaturan dan pengendalian pelayanan
perawatan pada unit pelaksanaan fungsional.

2.4. Fungsf dan Tugas Bidang Perawatan
Perawatan adalah bantuan yang diberikan kepada pasien keluarga dan

masyarakat secara manusiawi dengan prinsip aman, nyaman, etis, estetis, ekonomis

demi terwujudnya derajat kesehatan yang optimal. Perawatan merupakan substansi

integral dari pelayanan kesehatan berdasarkan pada ilmu kiat perawatan yang

berbentuk pelayanan bio sosial-psiko-spiritual yang kompherensif ditujukan kepada

individu, keluarga dan masyarakat, baik yang sakit maupun yang sehat mencakup

seluruh proses kehidupan manusia.

Adapun fungsi perawat adalah :

1. Mengkaji masalah dan kebutuhan pasien
2. Merencanakan pelayanan perawatan pasien
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3. Melaksanakan keperawatan yang meliputi upaya pencegahan penyakit,
penyembuhan rehabilitasi, peningkatan dan perawatan pasien dengan
pendekatan bio psiko-spiritual, :

Didalam struktur organisasi unit perawatan fungsional terdapat suatu hierarki
mulai dari kepala bidang hingga pelaksanaan keperawatan. Dari masing-masing strata
yang ada ini mempunyai tugas dan fungsi yang berlainan yang berkaitan erat dengan
posisi mana dﬁlam sistem hierarki tersebut maka dapat dijelaskan mengenai tugas dan
tanggungjawab yang meliputi :

1. Kepala Bidang Perawatan

Yakni perawat yang bertanggungjawab atas asuhan keperawatan pasien dan
pembinaan tenaga-tenaga keperawatan di rumah sakit Kepala bidang perawatan ini
bertanggungjawab kepada direktur rumah sakit tentang pengaturan dan pengendalian
kegiatan perawatan dalam rangka tugas perawatan di rumah sakit.

Sedangkan tugas-tugasnya adalah sebagai berikut :

a. Menentukan kebijaksanaan perawatan di rumah sakit meliputi :
- Standar pelayanan kesehatan
- Standar pencatatan dan pelaporan perawatan
- Standar tenaga perawatan yang meliputi; jumlah kebutuhan, penempatan, dan

penugasan, pembinaan dan penilaian.

b. Mengusahakan perluasan dan kelengkapan alat-alat serta tempat untuk perawatan
pasien dan keperluan pengalaman klinik bagi siswa atau mahasiswa keperawatan.

¢. Berperan serta dalam menentukan kebijakan kepegawaian

d. Berperan serta dalam kepanitiaan dan kegiatan lain yang ada hubungannya
dengan keperawatan.

€. Mengadakan kegiatan rapat berjkala atau sewaktu-waktu.

f. Menentukan kepanitiaan sesuai kebutuhan tenaga perawatan.

g Memberikan orientasi kepada tenaga baru dan menyelenggarakan kursus
penyegaran ceramah bagi anggota perawatan.
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h. Memberikan kesempatan dan dorongan kepada anggota perawat untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman dan pengembangan pengetahuan di bidang profesi
pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

2. Kepala Seksi Keperawatan

Yaitu seorang tenaga perawatan yang diberi tugas mengkoordinasikan asuhan
keperawatan pasien dan pembinaan tenaga keperawatan pada UPF/instalasi
perawatan. Kepala seksi perawatan ini bertanggungjawab kepada kepala bidang
perawatan tentang pengaturan dan pengendalian kegiatan perawatan dalam rangka
pelaksanaan tugas perawatan di wilayah koordinasinya.

Adapun tugas-tugasnya adalah sebagai berikut :

a. Membantu kepala bidang perawatan dalam menentukan kebijaksanaan perawatan
di rumah sakit.

b. Melaksanakan tugas dan wewenang yang didelegasikan oleh kepala bidang
perawatan

c. Mengusahakan perlengkapan alat-alat serta tempat untuk perawatan pasien dan
keperluan pengalaman klinik bagi siswa atau mahasiswa keperawatan.

d. Berperan serta dalam menentukan kebijaksanaan kepegawaian.

. Berperan serta dalam kepanitiaan dan kegiatan lain yang ada hubungannya
dengan pe}awat.

3. Perawat Pengawas Sore, Malam, Hari Libur

Adalah tenaga perawatan yang diberi tugas dan wewenang dan tanggungjawab dalam

mengkoordinasikan asuhan keperawatan pasien dan pembinaan tenaga keperawatan

di rumah sakit pada waktu sore, malam, atau hari libur. Perawat pengawas sore,

malam, dan hari libur bertanggungjawab kepada kepala bidang keperawatan/direktur

pengaturan dan pengendalian kegiatan perawatan dalam rangka pelaksanaan tugas di

rumah sakit pada sore, malam dan hari libur, Tugasnya yaitu:

a. Mewakili kebala bidang keperawatan/direktur pada sore, malam dan hari libur

b. Melaksanakan kebijaksanaan yang telah ditentukan oleh kepala bidang
keperawatan/direktur yang berlaku untuk sore, malam dan hari libur
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Mengawasi pelaksanaan pelayanan keperawatan serta membina lenaga perawatan
vang meliputi sikap dan ketrampilan di rumah sakit.
Mengadakan kunjungan keliling ke ruang-ruang perawat.

Mengawasi masalah yang timbul di rumah sakit pada waktu sore, malam dan hari
libur.

Perawat Kepala Ruang Rawat

Adalah seorang perawat yang diberi tugas, wewenang, serta tanggungjawab

untuk mengadakan kegiatan pelayanan di rumah sakit. Perawat kepala ruang rawat ini

bertanggungjawab kepada :

- Kasie. Perawatan tentang pengaturan dan pengendalian kegiatan tenaga
perawatan dalam rangka pelaksanaan tugas keperawatan di ruang rawat.

- Kepala UPF/Instalasi perawatan atas pelaksanaan kebijaksanaan vang telah
digariskan oleh kepala UPF

Adapuntugas-tugasnya adalah sebagai berikut -

a.

b.

Mengatur dan mengendalikan kegiatan pelayanan kesehatan di rumah sakit
Mengawasi serta melaksanakan pengaturan dan kebijaksanaan UPF/instalasi
perawatan/bidang perawatan atau direktur yang berlaku.

Merencanakan, mengatur dan mengendalikan tenaga perawatan, serta lenaga
lainnya di ruang rawat agar bekerja dengan berdaya guna dan berhasil guna.
Membimbing dan melaksanakan serta menilaj rencana perawatan, catatan
perawatan serta dokumen medis.

Mengatur penempatan pasien di ruang rawat.

Perawat Ketua Grup

Yaitu seorang tenaga perawatan yang ditunjuk oleh kepala ruang rawat untuk

merawat pasien di grupnya. Perawat ketua grup ini bertanggungjawab kepada perawat

kepala ruang rawat mengenai teknis perawatan, kebersihan dan kerapian serta

keamanan pasien di grupnya.
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Tugas-tugasnya :

a.
b.

c.

/g 0 oo

Bersama-sama anggota group mengadakan serah terima dengan grup sebelumnya

Melanjutkan tugas yang belum dapat diselesaikan oleh grup sebelumnya.

Menyediakan serta menyiapkan perlengkapan untuk pelaksanaan pelayanan

keperawatan pasien di grupnya.

Merundingkan pembagian tugas dengan anggota grupnya

Mendampingi dokter visite, kemudian mencabut, melaksanakan ataupun

mendelegasikan program dokter.

Perawat Pelaksana

Yaitu tenaga perawatan yang berijazah yang diberi tugas untuk memberi

pelayanan perawatan kepada pasien. Perawat pelaksana bertanggungjawab kepada

perawat kepala ruang rawat.

Adapun tugﬁs-tugasnya adalah :

Bersama-sama dengan anggota grupnya mengadakan Renpra.

Melaksanakan tindakan perawatan sesuai Renpra

Mengevaluasi pelayanan perawatan sesuai Renpra

Melaksanakan serta melaporkan tindakan-tindakan yang telah diberikan serta

reaksi pasien di dalam catatan perawatan.

Mempersiapkan pasien secara fisik dan mental untuk menghadapi tindakan

perawatan pengobatan dan diagnosis.

Perawat Penanggungjawab Sore, Malam dan Hari Libur di Ruang Rawat
Yaitu seorang tenaga perawatan yang diberi tugas dan tanggungjawab serta

wewenang untuk mengelola ruang rawat pada sore hari, malam, dan hari libur dan

dalam hal ini perawat bertanggungjawab kepada

- Perawat pengawas sore, malam dan hari libur tentang pengaturan dan
pengendalian kegiatan perawatan

- Dokter jaga tentang program dokter

- Perawat Kepala Ruang Rawat
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Adapun tugas-tugasnya yaitu

a. Mengatur dan mengendalikan kegiatan pelayanan di ruang rawat.

b. Mengawasi serta melaksanakan peraturan dari perawat kepala ruang rawat, kepala

bidang Perawat, Kepala UPF/Instalasi/direktur.

¢. Mengatur dan mengendalikan tenaga keperawatan serta tenaga lainnya yang ada

di ruang rawat agar bekerja dengan berdaya guna dan berhasil guna.

d. Mengisi catatan perawatan dan formulir lain yang termasuk dalam status

perawatan dan keperawatan.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh Jenis perawatan yang terdapat

dalam struktur organisasi Unit Keperawatan Fungsional baik yang berada pada level

yang paling atas dalam struktur organisasi kepala bidang perawatan membawahi 5

scksi keperawatan yang merupakan seksi keperawatan, sedangkan dari masing-

masing seksi ini membawahi unit-unit yang telah ditentukan.

2.5. Falsafah dan Tujuan Keperawatan RSUD Dr. Soebandi Jember

2.5.1. Falsafah Keperawatan

1.

Keperawatan adalah suatu upaya membantu manusia seutuhnya ( bio- psiko-
sosio-spiritual ) berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Manusia adalah individu yang memiliki kebutuhan bio-psiko-sosial spiritual
yang unik. Kebutuhan ini harus selalu menjadi pertimbangan dalam setiap

pemberian asuhan keperawatan.

. Keperawatan adalah bantuan bagi ummat manusia yang bertujuan untuk

meningkatkan derajat kesehatan secara optimal kepada semua yang
membutuhkan dengan tidak membedakan bangsa, suku, agama/kepercayaan
dan statusnya, disetiap pelayanan keschatan.

- Tujuan usaha keperawatan dapat dicapai melalui usaha bersama dari semua

anggota tim keperawatan, pasien dan keluarga serta tim kesehatan lainnya.
Dalam memberikan asuhan keperawatan, perawat menggunakan proses
keperawatan dengan lima tahapan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan
pasien, keluarga dan masyarakat.
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6. Perawat bertanggungjawab dan bertanggung gugat, memiliki wewenang
melakukan asuhan keperawatan secara utuh berdasarkan standart asuhan
keperawatan dan etika keperawatan. :

7. Pendidikan keperawatan berkelanjutan harus dilaksanakan secara terus
menerus untuk pertumbuhan dan perkembangan staf serta meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam pelayanan keperawatan.

2.5.2. Tujuan

Menyelenggarakan pelayanan keperawatan yang aman, tertib, profesional
yang dilandasi oleh etika profesi dengan tidak membedakan status sosial, budaya,
ras, adat istiadat dan agama.
2.6. Misi, Motto, dan Visi Keperawatan RSUD Dr. Soebandi
2.6.1. Misi Keperawatan

Terselenggarakannya pelayanan keperawatan yang aman, tertib, profesional dan

berwibawa berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, dengan tidak membeda-

bedakan status sosial, warna kulit, ras, budaya, adat istiadat dan agama.
2.6.2. Motto Keperawatan
Bekerja dengan Ramah, Cepat, Tepat dan Ikhlas
2.6.3. Visi Keperawatan
Menyelenggarakan pelayanan keperawatan yang aman, nyaman, ekonomis dan
estetis, yang meliputi preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif,
2.7. Sistem Pelayanan Perawatan
Sistem pelayanan perawatan adalah cara kepelayanan keperawatan kepada
pasien yang dilaksanakan oleh tenaga perawatan di tempat-tempat perawatan
baik di ruang rawat inap, ruang rawat jalan, ruang rawat bedah, ruang
emergency, maupun di ruang khusus.

Ruang rawat inap adalah ruang tempat perawatan pasien yang dirawat terus

menerus selama 24 jam selama 24 jam dan berkesinambungan.

Ruang rawat jalan adalah tempat perawatan pasien yang berobat jalan baik yang

datang sendiri maupun yang dirujuk dari terapat lain.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

Ruang rawat bedah adalah ruang tempat perawatan pasien dalam keadaan gawat
darurat,

Ruang rawat khusus adalah ruangan tempat perawatan pasien yang
membutuhkan perawatan intensif
Tujuan sistem pelayanan perawatan adalah memberikan pelayanan pada pasien,
mengatur tenaga yang bekerja serta penyediaan sarana yang diperlukan. Dan
dalam sistem pelayanan perawatan ini kegiatannya adalah:
1. Melaksanakan Proses Perawatan
Proses perawatan merupakan suatu pendekatan yang dinamis dan
sistematis untuk mengenal, membantu memenuhi kebutuhan pasien secara bio-
psikososial-spiritual. Proses perawatan dilaksanakan secara terus menerus
selama 24 jam dan berkesinambungan sam pai pasien pulang.
Perawatan dengan pendekatan proses perawatan terdiri dari 4 tahap:;
a. Tahap Pengkajian
- Pengumpulan data dari sumber-sumber data misal pasien, keluarga pasien,
tim kesehatan, status pasien, dengancara observasi, wawancara,
penelitian, fisik dan sebagainya.
- Setelah data terkumpul kemudia dikaji dan diagnosa perawatan dan
masalah perawatan, dianalisa untuk menentukan
b. Tahap Perencanaan
B\’ Setelah masalah keperawatan dikumpulkan kemudian dibuat rencana
keperawatan untuk kemudian dibuat fCncana perawatan untuk mengatasi
masalah perawatan,untuk itu ditentukan.
- Kebutuhan Pasien
- Tujuan Keperawatan

- Tindakan Keperawatan

- Knteria hasil untuk pencapaian tujuan perawatan
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¢. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini menilai apakan tindakan perawatan yang telah
dilaksanakan mencapai tujuan atau tidak dengan menggunakan kriteria
hasil yang telah ditentukan di dalarm renpra.
2.8. Kondisi Ketenagaan Keperawatas RSUD Dr. Soebandi

Saat ini RSUD Dr. Soebandi telah banyak memiliki tenaga keperawatan dengan

berbagai macam latarbelakang. Ditinjau dari segi status kepegawaian, latar

belakang pendidikan dan jumlah anggota dimasing-masing ruang rawat inap

sebagaimana yang tercantum dalam tabel berikut.
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30 April 2000
Pendidikan/Status Kepegawaian
No Ruang Akper SPK PKC Bidan Jml. Ket.
PN |HR | PN |HR | PN | HR | PN | HR
1. | P.Angerek | - 6 1 - 2 1 - 10
2 1PBeVile | 1 { &9 1 |3 B 9
3. | P.Mawar 2 3! - 3 - 1 - 9
4 Rkl L0 49 | aal BeST W 0 - 8
5. LObskGE . | - Bl WL 6] 2] 18
6. | RBK. e R LN T 7
1 IROWEBPO | 27029 3 | el o Al 10
8. |R.B.O. N Yo S - 6
& ITHIMaE 1] 182 3 | - NE 8
10. |[RPerin. | 2] 3|1 | 1] 1 Bl 8
11. | RKK. s 4 UIEREN . | 8
12. | B T CEEEYE - ¥ T
13. | RLW. = -l 2 s B 7
14. | R.ILP. ANy -] 5] THET 8
15. | LC.U. 3 TR o] W 9
16. | LG.D. 20 A eal-T7 Py 2 e
17. | LBS. EREREETN 0 e
1'8. I. Anestesi | 3 - 10 1 . - s 14
19 Mol Kotit- 1+ . CEy SRl e oo 1
20. | Pol.Syaraf | - - 1 - - - - 1
PGl ] 1. T G e L Sy 5
22. | Pol. Mata 2 - 1 - - - - 3
23. | Pol. Paru - - 1 - - - - 1
24, i Pol Dl \J - | <« LIV 8 A . e ]
25. | Pol. Jntg. - - 1 - - - - 1
R T e R R prides 1
2L 1P ObGyn | + | atteand o | b 3 1
rL R e RN NS BT IR i 1 e 2
|29 {Pal.Bedah| - | s {2} .| 7 e 2
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30.

Pol. H.D.

31.

P. PKBRS

32.

P. Laktasi

3%

P. Khusus

34.

P. O.Pedi

35:

Geriatri

b | bk e |

36.

B. Prwt.an

3

2

1
O\.——-—-.—a_—l[\).h

=

Jumlah

39

5]

88

3 243

Sumber : Data Sekunder, Mei 2000

Keterangan : - PN : Pegawai Negeri Sipil
- HR : Pegawai Honorer
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No | Rg | Pddk. P;?l::u Gol. | Penunjang | Gol. ‘t(ti:;ls?l Gol.
I | RI1.W | Akper | Ninuk RA. | 1Il A | Maryani 1C |[(IdaD. |HR.
SPK | Endah R III A | Tutik S. I1 B
SPK | Daryanti I1C | Mardiyah :
Akper | Ana Isnaeni | -
SPK | EmaP. -
SPK | Evi Nikma -
Akper | Sri Wahju - 7
2. |RIP |SPK | KukuhH. [IC | Sundari ID | Sutejo -
SPK | Gatot S. 1T A | Matrowi 1D
SPK | Suherman IHC | A. Salam nc
SPK | Agus M. [IB | Wagiman IIA
SPK | Yuliani
Akper | M. Fatoni
SPK | Alfi Sahri
Akper | Indah P.
3. |K3B |SPK |S. Aminah |IIIA | Sr Rejeki  |1IC |Agus. S |1IC
Akper | Rujikan I C | Umiyatun ITA
Akper | Ani Nur. H. | IIC | M. Cholik 11D
SGP | Sri Hermini | III A | Abdullah A
Akper | Yunce L. ITA
Akper | Enik
Akper | Agus Heru
Akper |EkoYufi | | o N g
Akper | Catur A. v
Akper | Rudianto
Akper | Ika Nur.
4. | RKK. |SPK | Endiwati IHIB | Ngatmiyati |I1A | YuniE. | -
Akper | Yunita R 11D | Suparmi IIB
PKC | Wahyuning | IID | Piyanmi 1C
Akper | Endang Sri - Suparti -



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

B Akper | Lismiyati -
Akper | Deni Hari -
Akper | Ida W. -
P Akper | Vivi Ayom | -
'5. [RBW |SPK Sriyani IIB | Sumariyah |11 A | Sujanti
SPK | Titk TriR. (M1 A | Sri Sugiarti [1C
Akper | Sofiya A. IIB | Indrati N. 1T A
Akper | Umayanah - Sartinem
el Akper | Maya Zulfa leor b |
| SPK | YahyaE.
SPK | Arfajah
SPK | EkoM.
SPK | Ermi S.
SPK | Nurhasanah
6 JRBP |SBK D Nengah S. Tukiman II B | Nursiti
Akper | Rudi K. Abd. Manaf | 11 C
PKC | Alek K Sutjipto EC
SPK | Rosikhan Soeroto 1IA
Akper | M. Effendi Dwijanto 1D
Akper | Hendro K o [I- SN A
| Akper | Dedi G.
SPK | Edi Santoso
7. | RBK | Akper Sufiyarini 11D | Sumini 11 A | Hendro
SPK | Suheriyono | If A Sutardyi o
Akper | Wiwik N. Nurhalim
Akper | Dedi S. Nisayati 1A
Akper | Bonita R,
Akper | Dwi Arti S.
Akper | Sodikun
8 |THT |SPK |IMadeR HI B | Resmiyati ITA | Afandi
SPK | Suryawati I A | Sudarwoto | I B
= SPK | A. Zaini 11 B | Maftuha
SPK | Siswoyo
Akper | Anik R A
Akper | Laila R 1HC
(2. [Pv.M |P2B | SriSuharti |11A |BHariyani |11 G Yuliya |
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Akper | Budi P. II1C | Samini 11 A
Akper | Woro K. B | Ariyadi
SPK | Suparman Karsih
SPK | Syaifudin #
Akper | Catarina
Akper | Ita Wahyuni
SPK | Cicik D
Akper | Luh tni
10. | Prntlg | SPK | Titik W I B | Suparmi INIC |SriR.
SPK | Rini D.R. 111 A | Minayem 1D
SPK | Edi Tri 11 A | Sarini 1D
SPK | Aimi F - Pansiah 1D
SPK | YeniR. iy
SPK |1G. AyuP.
Akper | Purga N, HC
11. |[Kls. 1. |SPK | Tri8. - Astining E. Setu
SPK  |Emi W Riasih
Akper | Sri A. Susiyati
Akper | Budi Pada
Akper | Kristina
Akper | Yuliyati
SPK | Santi W.
Akper | Dyah Narti
12. |P. Agr [ SPK | Kuswati Sti Atminah Anang
P2B | Luluk H. Diah A.
s Akper | Hendro Supiyati
Akper | Himayatun Surani
Akper | Sulistyo W
| Akper | Luthfiah
Akper | Yuyun
PKC | Umi Hudi
PKC | Sutanti
Akper | Eko P.
13. | P.Bg. | Akper | Bati Utami | IIl A Suminiyati Supono
Akper | Ida D {1 B | Supartini
SPK | Fauziyah 11D | Suntiani
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= SPK | Dwi Yuli Suwadah
l SPK | Sri Winarni
Edi S. | Hilda S. “
| Akper | Dianing
L Akper | Suparmi
Akper | St. Kholifah
SPK | Inganah
14. |1L.C.U. | SPK Sri Rahayu Parimah Karmin
Akper | Endang P
Akper | Nafisah
SPK | Endang
SPK | Nurul Aini
SPK | Dalil

Akper | M. Gufron

Akper | Herman A.

|

SPK | W. Tepuh |

Sumber: Data Sekunder, April 2000.

Keterangan

-R.1LP
-RI1W
-RB.W
-R.B.P
-RBK
-THT

- Pv. Mawar
- Prntlg
-R. Klas |
-P. Agr

- P. Bgv.

: Ruang Rawat Inap Pria

: Ruang Rawat Inap Wanita

: Ruang Bedah Wanita

: Ruang Bedah Pria

: Ruang Bedah Khusus

: Ruang Penyakit Telinga, Hidung, Tenggorkan
: Ruang Paviliun Mawar

: Ruang Perinatologi

: Ruang Rawat Kelas 1

- Ruang Paviliun Anggrak

: Ruang Paviliun Bougenville
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32.

33
34
35
36

Keterangan Bagan Struktur Organisasi
RSUD Dr. Soebandi Jember

Direktur
Wakil Direktur Pelayanan Medis
Wakil Direktur Penunjang Medis dan Instalasi
Wakil Direktur Umum dan Keuangan
Bagian Sekretariat
Bagian Penyusunan Program dan Latihan
Bagian Tata Usaha
Bagian Kepegawaian
Bagian Rumah Tangga
. Bagian Pencatatan Medis
. Bidang Pelayanan Medis
. Seksi Pelayanan Medis |
. Seksi Pelayanan Medis 11
. Seksi Pelayanan Medis 111
. Seksi Pelayanan Medis 1V
. Bidang Penunjang Medis
. Seksi Penunjang Medis 1
. Seksi Penunjang Medis 11
. Bidang Perawatan
. Seksi Bidang Perawatan 1
. Seksi Bidang Perawatan 11
. Seksi Bidang Perawatan 111
. Seksi Bidang Perawatan IV
. Seksi Bidang Perawatan V
. Bidang Pendidikan dan Pelatihan
. Seksi Pendidikan dan Latihan Dokter
. Seksi Pendidikan dan Latihan Dokter Ahli
. Seksi Pendidikan dan Pelatihan Paramedis
. Seksi Perpustakaan
. Seksi Keuangan
. Seksi Penyusunan Anggaran
Seksi Perbendaharaan
. Seksi Pengolahan Data Intern
. Unit Pelaksana Fungsional Rawat Jalan Umum
. Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Dalam
- Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Anak

37. Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Bedah

38

. Unit Pelaksana Fungsional THT

63
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39. Unit Pelaksana Fungsional Kebidanan dan Penyakit Kandungan
40. Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Gi gi dan Mulut

41. Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Mata

42. Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Syaraf

43. Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Jiwa

44. Unit Pelaksana Fungsional Penyakit Darurat Medis

45. Unit Pelaksana Fungsional Bedah Sentral

45. Pelayanan Khusus

64
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BAB 111
KARAKTERISTIK RESPONDEN

3.1 Pengantar

Sebelum penulis membahas lebih jauh mengenai beberapa  faktor-faktor
pendorong wanita memilih sebagai perawat, maka terlebih dahulu penulis akan
menjelaskan tentang karakteristik responden yang menjadi objek penelitian ini

Sebagaimana telah diuraikan dalam bab pendahuluan bahwa fenomena
perawat memiliki fokus perhatian tersendiri dibandingkan dengan jenis pekerjaan lain
yang umum dilakukan oleh kaum wanita. Kaum wanita yang memilih sebagai
perawat seéikit banyak memiliki alasan serta latar belakang tersendiri dalam
menentukan atau memilih pekerjaan tersebut. Kondisi dan keadan mereka melahirkan
hubungan atau keterkaitan dengan faktor-faktor yang mendorong mereka terhadap
pilihan-pilihannya.

Dalam penelitian yang penulis lakukan di lapangan mengenai faktor-faktor
pendorong wanita memilih sebagai perawat dengan menggunakan metode sampling.
Peneliti dalam hal ini mengambil responden sebanyak 50 orang perawat wanita.
Dimana sejumlah 50 perawat tersebut tengah aktif bekerja di RSUD Dr. Soebandi
Jember dan memenuhi kriteria responden yang peneliti tentukan.

Adapun mengenai karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi :

1. Komposisi Umur Responden

2. Status Responden

3. Dasar Pendidikan Perawat Responden

4. Status Kepegawaian

5. Pekerjaan Orang Tua

Dengan mengetahui keberadaan data tentang identitas responden tersebut akan
penulis pergunakan untuk melengkapi dan memberikan bahan ukuran dalam

melakukan analisa terkait beberapa unsur/faktor-faktor pendorong wanita memilih
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sebagal perawat. Sehingga akan menambah kevalidan dalam menyimpulkan adanya
kebenaran dalam penelitian ini.
3.2 Status Responden '

Berkaitan dengan status para responden, dalam penelitian ini peneliti
mengklasifikasikan dalam dua status, yaitu sudah berkeluarga/menikah dan belum
menikah. Data ini perlu diketahui untuk mendukung dan mberikan langkah

- kemudahan dalam melakukan analisa pada bab berikutnya.
Ma.ka1 berkaitan dengan status responden dalam penelitian ini dapat kami
Jelaskan sebagaimana dalam tabel berikut :
Tabel 1
Status Responden

No. Status Responden Frekuens: Prosentase (%)
1. Sudah Menikah 31 62 %
2. Belum Menikah 19 38 %
Jumlah 50 100 %

Sumber - Pengolahan Data Primer Mei 2000

Dari data yang tercantum dalam tabel tersebut diatas maka dapat dijelaskan
bahwa responden yang telah menikah atau berkeluarga adalah sebanyak 31
orang/responden, atau sebanyak 62 % dari total seluruh Jumlah responden yang ada.
Sedangkan responden yang belum menikah sebanyak 19 orang/responden, atau
sebanyak 38 % dari keseluruhan jumlah responden.

Dengan kata lain ternyata jumlah responden atau perawat yang menjadi
sasaran penelitian ini sebagian besar telah berkeluarga. Berdasarkan data dalam tabel
diatas maka dapat dijelaskan bahwa sebagian besar responden sedah memiliki
keluarga. Sehingga dalam hal ini mereka telah memiliki dua peran ganda yakni
sebagai istri dari suami mereka di rumah dan kewajiban sebagai pegawai di

kantor/instansi mereka. Adapun sebanyak 19 responden status mereka belum
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menikah, hingga penelitian ini dilakukan mereka pada umumnya berkonsentrasi
hanya pada pekerjaannya atau terlibat dalam urusan-urusan di rumah masing-masing.
3.3 Komposisi Umur Responden

Berhubung yang ditetapkan menjadi responden adalah para perawat pada usia
20 s.d 50 tahun, maka dalam penelitian ini akan digolongkan ke dalam rentang umur
sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut

Tabel 2
Komposisi Umur Responden

9 Umur Frekuansi Prosentase

1. 20 - 25th 24 48 %

2 26 - 30th 17 34 %

9, 31 35th 3 6%

4. 36 - 40th 4 & %

o 41 - 45th 0 0%

6. 46 - 50th 2 4%
e Jumlah { 50 100 %

*Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000
Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel tersebut diatas maka dapat
kita lihat bahwa responden terbanyak adalah mercka yang berusia 20 s/d 25 tahun,
yaitu sebanyak 24 orang/responden, atati sebesar 48 %, kemudian disusul responden
yang berusia 26 s/d 30 tahun yaitu sebanyak 17 orang/responden atau sebesar 34 %,
Selanjutnya adalah responden yang berusia antara 31 s/d 35 tahun sebanyak 3
orang/responden atau sebesar 6 %, responden vang berusia 36 s/d 40 tahun sebanyak
4 orang/responden atau sebanyak 8 %, dan yang berusia 41 s/d 46 tidak ada atau 0%,
sedangkan responden yang berusia 46 s/d 50 tahun sebanyak 2 orang/responden atau
sebanyak 4% dari seluruh jumlah keseluruhan responden penelitian.
Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa responden terbanyak adalah yang berusia 20 s/d 25 tahun sebagaimana

tercantum dalam tabel tersebut yaitu sejumlah 24 orang, dan kemudian disusul
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dengan peringkat kedua responden yang berusia 26 s/d 30 tahun yakni sejumlah 17
orang/responden.

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini relatif masih berusia muda. Sedangkan kategori responden yang berusia
diatas 30 s/d 50 tahun bila dijimlah sebanyak 9 orang. Sehingga dapat dikatakan
bahwa jumlah perawat yang telah memasuki usia tua lebih sedikit bila dibandingkan
dengan Jumlah perawat selaku responden yang berusia lebih muda. Hal ini berarti
pula bahwa di RSUD Dr. Soebandi umumnya banyak menampung/menerima para
perawat muda yang masih baru bekerja.

Disisi lain memang pekerjaan keperawatan membutuhkan adanya kecekatan
selain ketrampilan yang harus dimiliki oleh para perawat. Sehingga dalam hal ini
pihak instansi rumah sakit atau instansi yang terkait dengan pemanfaatan tenaga
perawat lebih banyak menampung atau menerima tenaga keperawatan yang diambil
dari tenaga-tenaga baru. Tenaga baru keperawatan disini yang dimaksudkan adalah
lulusan-lulusan sekolah kejuruan keperawatan yang telah selesai dalam menempuh
studi di tempat pendidikannnya.

3.4 Latar Belakang Pendidikan Keperawatan

Bekerja sebagai perawat dewasa ini tidak hanya berbekal pada bakat maupun
minat saja, namun lebih daripada itu menjadi perawat dituntut untuk profesional.
Untuk menjadi perawat yang betul-betul profesional maka dibutuhkan keahlian dan
ketrampilan spesifik khusus dalam bidang/ilmu keperawatan.

Pendidikan di jalur keperawatan biasanya dapat diperoleh di jenjang setingkat
SMU atau yang lebih dikenal dengan Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) baik yang
berstatus negeri maupun swasta, sedangkan di tingkat akademi terdapat Akademi
Perawat ( AKPER ) yakni masa pendidikan disclesaikan selama maksimal 3 tahun,
dan jenjang pendidikan keperawatan setingkat S1 terdapat di universitas-universitas

baik negeri maupun swasta. Kesemuanya memiliki tujuan untuk mempersiapkan para

tenaga perawat yang handal dan profesional dalam bidangnya.
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Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan latarbelakang pendidikan
keperawatan yang pernah  dimasuki oleh responden.  Yang secara otomatis
sebelumnya mereka Juga telah menyelesaikan pendidikan formal sebagaimana
umumnya. Artinya bahwa sebagaimana umumnya mercka pernah melewati proses
pendidikan formal mulai dari tingkat dasar sampai tingkat menengah, dalam hal ini
SD maupun SMP/SMA.

Dalam penelitian berkaitan dengan perawat ini, peneliti mencoba mendapatkan data
yang ada kaitannya dengan profesi utama mereka yaitu perawat, Sebagaimana yang
ada di Indonesia bahwa profesi keperawatan telah mendapatkan perhatian yang cukup
besar dengan semakin banyaknya fasilitas pendidikan keperawatan. Secara umum
terdapat tiga jenjang atau Jenis sekolah perawat vang ada, yakni Sekolah Perawat
Kesehatan (SPK), Akademi Perawat (D3) setelah tamat SMP dan tingkat universitas
(S Keperawatan) setelah tamat SMA Adapun komposisi Jenjang pendidikan
keperawatan yang pernah diikuti oleh responden sebagaimana ditunjukkan dalam
tabel berikut :

Tabel 3
Latar Belakang Pendidikan Keperawatan

No. Pendidikan Frekuensi Prosentase (%)
1. SPK 18 36 %
) AKPER 32 64 %
ES. S1Keperawatan 0 0%
Jumlah 50 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000

Berdasarkan data yang tertera dalam tabel tersebut diatas maka dapat
diterangkan bahwa responden yang sempat menempuh jalur pendidikan melaly;
sekolah perawatan setingkat SMU, yakni mereka yang memperoleh pendidikan
keperawatan di Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) sebanyak 18 orang/responden atau
sebanyak 36 % dari keseluruhan Jumlah responden penelitian. Adapun responden

yang pernah mengambil pendidikan keperawatan di tingkat akademi (perguruan
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tinggi), yakni di Akademi Perawat (AKPER) sebanyak 32 orang/responden, atau
sebanyak 64 % dari total responden dari seluruh responden yang ada. Sedangkan
responden atau perawat yang memiliki latar belakang pendidikan S1 bidang
keperawatan kosong/tidak ada ( 0 ).

Maka menurut data yang ditampilkan dalam tabel tersebut diatas dapat
dijelaskan bahwa secara umum responden dapat dikatakan sebagai perawat yang
cukup ahli dan profesional. Hal ini disebabkan karena seluruh responden/perawat
tersebut pernah menempuh jalur formal pendidikan keperawatan. Yakni beberapa
diantaranya ada yang menempuh pendidikan keperawatan di sekolah kejuruan (SPK)
atau mereka peroleh di bangku perguruan tinggi. Sedangkan dalam penelitian di
lapangan, peneliti tidak mendapatkan data responden yang pernah menempuh
pendidikan keperawatan setingkat S1. Hal ini disebabkan karena belum banyak
universitas yang membuka jurusan keperawatan untuk jenjang S1. Sementara yang
banyak ditemukan adalah setingkat SMA dan Akademi
3.5 Status Kepegawaian di Rumah Sakit

Mengenai status kepegawaian yang ada pada responden, dalam hal ini
berkaitan dengan kedudukan para responden di rumah sakit yang bersangkutan,
RSUD Dr. Soebandi mengkaryakan sejumlah perawat yang telah resmi menjadi
sebagai pegawai negeri melalui SK (Surat Keputusan) pengangkatan dari pemerintah
dan adapula sejumlah perawat yang masih belum memiliki status sebagai pegawai
negeri. Biasanya mereka disebut sebagai pegawal honorer. Dimana mereka
ditugaskan oleh pihak yang berwenang rumah sakit atau pemerintah sebagai tenaga
perawat akan tetapi belum sebagai pegawai negeri, sehingga disini terdapat perbedaan
dari segi hak dan kewajiban.

Dibawah ini akan dijelaskan dengan tabel mengenai status kepegawaian
responden di RSUD Dr. Soebandi :
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Tabel 4
Status Kepegawaian
No. Status Kepegawaian Frekuensi Prosentase (%)
b Pegawai Negeri (PNS) 20 40 %
o 2 Pegawai Honorer (HR) 30 60 %
= Jumlah 50 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000

Dar tabel tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa responden yang telah resmi
menjadi pegawai negeri sipil ( PNS) di rumah sakit sebanyak 20 orang/responden,
atau sebanyak 40 %dari keseluruhan responden yang ada. Adapun responden yang
belum memiliki status sebagai pegawai negeri sipil atau lebih dikenal sebagai
pegawai honorer rumah sakit sebanyak 30 orang/responden, atau sebanyak 60 % dari
total keseluruhan responden.

Dengan demikian maka dapat dikatakan pula bahwa jumlah responden yang
masih berstatus sebagai pegawai honorer tergolong lebih besar jumlahnya
dibandingkan dengan perawat yang sudah berstatus sebagai pegawai negeri.
Responden yang memiliki status kepegawaian sebagai pegawai negeri biasanya
didasarkan pada pertimbangan lama kerja dan jenjang pendidikan yang ditempuhnya.
Sedangkan pegawai yang masih sebagai pegawai honorer biasanya mereka belum
lama ditugaskan sebagai pegawai/perawat di rumah sakit. Apabila terlihat jumlah
pegawal honorer lebih banyak maka dapat dikatakan di rumah sakit dr. Soebandi
Jember banyak menerima pegawai baru yang tergolong sebagai pegawai honorer,
dimana mereka belum lama bekerja di rumah sakit tempat mereka bertugas.

3.6 Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua

Mengenai latar belakang pekerjaan orang tua responden merupakan salah satu
dasar pertimiaangan dalam mengkaitkan dengan faktor-faktor yang mendorong
wanita memilih sebagai perawat. Mengenai Jenis pekerjan orang tua ini penulis
kategorikan ke dalam beberapa jenis pekerjaan saja antara lain yaitu dokter, perawat,

tenaga kesehatan (pegawai), guru, wiraswasta (Pegawai swasta)masyarakat, petani,
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dan termasuk dalam katagori ini penulis masukkan tentang keberadaan orang tua
responden apakah tidak bekerja, meninggal atau bercerai,
3.6.1 Pekerjaan Ayah |

Berkaitan dengan pekerjaan ayah responden maka dapat diperlihatkan dalam
tabel berikut :

Tabel 5
Pekerjaan Ayah
No. Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
1. Dokter 0 0%
2. Perawat 7 14 %
3. Tenaga Kesehatan 5 10 %
4. Guru 16 32 %
S, Wiraswasta 12 24 %
6 Tani 5 20 %
o Tidak bekerja/Lain-lain 5 20%
Jumlah 50 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000

Dari tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa responden yang memiliki
orang tua yang bekerja sebagai dokter tidak ada atau ( 0%), responden yang memiliki
ayah bekerja sebagai tenaga perawat di rumah sakit sebanyak 7 orang/responden, atau
sebanyak 14% responden yang ayahnya bekerja sebagai tenaga kesehatan sebanyak 5
orang /responden, atau sebanyak 10%, responden yang ayahnya bekerja sebagai guru
sebanyak 16 orang/responden atau sebanyak 32%, sedangkan responden yang
ayahnya bekerja di bidang wiraswasta sebanyak 12 orang/responden atau sebanyak
24%, responden yang ayahnya bekerja sebagai petani sebanyak 5 orang/responden,
atau sebanyak 20% dari total keseluruhan responden dalam penelitian, sedangkan
dalam penelitian ini terdata sebanyak 3 responden yang orang tuanya (ayah) sudah

meninggal dan sebanyak 2 orang responden tidak memiliki pekerjaan yang tetap
(serabutan).
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Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa komposisi Jjenis pekerjaan
yang dimiliki oleh ayah responden tergolong hiterogen. Responden yang memiliki
ayah bekerja di sektor kesehatan sebanyak 12 responden, sedangkan yang berada di
luar sektor kesehatan sebanyak 35 orang. Artinya, jumlah responden yang ayahnya
bekerja dibidang kesehatan lebih sedikit dibandingkan dengan jenis pekerjaan lain
yang dimiliki oleh si ayah responden lainnya.

3.6.2 Peke;'jaan 1bu

Mengenai jenis pekerjaan yang dimiliki ibu dari masing-masing responden
penulis Klasifikasikan ke dalam beberapa jenis pekerjaan atau profesi. Mengenai
kondisi pekerjaan ibu responden penulis peroleh adalah kondisi pada saat responden
sebelum menetapkan untuk memilih sebagai perawat. Adapun mengenai jenis

pekerjaan yang dimiliki oleh ibu responden secbagaimana dijelaskan dalam tabel
sebagai berikut :

Tabel 6
Pekerjaan 1bu
NO Jenis Pekerjaan Frekuensi Prosentase (%)
1. Dokter 0 0%
o4 Perawat 13 26%
3 Tenaga Kesehatan 11 22%
4. Guru 8 16%
5 Wiraswasta 3 10%
6. Tani 5 10%
1. Tidak bekerja/lain-lain 8 16%
Jumlah 50 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer : Mei 2000

Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa tidak terdapat responden yang
memiliki ibu sebagai dokter. Adapun responden yang mempunyai ibu bekerja
sebagai perawat sebanyak 13 orang/responden atau sebesar 26%, responden yang
mempunyai ibu bekerja sebagai tenaga kesehatan (pegawai kesehatan) sebanyak 11

orang/responden atau sebanyak 22% dari total responden penelitian, responden yang
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ibunya bekerja sebagai guru sebanyak 8 orang/responden atau sebanyak 16% dari
tortal responden, responden yang ibunya bekerja sebagai wiraswasta sebanyak $
orang/responden atau sebanyak 10% dari keseluruhan responden penelitian,
sedangkan responden yang ibunya bekerja sebagai petani biasa sebanyak 5
orang/responden atau sebanyak 10%, dan responden yang ibunya tidak ada karena
cerai, menmggal tidak bekerja sebanyak 8 orang/responden atau sebanyak 16%.
Deng_.,an demikian maka dapat dikatakan pula bahwa responden yang ibunya
bekerja dibidang kesehatan (perawat dan tenaga kesehatan) Jumlahnya hampir
separuh dari total keseluruhan responden. Atau dapat juga dikatakan bahwa antara
Jumlah ibu responden yang bekerja di bidang kesehatan (24 responden) dengan
responden yang memiliki ibu bekerja di sektor non keschatan (26 responden) dapat

dikatakan hampir berimbang,
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BAB IV
ANALISA DATA

4.1 Pengantar

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan, tahap berikutnya
adalah tahap analisa. Tahap ini adalah merupakan tahap yang paling penting dan
paling menentukan karena pada tahap inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk
menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian,

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, oleh karena itu tidak
dikemukakan adanya hipotesa, dan metode analisa yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan analisa kualitatif dimana alat bantunya dengan
menggunakan tabel-tabel frekuensi yang ada akan didiskripsikan tentang makna dari
besaran yang ada. Sesuai dengan jadual peneiitian ini, selanjutnya penulis akan
mendiskripsikan yang berkenaan dengan faktor-faktor pendorong wanita memilih
sebagai perawat.

Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebeiumnya bahwa terdapat faktor-faktor
pendorong  wanita mengapa memilih sebagai perawat. Dalam hal i peneliti
mengklasifikasikan faktor-faktor pendorong tersebut sebanyak 5 (lima) faktor
pendorong (push factors) yang dianggap cukup dominan sebagai pendorong wanita
memilih sebagai perawat, Faktor-faktor tersebut adalah nilai/naluri kemanusiaan,
cita-cita lingkungan keluarga, lingkungan teman dan persaingan kerja. Berikut ini
akan dijelaskan satu persatu sekaligus dipaparkan analisa atas data-data yang ada
berkaitan dengan beberapa faktor tersebut :

4.2. Faktor-faktor Pendorong
4.2.1 Nilai Kemanusiaan/Panggilan Jiwa
Dalam diri manusia secara alamiah memiliki apa yang disebut dengan naluri.

Dan pada umumnya naluri tersebut membutuhkan adanya penyaluran atay
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implementasi dalam kehidupan manusia itu sendiri. Salah satu naluri yang ada pada
dirt manusia tersebut adalah naluri kemanusiaan.

Pekerjaan perawat adalah sangat identik dengan pelayanan kemanusiaan,
yakni pekerjaan yang sarat dengan nilai-nilai bio-psiko-sosial-spiritual yang
diberikan kepada manusia lain yang membutuhkan pertolongan medis dan non medis
agar dapat keluar dari penderitaannya. Disisi lain saat ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh beberapa dari responden bahwa salah satu permasalahan
keperawatan adalah dengan masih minimnya jumlah perawat, dimana hal ini tidak
sebanding dengan jumlah kebutuhan tenaga perawat yang selalu meningkat terutama
di rumah sakit. Wanita dalam hal ini tercatat lebih banyak jumlahnya dibanding laki-
laki. Sebagai contoh di RSUD Dr. Soebandi sendiri saat ini lebih banyak atau rata-
rata didominasi oleh perawat wanita. Sehingga relevansinya dengan penelitian ini
maka menarik apabila diketahui latar belakang atau sebab-sebab mengapa mereka
memilih sebagai perawat. |

Sebagaimana dalam bab pertama dijelaskan bahwa terdapat faktor-faktor
pendorong mengapa wanita cenderung memilih sebagai perawat. Salah satu faktor
tersebut yaitu karena dorongan panggilan jiwa dan dorongan ingin menyalurkan
naluri kemanusiaannya secara efektif Berkaitan dengan penelitian terhadap faktor-
faktor pendorong ini maka dari sebanyak 50 responden menyatakan bahwa
merupakan salah satu latar belakang mereka memilih sebagai perawat adalah karena
" dorongan kemanusiaan atas sesama. Dengan menjadi perawat maka dianggap sebagai
idealisme yang sebenarnya sebagai perwujudan nilai tersebut.

Dengan demikian maka faktor naluri kemanusiaan sebagai salah satu faktor
pendorong wanita memilih sebagai perawat dianggap sebagai unsur sekaligus faktor
yang muncul secara internal (motivasi internal).

Oleh karena itu terkait dengan penelitian ini dari responden yang menjadi
obyek penelitian telah menyampaikan alasan atau tanggapannya, selanjutnya dapat
dijelaskan melalui tabel sebagai berikut, dimana dalam hal ini peneliti katagorikan ke
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dalam katagori baik, cukup dan kurang berdasarkan pada item-item yang telah
dijelaskan dalam definisi operasional.
Tabel 7

Panggilan Jiwa/Nilai Kemanusiaan

No Katagori Frekuensi Prosentase (%)
1. Baik 37 74 %
2. Cukup 12 24 %
3. Kurang ] 2%
3 I Jumlah 50 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000
Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa dari 50 responden terkait dengan
alasan atau faktor dorongan/keinginan untuk mewujudkan nilai kemanusiaan yang

termasuk dalam katagori baik terdata sebanyak 37 orang/responden atau sebanyak 74
% dari total jumlah responden yang ada. Atau dengan kata lain bahwa ternyata
sebanyak 37 responden menyatakan bahwa mereka terdorong menjadi perawat karena
memang merasa sebagai panggilan jiwa atau karena alasan demi kemanusiaan,
terdorong keinginan untuk meringankan sekaligus ingin membantu penderita yang
membutuhkan pertolongan/perawatan. Termasuk alasan yang mereka kemukakan
pula karena memang sebelum menjadi perawat atau masuk ke pendidikan/ sekolah
perawatan sudah ada dorongan atau niat ingin menjadi perawat.

: Berikutnya responden yang menjawab yang termasuk dalam katagori cukup
sebanyak 12 orang/responden atau sebanyak 24 % dari total responden yang ada.
Sejumlah 12 responden tersebut menjawab bahwa alasan mereka memilih sebagai
perawat karena terdorong keinginan demi menyalurkan nilai kemanusiaan sekaligus
agar bisa memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan pertolongan di
rumah sakit. Adapun responden yang menyatakan alasan bekerja sebagai perawat
dalam katagori kurang, yakni hanya karena ingin meringankan sakit pasien sejumlah
| orang/responden. Atau dapat dikatakan prosentasenya sangat kecil. Dari data yang
terkumpul sebagaimana yang telah dicantumkan dalam tabel di atas, responden yang
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menyatakan alasan mereka terdorong bekerja menjadi perawat yang tergolong dalam
katagori baik sebanyak 37 orang/responden. Dengan demikian, apabila besar
tersebut dijumlahkan dengan responden yang menyatakan alasannya yang termasuk
dalam katagori cukup, yakni sebanyak 12 orang maka total keseluruhan sebanyak 49
orang. Schingga dari sini dapat diambil sebuah asumsi bahwa dua katagori tersebut
dianggap cukup kuat dan cukup signifikan sebagai suatu alasan mereka menyangkut
faktor yang pertama ini. Artinya keinginan mereka memilih bekerja sebagai perawat
memang karena dilandasi kesadaran yang tinggi tentang arti peran perawat yakni
membawa misi kemanusiaan. Dengan kata lain hampir keseluruhan responden
menyatakan bahwa karena panggilan jiwa yang identik dengan dorongan karena
kemanusiaan merupakan salah satu faktor atau unsur yang ikut mendorong mereka
memilih profesi sebagai perawat.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebanyak 74% dari keseluruhan
reponden menyatakan bahwa faktor naluri yang muncul dari dalam diri mereka telah
mendorong mergka memilih untuk memilih profesi sebagali perawat. Menurut
mereka menjadi perawat dianggap sebagai suatu pekerjaan yang sesuai dan selaras
dengan hati nurani dan jiwa mereka.

Dari data yang terkumpul berupa pemyataan responden ternyata jenis faktor
memilih perawat karena atas dasar panggilan Jiwa atau atas dasar nilai kemanuasiaan
memiliki pengaruh yang cukup besar yaitu sebanyak 74%. Dengan asumsi bahwa
* pernyataan yang masuk katagori baik dan cukup dianggap sama.

Sebagaimana dijelaskan pada bab awal bahwa pada diri wanita cenderung
memiliki rasa belas kasih, perasaan peduli, iba dan kasih sayang serta yang sejenis
dengan itu dimana hal tersebut tidak banyak mendominasi pada pria. Dari fakta
tersebut dapat dikatakan sebagai alasan yang cukup menguatkan munculnya suatu
analisis bahwa ada kecenderungan empirik/nyata bahwa profesi perawat lebih banyak
mendapatkan perhatian dikalangan kaum wanita (remaja) dari pada pria, dengan
tanpa bermaksud untuk menjastifikasi. Dengan menjadi perawat maka seseorang akan

banyak dihadapkan dengan tugas-tugas perawatan, dimana hal itu semua sangat
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identik dengan kegiatan pemberian pertolongan, bantuan, kepedulian, kasih sayang
dan ikut merasakan penderitaan orang lain. Analisa yang dikemukakan diatas
berikutnya dapat lebih dijelaskan dengan beberapa alasan -Tesponden yang
menanggapi tentang peran strategis yang dimzinkan oleh perawat selama proses
penelitian ini. Dari 50 responden /perawat menyatakan tentang prospek profesi
perawat sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di bawah ini, dimana kriteria penilaian
tentang status perawat terbagi dalam kriteria sangat penting, cukup penting dan
kurang penting.
Tabel 8

Penilaian Terhadap Profesi Perawat

Wlo. Nilai Frekuensi Prosentase (%) ]
X Sangat Penting 46 92 %
2. Cukup Penting + 6 %
3 Kurang Penting - 0%
Jumlah 50 % 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000

Dengan melihat data yang ditunjukkan dalam tabel tersebut diatas dapat
dikatakan bahwa sebanyak 46 orang responden atau sebanyak 92% dari Jumlah
responden yang ada menyatakan bahwa peran yang dimiliki oleh perawat sangat
penting atau sangat strategis/vital ditinjau dari parameter misi, tugas dan fungsi
perawat sebagai tanaga paramedis khususnya di bidang kesehatan, baik peran perawat
yang ada di rumah sakit atau di luar rumah sakit Sedangkan responden yang
menyatakan alasan bahwa peran perawat cukup penting sebanyak 4 orang/responden
atau sebanyak 6% dari total responden yang ada. Dengan kata lain penilaian mereka
tidak jauh berbeda atau dapat dianggap sama dengan alasan yang pertama, bahwa
mereka sama-sama mengatakan bahwa peran perawat dimanapun dan kapanpun
sangat penting dan strategis sejalan dengan kebutuhan di masyarakat.

Dengan demikian dapat dikemukakan sebuah analisa bahwa dari sejumlah 50

responden yang menjadi obyek penelitian ini menyatakan bahwa bekerja sebagai
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perawat merupakan suatu jenis atau bentuk pekerjaan yang mempunyai posisi atau
peranan  sangat penting dalam membantu sekaligus mengatasi permasalahan di
bidang kesehatan. Jadi antara dorongan naluri yang muncul dalam din mereka
sehingga termotivasi bekerja sebagai perawat dengan penilaian mereka terhadap
peran strategis perawat yang sangat penting menandakan bahwa mereka betul-betul
memahami akan profesi yang dimilikinya.

Sebagaimana dijelaskan di bab awal bahwa peran yang dimainkan perawat
berada dalam posisi yang sangat strategis, dimana tenaga mereka sangat dibutuhkan
dalam rangka membantu dalam usaha penyembuhan (rehabilitasi), pencegahan
(preventif) dan mengatasi permasalahan kesehatan pasien (kuratif).

Fakta lain menunjukkan bahwasanya tingkat jumlah pegawai/pekerja perawat
yang pada umumnya banyak bekerja di rumah sakit atau tempat-tempat yang
memiliki fungsi sejenis, komposisi jumlah perawat lebih banyak didominasi perawat
wanita. Dimana hal ini berbeda dengan jumlah pria yang bekerja sebagai perawat.

Sebagaimana yang terdapat di RSUD Dr. Soebandi Jember, dimana didapatkan
data bahwa jumlah perawat wanita yang bekerja di tempat tersebut sebanyak 132
orang perawat. Dan pegawai perawat pria terhitung sebanyak 54 orang, dimana
mereka kini telah bekerja di RSUD Dr. Soebandi Jember baik sebagai pegawai negeri
sipil maupun yang berstatus sebagai pegawai honorer.

Dari sini dapat ditarik suatu kesimpulan awal bahwa dengan bukti adanya
jumlah perawat wanita lebih banyak salah satu indikator analisa bahwasanya secara
umum wanita lebih memiliki perasaan kasih sayang dan kepedulian yang berlebih
daripada kaum pria. Wanita identik dengan kelemah-lembutan dan kasih sayang,
memiliki kecenderungan perhatian yang lebih. Hal ini karena memang dalam din
wanita tidak terlepas dari kodrat kewanitaan yang dimilikinya.

Dari sini dapat dikemukakan analisa bahwa sebagian besar responden betul-
betul memiliki kesadaran yang cukup tinggi akan arti dan pentingnya peran yang
mereka mainkan, yakni sebagai perawat. Hal ini dapat dibuktikan dari alasan atau
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profesi keperawatan.
4.2.2 Faktor Cita-cita

Perkembangan zaman dengan segala kompleksitas permasalahan telah
membawa dampak atau pengaruh multidimensial. Disisi lain manusia dalam
kehidupan di masyarakatnya telah memiliki nilai-nilai yang dipandang dan dihargai
secara positif oleh diri maupun masyarakat disekitarnya. Agar seseorang dapat
dikenal dan dihargai maka akan sangat tergantung pada status sosial yang dimiliki
seseorang tersebut dalam komunitas masyarakatnya. Nilai sesorang di tengah-tengah
masyarakat diukur berdasarkan status, peran dan identitas yang dimiliki seseorang
ditengah-tengah masyarakamya. Biasanya sescorang yang memiliki pendidikan
formal yang tinggi maka kecenderungan yang ada dalam masyarakat bahwa
seseorang tersebut akan mendapatkan ‘tempat’ yang berada di masyarakatnya.
Karena latarbelakang dan status pendidikan yang dimiliki oleh seseorang maka
kecenderungan seseorang akan mendapat kesempatan untuk meraih kesempatan
bekerja, seiring dengan perkembangan zaman yang menuntut profesionalisme.

Pada diri' kaum remaja biasanya telah tertanam idealisme dalam menilai
sekaligus memilih diantara berbagai macam pilihan dalam hidupnya. Termasuk
dalam hal ini adalah idealisme tentang cita-cita masa depannya. Cita-cita masa depan
biasanya sangat diidentikkan dengan suatu Jjenis pekerjaan apa yang hendak
dipilihnya nanti sebagai sandaran atau karier dalam hidupnya. Dalam hal ini antara
keinginan dan idealisme bersatu yang pada akhirnya akan mendorong atau
mengarahkan seseorang dalam mengambil keputusan atas beberapa alternatif pilihan-
pilihan yang ada pada dirinya. Terkait dengan penelitian ini maka perawat adalah
merupakan salah satu jenis profesi yang ternyata lebih banyak diminati atau
diperankan umumnya oleh para wanita, artinya muncul adanya sebuah
kecenderungan bahwa kaum wanita yang memilih sebagai perawat lebih banyak

Jumlahnya dibanding laki-laki.
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Kembali dalam topik penjelasan dalam bab ini tentang faktor-faktor
pendorong wanita memilih sebagai perawat maka berdasarkann data yang diperoleh
di lapangan, bahwa dari ke 50 responden telah menyatakan alasannya bahwa salah
satu faktor penentu yang mendorong mengapa mercka memilih untuk bekerja
sebagai perawat adalah kerena memang keinginan menjadi perawat merupakan
profesi yang sudah menjadi cita-cita sejak remaja sekaligus diharapkan bisa mernjadi
profesi tetap / karier mereka nantinya. Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat
dijelaskan melalui tabel. Di bawah ini akan dijelaskan melalui tabel tentang alasan
responden memilih sebagai perawat ditinjau dari faktor cita-cita/karier :

Tabel 9
Faktor Cita-Cita

No Katagori Frekunsi Prosentase (%)
K Baik 32 64 %
2, Cukup 18 36 %
) Kurang - 0%
i Jumlah 50 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000

Dari tabel tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa responden yang menyatakan
alasan mereka memilih sebagai perawat karena merupakan dorongan Karier/cita-cita
sebanyak 32 responden atau sebanyak 64 % dari keseluruhan responden yang ada.
Dimana jumlah ini digolongkan dalam katagori baik, yakni mencakup alasan karena
dorongan cita-cita, karena menyukai pekerjaan sebagai perawat dan sekaligus
terdorong keinginan mencoba memasukinya. Sedangkan responden yang
menyatakan alasan yang masuk dalam katagori cukup sebanyak 18 responden dimana
mereka menyatakan bahwa menjadi perawat karena memang suka dan merasa cocok
dengan profesi sebagai perawat. Sedangkan yang masuk dalam katagori kurang atau
sekedar ingin coba-coba menjadi perawat tidak ada ( 0 %). Artinya, bahwa mereka
tatap menganggap bahwa profesi perawat sangatlah penting dan tidak bisa dianggap
sepele atau diremehkan akan perannya.
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Dengan demikian maka dapat dikatakan pula bahwa sebagian besar responden
menyatakan bahwa menjadi perawat adalah cita-cita yang sudah mereka miliki sejak
awal. Apabila jumlah responden yang menyatakan alasan atau pernyataan yang
masuk katagori baik dan cukup digabung atau dijumlahkan dengan suatu asumsi
katagori tersebut tidak jauh berbeda maka sebanyak 50 responden menyatakan bahwa
menjadi perawat merupakan pilihannya.

Penjelasan diatas berikutnya akan dianalisa dengan pernyataan responden
tentang prospek profesi perawat di masa datang, dimana data ini peneliti peroleh
melalui tanya jawab dengan sejumlah responden pada saat mengadakan penelitian.
Sebagaimaqa dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 10

. Penilaian Responden Tentang Prospek Profesi Perawat

No Kriteria Frekuansi Prosentase (%)
1. Baik 28 56 %
(B2 Biasa Saja 22 44 %
3. Kurang Cerah E 0 %
Jumlah 50 100 %

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000

Dari  tabel tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 28
Jorang/responden atau sebanyak 56% menyatakan bahwa prospek masa depan perawat
sangat baik. Dengan sebuah asumsi bahwa walaupun jumlah perawat sekarang masih
terbatas akan tetapi sejalan dengan perkembangan zaman maka perawat akan semakin
banyak dibutuhkan. Adapun sebanyak 22 atau sebanyak 44% responden menyatakan
bahwa prospek masa depan perawat biasa-biasa saja, maksudnya adalah mereka
menganggap bahwa antara kebutuhan dan status perawat sebagai suatu profesi sejajar
dengan jenis pekerjaan lainnya. Sedangkan dalam hal ini tidak ada responden yang
menyatakan bahwa profesi perawat di masa depan kurang cerah. Dari sini dapat
dikatakan bahwa mayoritas responden beranggapan bahwa profesi perawat dimasa

depan adalah cukup baik dan cukup representatif di tengah kebutuhan masyarakat.
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Dengan demikian dapat dikemukakan sebuah analisa bahwa sebagian besar
responden telah menganggap bahwa bekerja sebagai perawat merupakan suatu jenis
pekerjaan yang sesuai dengan hati nurani dan keinginan mereka, disisi lain mereka
memiliki penilaian yang positif serta obyektif bahwa peran perawat dimasa depan
cukup penting, artinya senantiasa dibutuhkan seiring dengan perkembangan zaman.
Terkait dengan faktor diatas dapat jelaskan lebih luas lagi mengenai
analisanya, bahwa dari ke 50 responden dalam penelitian ini, pada umumnya sebelum
mereka masuk secara resmi bekerja sebagai perawat, baik sebagai pegawai negeri
maupun pegawai honorer, mereka telah mengambil  spesialisasi pendidikan
keperawatan. Sebagaimana data yang peneliti peroleh dari data primer bahwa
sebanyak 18 orang/responden atau sebanyak 36 % telah menamatkan pendidikan
keperawatan di Sekolah Perawat Kesehatan (SPK), sedangkan sebanyak 32
responden atau sebanyak 64% telah menamatkan pendidikan tinggi keperawatannya
di Akademi Perawat (AKPER). Maka terkait dengan latar belakang responden diatas
dapat diambil suatu analisa dan kesimpulan bahwa keseluruhan responden telah
cukup profesional karena mereka telah dibekali keahlian melalui proses pendidikan
yang memang secara khusus diarahkan guna mencetak siswa atau mahasiswa yang
ingin menjadi perawat, sehingga mereka ketika nantinya terjun di dunianya dapat
bekerja secara profesional. Dari data primer yang peneliti peroleh dilapangan tentang
apakah ada’ keinginan mereka untuk meningkatkan karier mereka. Maka dalam hal inj
peneliti peroleh data tentang tanggapan/pernyataan responden terkait dengan apakah
ada upaya untuk meningkatkan karier. Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 11
Keinginan Meningkatan Karier

No. Peningkatan Karier Frekuensi Prosentase (%)
3 Ada 37 74%
2. Tidak ada 13 26%
Jumlah 50 100%

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000
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Dani data dalam tabel tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa sebanyak 37
orang/responden atau sebanyak 74 % dari ke 50 responden menyatakan ada keinginan
untuk meningkatkan karier mereka di bidang perawatan, Adapun sarana yang mereka
tempuh dalam rangka usaha peningkatan Karier adalah dengan melanjutkan Jenjang
sekolah yang lebih tinggi lagi atau dengan memanfaatkan sarana dan fasilitas dimana
1a bekerja, seperti melalui pelatihan khusus, seminar-seminar yang diadakan instansi
terkait. Adapun sebanyak 13 orang/responder atau sebanyak 26% dari responden
yang ada menyatakan tidak ingin  melanjutkan kariernya, maksudnya kalau
peningkatan karier diidentikkan harus sekolah lagi ke jenjang yang lebih tinggi, maka
sebanyak 13 responden menyatakan tidak ada keinginan. Hal ini dapat dimaklumi
karena keberadaan perawat yang ada sangat bervariasi. Salah satu alasannya adalah
karena mereka sudah merasa puas dengan keadaan yang ada pada mereka saat ini,
selain karena alasan keterbatasan biaya dan sarana pendidikan yang dimiliki oleh
mereka. Karena keadaan tersebut maka sebagian mereka tidak ada keinginan untuk
melanjutkan sekolah/pendidikan yang lebih tinggi lagi.

Wanita yang berprofesi sebagai perawat adalah sebuah fenomena yang cukup
menarik untuk diteliti. Karena selama inj masih sangat terbatas adanya penelitian
mengenai hal tersebut serta masih kurang adanya upaya-upaya konstruktif guna

meningkatkan profesionalisme perawat terhadap pekerjaannya. Dari sinilah kemudian
: ada satu hal yang cukup menarik untuk dibahas mengenai fluktuasi jumlah wanita
yang bekerja sebagai perawat yang cenderung didominasi oleh wanita.

Oleh karena itu penting kiranya untuk mengatahui latar belakang mengenai
alasan-alasan atau faktor-faktor yang kemungkinan mempengaruhi  dalam
memberikan dorongan atau motivasi dan sebab-sebab mengapa kecenderungan yang
terjadi peran perawat lebih banyak dilakukan oleh kaum wanita. Tentunya dengan
tanpa bermaksud menafikan peran pria dalam berprofesi di bidang yang sama, yakni
sebagai perawat.

Sebagaimana dalam penelitian ini, maka telah diperoleh suaty data di lapangan
yang membuktikan adanya alasan atay faktor yang mendorong para remaja wanita
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memilih sebagai perawat salah satunya karena adanya dorongan atau munculnya
motivasi secara dinamis dalam diri remaja wanita yang berkeinginan menjadi
perawat. Tentunya hal ini sangat terkait dengan proses pemilihan yang mereka
lakukan setelah memikirkan serta membandingkan dengan jenié-jenis pekerjaan
lainnya. Sementara disisi lain, dalam diri mereka telah banyak memahami dan
mengerti tentang profesi scorang yang bekerja sebagai perawat. Karena itulah dalam
diri mereka ada keinginan atas dasar suka dan tertarik dengan Jenis pekerjaan
perawat. Maka dari sini dapat dikatakan bahwa memilih sebagai perawat karena
memang profesi tersebut merupakan cita-cita sebagian besar dari mereka yang
sekaligus méreka berkeinginan agar perawat sebagai profesi tetap mereka

4.2.3 Faktor Teman Pergaulan

Dalam kehidupan empirik di masyarakat seseorang hidup bersama dan
berinteraksi dengan anggota masyarakat lainnya. Realitasnya kondisi yang demikian
itu telah memunculkan adanya hubungan interaisi yang saling mempengaruhi dan
mendorong antara saty dengan yang lain. Biasanya hubungan yang terjadi diantara
mereka atas dasar kepentingan serta tendensi-tendensi tertentu. Sehingga tidak
menutup kemungkinan kadang antara satu orang dengan orang lain saling menilai dan
mempengaruhi terhadap perilaku maupun sikap yang menurut mereka baik.

Dalam kehidupan masyarakat terdapat lingkungan yang disebut dengan
iingkungan keluarga dan lingkungan diluar keluarga atau dalam hal ini adalah orang-
orang yang berada di luar institusi keluarga. Dalam hal ini interaksi atau hubungan
yang saling mempengaruhi secara timbal balik dapat terjadi dalam komunitas
tersebut.

Faktor pendorong teman yang dimaksudkan adalah kondisi dimana responden
terdorong dan  memilih bekerja sebagai perawat dikarenakan pengaruh teman
pergaulan sebelum mereka memutuskan untuk memilih menjadi perawat. Dalam arti
lain, responden menyatakan bahwa keinginan mereka memilih untuk menjadi perawat
disebabkan karena merasa tertarik menerima infermasi dan penjelasan dan dorongan

langsung dari teman melalui pembicaraan maupun interaksi yang terjadi diantara
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mereka. Sehingga dari sini muncul keinginan dan minat yang kuat untuk mengikuti
dan meniru apa yang telah ia dapatkan dari temannya tersebut.

Di bawah ini akan dijelaskan teniang langgapan responden tentang
alasan/faktor teman sebagai salah satu kondisi/unsur alasan yang mendorong mereka
memilih sebagai perawat, dimana dalam hal ini peneliti katagorikan kedalam 3
kriteria yaitu baik, cukup, kurang. Baik maksudnya adalah apabila responden
menyatakan  bahwa  alasan  mereka memilih  sebagai  perawat  karena
dorongan/motivasi teman, suka dengan pekerjaannya dan muncul keinginan untuk
memasuki. Sedangkan yang masuk dalam katagori cukup adalah apabila responden
menyatakan‘bahwa teman hanya memberika tawaran dan sedikit motivasi sehingga
mereka merasa tertarik. Adapun yang masuk dalam katagori kurang apabila
responden menyatakan bahwa mereka terdorong memilih profesi sebagai perawat
karena hanya coba-coba saja.

Tabel 12
Faktor Teman Pergaulan

B No. ] Katagori Frekuensi Prosentase (%)
1. Baik 9 18 %
2. Cukup 11 2% |
3 Kurang 30 60%

[ Jumlah 50 100%

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000.

Dari data yang terpampang dalam tabel tersebut di atas dapat dijelaskan
bahwa responden yang menyatakan alasan memilih bekerja sebagai perawat karena
pengaruh dan terdorong ajakan teman yang lebih dahulu bekerja sebagai perawat
sebanyak 9 orang/responden atau sebanyak 18% dimana hal ini termasuk dalam
katagori baik. Sedangkan sebanyak 11 orang/responden atau scbanyak 22%
menyatakan bahwa mereka ingin bekerja sebagai perawat karena tertarik dan
menyukai jenis pekerjaannya yang dapat dikatakan masuk dalam katagori cukup.
Sedangkan sebanyak 30 orang/responden atau sebanyak 60% menyatakan bahwa
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teman bukan merupakan faktor utama, karena mereka hanya suka saja dengan
pekerjaan perawat yang secara kebetulan mereka melihatnya dari teman yang sudah
bekerja sebagai perawat. :

Dari data tersebut dapat dikemukakan sebuah analisa bahwa lingkungan
membawa pengaruh bagi pembentukan nilai, sikap dan pilihan responden. Dalam hal
ini pilihan seseorang dalam menentukan jenis pekerjaan apa yang hendak mereka
tentukan senantiasa tidak terlepas dari pengaruh dan keberadaan lingkungan dimana
1a tinggal. Dalam hal ini teman menjadi suatu sosok penting/menentukan yang akan
mempengaruhi sekaligus mendorong seseorang dalam menentukan pilihan sikap atas
dasar keinginannya. Sesuai dengan data yang ditampilkan dalam tabel diatas dapat
dikatakan bahwa apabila pernyataan yang masuk katagori baik dan cukup
dijumlahkan maka sebanyak 20 atau 40% dari total responden ( 50 orang )
menyatakan bahwa sebelum bekerja sebagal perawat memang telah ada keinginan
yang bermula dari pengaruh dorongan teman. Dalam hal ini mereka melihat
keberhasilan ;eman yang lebih dahulu bekerja sebagai perawat dari situlah kemudian
muncul keinginan untuk melakukan imitasi (mencontoh).

Untuk menganalisa serta mengetahui lebih Jauh tentang latar atau unsur
pengaruh dorongan oleh responden dalam memilih sebagai perawat, maka dibawah
ini akan dijelaskan melalui tabel tentang keberadaan teman yang dimiliki para
responden dimana teman tersebut telah bekerja lebih dulu sebagai perawat.

Tabel 13
Kepemilikan teman sebagai perawat

No | Teman Perawat Frekuensi Prosentase (%) /4
1. Punya 12 24%
2 Tidak Punya 38 76%
Jumlah 350% 100%

Sumber : Pengolahan Data Primer: Mei 2000
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden yang mengaku memiliki

teman sebagai perawat sebelum ia memilih sebagai perawat terdata sebanyak 12



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

90

orang/responden atau sebanyak 24% dari keseluruhan responden yang ada. Adapun
sebanyak 38 orang/responden atau sebanyak 76% menyatakan tidak memiliki teman
perawat. Dan sama sekali tidak mempunyai teman atau kenalan yang bekerja sebagai
perawat. Tetapi walaupun mereka tidak memiliki teman sebagai perawat, akan tetapi
mereka telah banyak tahu dan mengerti tentang profesi perawat dan mengerti sosok
orang lain yang bekerja sebagai perawat, meskipun tidak mengenal sebagai teman
sehingga bisa bicara banyak tentang profesi perawat.

Sedangkan dari 19 responden yang menyatakan memiliki teman yang bekerja
sebagai perawat menyatakan bahwa salah satu alasan atau faktor yang ikut
mendorong mereka memilih sebagai perawat dikarenakan memang ada pengaruh dan
ajakan dari teman. Dirasa pengaruh atau yang lebih dikatakan sebagai
dorongan/motivasi tersebut pada akhirnya mendorong mereka lebih memilih sebagai
perawat daripada pekerjaan lainnya.

Dari data-data yang diperoleh, maka dapat diambil suatu analisa bahwa
keberadaan‘” teman disekitar responden memiliki andil yang cukup efektif dalam
memotivasi atau mempengaruhi mereka untuk menentukan sikap atau pilihannya.
Dalam diri perawat pun demikian adanya, dimzna diantara perawat yang termasuk
dalam obyek penelitian ini merasa tertarik dan terdorong dengan profesi perawat.
Ketertarikan dan dorongan internal ini muncul setelah mereka melihat dan
terpengaruh secara positif untuk mengikuti Jejak teman yang lebuh dulu bekerja
sebagai perawat. Dari hubungan antara responden dengan teman mereka yang bekerja
sebagai perawat pada akhirnya membawa pengaruh pada responden untuk cenderung
mengikuti apa yang pernah ia peroleh dari beberapa penjelasan serta pengalaman
pengetahuan dari pembicaraan responden dengan temannya.

Dengan demikian jelas bahwa dalam penelitian ini keberadaan teman
responden yang lebih dahulu bekerja sebagai perawat menjadi salah satu faktor
pendorong dan pengaruh di beberapa responden yang kemudian mengantarkan

tindakan mereka dalam memilih bekerja atau berprofesi sebagai perawat.
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4.2.4 Faktor Orang Tua

Yang dimaksudkan disini adalah keberadaan orang tua responden yang
menjadi faktor atau unsur yang mendorong responden memilih -sebagai perawat.
Sebagaimana diketahui bahwa peran orang tua memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam membentuk sikap dan orientasi masa depan anaknya. Demikian pula dalam hal
ini, bagi responden yakni para perawat dalam penelitian ini beberapa dari mereka
menyatakan bahwa orang tua memiliki andil atau pengaruh dalam menpengaruhi
memberikan dorongan, pilihan ataupun memberikan orientasi kerja yang akan dipilih
atau dijalani oleh mereka. Keterlibatan atau campurtangan orang tua dalam
menentukan jenis pekerjaan perawat sebagaimana terkait dalam penelitian ini dapat
diterangkan 'da]am tabel dibawah ini:

Tabel 14
Faktor Orang Tua
No. Katagori Frekuensi Prosentase (%)
¥ Baik 22 44%
2. Cukup 19 38%
X Kurang 9 18%
Jumlah 50% 100%

Sumber : Pengolahan Data Primer : Mei 2000

Dari data dalam tabel tersebut diatas dapat di jelaskan bahwa sebanyak 22
orang/ responden atau sebanyak 44% dari tota! responden (50 orang) menyatakan
bahwa alasan mengapa mereka memilih sebagai perawat karena didorong oleh orang
tua mereka, dalam hal ini dikatagorikan baik. Maksudnya adalah karena orang tua
merekalah responden kemudian memilih profesi sebagai perawat. Responden dalam
hal ini cenderung mengikuti apa yang dikehendaki orang tuannya agar menjadi
perawat, dan dari responden sendiri tidak menolak atau keberatan atas anjuran dari
orang tua mereka. Sedangkan sebanyak 19 responden menyatakan bahwa salah satu
alasan mengapa mereka memilih sebagal perawat adalah karena mengikuti anjuran

orang tua, dimana hal ini orang tua hanya mengharapkan agar anaknya mendapat
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pekerjaan yang layak daripada tidak mendapatkan masa depan yang jelas. Adapun
responden yang menyatakan bahwa mereka mengikuti orang tua agar menjadi
perawat karena orang tua memberikan beberapa alternatif pekerjaan yang disarankan
agar mereka memasukinya, dimana salah satunya adalah menjadi perawat. Dalam hal
ni responden cenderung memilih sebagai perawat sebagai alternatif pekerjaan yang
akan digelutinya.

Berikutnya mengenai faktor ini akan dianalisa dengan identitas latar belakang
pekerjaan orang tua responden. Diperkirakan apakah ada korelasi/pengaruh antara
pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua dalam rangka ikut mempengaruhi dalam
menentukan jenis pekerjaan bagi anaknya. Sebagaimanana dalam bab awal dijelaskan
bahwasanya ada kecenderungan bagi orang tua yang bekerja di bidang kesehatan
maka kondisi tersebut akan ikut mempengaruhi atau memberikan dorongan yang kuat
agar si anak bekerja di bidang yang sama. Minimal tidak berseberanga Jauh dengan
bentuk dan karakter jenis pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua mereka. Misalnya
orang tua yang bekerja sebagai guru maka ada kecenderungan sang anak memilih
atau dipilihkan oleh orang tua mereka agar si anak dapat bekerja di bidang yang sama
(pendidikan). Sebagai misal, orang tua yang bekerja sebagai dokter kemungkinan ada
kecenderungan menyarankan atau mendorong anak agar bekerja dalam bidang yang
sama, misal mengharapkan agar si anak bekerja sebagai dokter Juga, atau menjadi
perawat, tenaga medis atau pekerjaan yang dinilai sejenis.

Sebagaimana data yang diperoleh dilapangan tentang profesi atau pekerjaan
yang dimiliki oleh orang tua responden diperoleh data bahwa orang tua responden
yang bekerja di bidang kesehatan ( perawat dan tenaga kesehatan ) sebanyak 12 orang
atau sebanyak 24%, sedangkan ibu responden yang bekerja di bidang kesehatan
sebanyak 22 orang atau sebanyak 44%. Jumlah tersebut bila dibandingkan dengan
profesi lainnya yang dimiliki orang tua responden, dimana sebanyak 38 atau
sebanyak 76%, ayah dari responden bekerja di bidang non kesehatan ( gury,
wiraswasta, tani ) dan sebanyak 28 atau sebanyak 56%, ibu dari responden bekerja di
bidang non kesehatan ( guru, wiraswasta, tani ), maka dapat dikatakan bahwa Jjumlah
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orang tua responden (ayah/ibu) yang bekerja di bidang non kesehatan lebih banyak
dibanding orang tua responden yang bekerja dibidang kesehatan.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa ada keberagaman  keberadaan
kondisi pekerjaan orang tua responden. Ada dua kemungkinan pengaruh bahwa
keberadaan orang tua responden yang bekerja di bidang kesehatan memiliki potensi
kuat dalam fnendorong anaknya agar bekerja di bidang yang sama. Namun dalam hal
ini orang tua responden yang bekerja di bidang ron kesehatan ada kemungkinan pula
dalam mendorong anaknya agar bekerja di bidang kesehatan, dalam hal ini sebagai
perawat.

Atau dengan kata lain, profesi yang dimiliki oleh orang tua dalam hal ini
bukan merupakan faktor penentu bagi si anak agar bekerja di bidang yang sama.
Akan tetapi juga tidak menutup kemungkinan bahwa orang tua yang bekerja di suatu
profesi tertentu memiliki pengaruh yang kuat agar si anak bekerja di bidang yang
sama. Bila melihat data yang dihimpun dalam penelitian ini maka dapat dibenarkan
adanya kesﬁmptﬂan di atas.

4.2.5 Faktor Persaingan Kerja

Sebagaimana yang telah terjadi bahwa perkembangan zaman dengan segala
kompleksitas dan implikasinya telah membuahkan difersifikasi permasalahan sosial.
Persaingan atau kompetisi dalam memperoleh kehidupan yang layak dan terhormat
menjadi ajang perebutan di kalangan masyarakat. Merupakan salah satu implikasi
dari perkembangan zaman ini adalah dalam masalah kesempatan memperoleh jenis
pekerjaan yang layak bagi seseorang. Dewasa ini telah terjadi adanya perebutan jenis
pekerjaan tertentu di kalangan remaja maupun orang dewasa. Disisi lain peluang dan
kesempatan yang ada sangat terbatas. Dari sinilah maka orang harus berpikir
bagaimana mencari alternatif pekerjaan masa depan yang kecil kemungkinan adanya
persaingan maupun dari segi  kelangkaannya menurut persepsi  di  sebagian
masyarakat.

Terkait penelitian ini maka profesi sebagai perawat masih dianggap langka

peminatnya oleh sebagian masyarakat kita dibanding dengan jenis pekerjaan lainnya
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yang faktanya banyak diperebutkan. Sehingga dalam hal ini jenis profesi sebagai
perawat dianggap sebagai alternatif yang cukup memberikan peluang, karena selain
dianggap masih jarang peminatnya disisi lain bila dilihat dari realitas keberadaan
perawat menempati posisi terhormat ditinjau dari statusnya. Selain itu jenis pekerjaan
ini pelakunya dapat bekerja di instansi negeri maupun swasta, schingga akan
bertambah dorongan bagi mereka untuk memilih bekerja menjadi perawat sebagai
alternatif pilihan.

Dibawah ini akan dijelaskan dengan tabel tentang pernyataan responden
terkait faktor di atas, dimana responden memitiki alasan bekerja sebagai perawat
karena ada alasan atau anggapan kesulitan mencari pekerjaan lain yang menurut
mereka sangat banyak pesaingnya sedangkan kesempatan yang diberikan sangat
terbatas. Keadaan inilah yang mendorong mercka mengambil alternatif pekerjaan

lainnya.
Tabel 15
Faktor Persaingan Kerja
No. Kriteria Frekuens; Prosentase (%)
1. Baik 11 22%
= Cukup 12 24%
3. Kurang 37 74%
Jumlah 50 100%

Sumber : Pengolahan Data Primer- Mei, 2000

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa sebanyak 11 orang/responden atau
sebanyak 22% menyatakan alasan bahwa mereka terdorong untuk memilih profesi
scbagai perawat karena merasa sulit dan khawatir tidak akan mendapat pekerjaan
yang layak di kemudian hari. Dengan melihat berbagai peluang meraih pekerjaan
yang layak dinggapnya semakin kecil maka mereka lebih cenderung untuk memilih
jenis pek‘éljaan lainnya. Dalam hal ini mereka melihat profil profesi perawat sebagai
perhatian. Sedangkan sejumlah 12 orang atau sebanyak 24% dari total responden

yang ada menyatakan bahwa alasan mereka memiilih sebagai perawat karena.
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Atau dengan kata lain sebanyak 23 orang/responden (dengan menjumlahkan
responden yang perntaaannya masuk katagori baik dan cukup) dalam penelitian ini
menyatakan bahwa salah satu alasan lain yang mendorong mereka memilih sebagai
perawat karena memang desakan kondisi.

Dengan demikian maka dapat dikemukakan sebuah analisa bahwa kondisi
yang terjadi disekitar responden dimana sekarang ini telah terjadi adanya persaingan
di kalangan masyarakat termasuk dalam hal ini adalah remaja wanita dalam upaya
untuk mendapatkan jenis profesi pekerjaan yang menurut mereka bagus dan
terhormat di masyarakat, bukan hanya diukur dari segi hasil saja, akan tetapi
penilaian mengarah pada pekerjaan yang dan berdimensi sosial. Banyak diantara
remaja yang beridealisme ingin memperoleh pekerjaan sebagai sekretaris perusahaan,
karyawati bank atau jenis pekerjaan lain yang menurut mereka penuh dengan
kemapanan dan menjanjikan masa depannya. Termasuk dalam katagori ini pula
adalah adanya keinginan keras untuk menjadi pegawai negeri. Padahal kenyataan lain
membuktikan bahwa tak jarang perusahaan  sering melakukan PHK terhadap
karyawannya, dan kesempatan untuk memasuki atau melamar pada suatu jenis
pekerjaan yang diharapkan tidak semudah yang mereka harapkan. Adanya kondisi-
kondisi tersebut yang kemudian memaksa seseorang untuk bersikeras berfikir
mencan  solusi dan  mencari langkah-langkah alternatif untuk mengatasi

. permasalahan-permasalahan yang kemungkinar: akan mereka alami di kemudian hari.
Banyak kemudian remaja-remaja mulai dini mulai memikirkan tentang antisipasi atas
keadaan tersebut. Dalam hal mencari pekerjaan yang semakin sulit maka mereka akan
berusaha untuk mencari peluang-peluang kerja Jain yang dianggap memiliki prospek
yang tetap bagus.

Dalam hal ini maka dimata beberapa responden profesi perawat dianggap
sebagai suatu jenis profesi kerja alternatif yang hendak mereka masuki. Inilah yang
menjadi alasan dari beberapa responden mengapa mereka memilih untuk bekerja atau
berprofesi sebagai perawat yang menurut mereka cukup memberikan peluang masa

depan yang cukup positif sekaligus sebagai karier mereka
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Terkait dengan faktor ini peneliti akan melengkapi dengan data yang telah
berhasil diperoleh selama penclitian yakni tentang apakah responden  sebelum
merintis profesi perawat pernah memiliki pengalaman kerja. Maka dalam penelitian
ini peneliti melengkapi dengan data tentang aktivitas (bekerja) yang barangkali
pernah dilakukan atau dimiliki oleh responden.

Berikut ini akan disajikan tentang keadaan responden dalam hal apakah

mereka pernah bekerja atau tidak sebelum mereka merintis untuk bekerja sebagai

perawat.
Tabel 16
Pengalaman Kerja Responden
| No Pengalaman Kerja Frekuensi Prosentase (%) —l
1 Pernah - 0 %
2. Tidak Pernah 50 100%
{5 Jumlah 50 100%

Sumber : Pengolahan Data Primer, Mei 2000

Dari tabel tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa ternyata dari 50 responden
menyatakan belum pernah memiliki pengalaman kerja sekalipun. Hal ini dikarenakan
pada umumnya mereka menempuh jalur pendidikan secara alami artinya bahwa
selama in1 mereka berada memasuki j Jenjang pendidikan yang ditempuh dari sejak SD
sampa: dengan SMP atau SMA. Selama rentang waktu proses pendidikan formal
mereka lakukan secara otomatis mereka belum pernah bekerja secara formal/resmi
sebagalmana bekerja secara umum. Responden yang menempuh jalur pendidikan
keperawatan dari SPK mrupakan lanjutan atau tindak lanjut pendidikan setelah tamat
SMU. Sedangkan responden yang menempuh pendidikan keperawatan di SPK
merupakan lanjutan pendidikan setingkat SMA kejuruan. Sehingga dari kondisi
tersebut mereka murni berproses dalam Jenjang pendidikan formal, dengan demikian
tidak ada kesempatan atau sangat tidak memungkinkan mereka untuk bekerja secara
resmi. Mereka baru disebut sebagai perawat dengan spesialisasi ilmu keperawatan

yang diperoleh di pendidikan formal kejuruan setelah mereka diterima atau bekerja
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sebagai perawat di tempat kerja masing-masing. Dengan demikian maka terkait
dengan faktor persaingan kerja sebagai salah satu faktor pengaruh/pendorong setelah
melihat latarbelakang yang ada pada mereka maka fakior mi terbatas hanya
merupakan suatu bentuk pemikiran atau suatu bentuk upaya preventif/antisipatif
yakni bagaimana mereka bisa tetap eksis menyiapkan masa depannya dengan
memilih jenis pekerjaan lain yang dimata mereka cukup layak dan sesuai dengan

keinginan mereka.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Merupakan salah satu substansi atau bagian yang sangat penting dalam
masyarakat adalah bidang kesehatan. Masalah kesehatan dengan segala derivatnya
merupakan salah satu indikator guna mengukur tingkat kesejahteraan suatu
masyarakat. Pada aspek kesehatan ini banyak beberapa hal penting yang senantiasa
menuntut untuk mendapatkan perhatian dan kebijakan. Salah satunya adalah bidang
keperawatan. Bidang keperawatan merupakan salah satu bagian dari usaha kesehatan
nasional, dimana dalam bidang ini memiliki pesisi penting, yakni dalam membantu
proses rehablilitasi serta melengkapi fungsi kesehatan.

Bidang keperawatan sekarang ini masih perlu mendapatkan perhatian yang
serius baik oleh pihak pemerintah maupun dari masyarakat luas. Hal ini mutlak,
sebab dalam realitasnya tenaga-tenaga perawat scnantiasa dibutuhkan, artinya cukup
penting bagi usaha maksimalisasi, khususnya dalam bidang kesehatan.

Populasi jumlah perawat yang ada sckarang ini cenderung lebih banyak
didominasi oleh tenaga perawat wanita. Tenaga perawatan yang diperankan oleh pria
- masih cenderung sedikit dibandingkan dengan perawat wanita. Hal ini dapat kita
peroleh datanya sebagaimana yang kita Jumpai di rumah-rumah sakit pada umumnya.
Jumlah tenaga perawat lebih banyak diperankan olch para wanita dengan segala
klasifikasinya. '

Sementara kondisi lain memang tidak bisa dipungkiri bahwa masih ada
anggapan sebagian masyarakat kita yang memandang sempit peran parawat. Perawat
masth diidentikkan dengan sifat altruistiknya bukan pada profesionalitasnya. Namun
ditengah penilaian yang cenderung sempit tersebut, disisi lain Jumlah perawat dari
tahun ke tahun cenderung meningkat. Oleh karena itu dalam hal inj penting untuk
mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan atau mendorong beberapa calon
perawat dalam memilih profesi perawat sebagai pekerjaan mereka.
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Dari data yang telah berhasil penulis kumpulkan selama proses penelitian ini
dan melalui data tersebut telah dilakukan analisa atas beberapa faktor yang
mendorong wanita memilih sebagai perawat maka dapat penulis tuliskan beberapa
pokok-pokok kesimpulan sebagai berikut -

1.2 Faktor-faktor Pendorong

Dalam penelitian ini penulis sengaja memberikan batasan tentang faktor-
faktor pendorong wanita memilih sebagai perawat ke dalam beberapa unsur atau
beberapa faktor saja. Faktor-faktor yang penulis tetapkan karena dianggap
dianggap yang paling dominan berpengaruh dan ikut memberikan motivasi atau
berupa dorongan pada mereka untuk memilih sebagai perawat. Oleh karena itu
dalam hal ini penulis klasifikasikan ke dalam beberapa faktor pendorong saja.
Yaitu faktor yang bersifat intern berupa memilih sebagai perawat Kkarena
merupakan panggilan jiwa, kedua memilih perawat karena memang merupakan
cita-cita atau karier mereka sejak lama, ketiga memilih bekerja sebagai perawat
karena dorongan teman, keempat memilih menjadi perawat karena merupakan
perintah dan saran orang tua, dan memilih sebagai perawat karena merupakan
pekerjaan dengan alasan merasa khawatir akan kesulitan mencari pekerjaan yang
layak, disebabkan karena persaingan mencari pekerjaan semakin besar. Atau
dengan kata lain jumlah lowongan kerja kecil sedangkan jumlah pencari kerja
atau calon tenaga kerja cukup banyak. Melalui analisa yang telah penulis lakukan
maka dalam penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :
1. Faktor Naluri Kemanusiaan

Yang dimaksud dengan faktor panggilan jiwa atau nilai kemanusiaan
adalah apabila responden menyatakan alasan bahwa salah satu alasan yang cukup
memberikan dorongan mereka untuk memilih bekerja sebagai perawat karena
memang didasari atas panggilan Jiwa atau demi kemanusiaan. Dengan kata lain,
salah satu faktor yang mendorong responden memilih sebagai perawat berupa
dorongan yang muncul dari dalam diri pribadi mereka sendiri adalah karena

terdorong untuk melakukan salah satu misi kemanusiaan. Sebagaimana data yang
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telah diperoleh di lapangan terkait dengan faktor ini, maka sebanyak 50
responden telah menyatakan alasannya sesuai dengan model pertanyaan yang
penulis ajukan selama penelitian,

Data yang diperoleh di lapangan menyebutkan bahwa dari 50 responden
yang menyatakan bahwa mereka memilih sebagai perawat karena merasa
terdorong rasa panggilan Jiwa/ naluri kemanusiaan tercatat sebanyak 37
orang/responden atau bila diprosentasekan sebanyak 74% dari keseluruhan
responden yang ada. Dalam hal ini mereka menyatakan bahwa alasan mereka
memilih sebagai perawat karena menganggap profesi perawat adalah merupakan
suatu jenis profesi yang sejalan atau cocok dengan tuntutan jiwa dan keinginan
mereka. Selain itu mereka terdorong untuk merasa terpanggil dalam membantu
mereka yang membutuhkan pertolongan, teruatama mereka yang mengharapkan
pertolongan secara intensif Dengan demikian mereka Juga mengatakan bahwa
dengan bantuan yang diberikan maka sedikit banyak akan meringankan beban
penderitaan si sakit. Sedangkan sebanyak 12 responden atau sebanyak 24%
masuk dalam katagori cukup. Dalam hal ini mereka menyatakan bahwa alasan
yang mendorong mereka memilih sebagal perawat karena panggilan jiwa dan
tergerak keinginan untuk membantu mereka yang sangat membutuhkan
pertolongan medis. Sedangkan sebanyak 1 orang atau 2% dari keseluruhan
responden menyatakan bahwa mereka masuk atau memilih menjadi perawat
karena hanya keinginan untuk meringankan beban yang diderita oleh si pasien
saja.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang bersifat
internal berupa dorongan panggilan jiwa yang ada pada diri responden cukup
besar, yaitu 74%. Sedangkan sebanyak 12% yang dimasukkan dalam katagori
cukup maka diasumsikan sebenarnya alasan mereka tidak Jauh berbeda dengan
alasan yang dinyatakan oleh responden yang menyatakan alasan yang masuk
dalam katagori baik. Dimana alasan yang mereka sampaikan bisa dikatakan
sama. Karena salah satu faktor atau unsur yang mendorong mereka mengapa
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cenderung muncul keinginan memilih sebagai perawat karena terdorong atau
ingin mewujudkan nilai kemanusiaan mereka atau ingin menjadi perawat karena
merupakan panggilan jiwa. .

Sebagai pelengkap data yang sudah diperoleh sebelumnya tentang
prosentase alasan atas faktor panggilan jiwa/naluri kemanusiaan ini, penulis
melengkapinya dengan menampilkan tentang beberapa penilaian responden
tentang peran perawat yang dikaitkan dengan prospek masa depan. Hal ini
dimaksudkan untuk memberikan penguatan dan penegasan terkait faktor ini.
Dimana sebanyak 46 responden atau sebanyak 92% manyatakan bahwa profesi
perawat sangat penting, dan sebanyak 4 orang/responden atau sebanyak 6%
menganggap peran perawat cukup penting. Dari data atau alasan yang mereka
kemukakan tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa dalam diri responden
rata-rata cukup faham dan menyadari akan peran yang ada pada diri mereka,
yakni sebagai perawat. Dari sini dapat dikatakan pula bahwa profesi yang selama
ini mereka jalani benar-benar telah mendarah daging dan mengakar dalam diri
mereka.

Dengan demikian maka faktor panggilan jiwa atau nilai kemanusiaan
merupakan salah salah satu unsur yang mendorong beberapa wanita memilih
sebagai perawat. Dalam hal ini dapat dikatakan sebagai faktor internal. Arinya
dorongan yang muncul karena inisiatif dan keinginan murni dari diri mereka
sendiri.

2. Faktor Cita-Cita

Perubahan serta perkembangan zaman yang senantiasa dinamis telah
menuntut bagi semua orang untuk bisa beradaptasi dan mempersiapkan diri
dalam kancah dunia profesi dan sebagai media dan sarana aktualisasi diri. Dalam
hal ini seseorang yang hidup di tengah-tengah masyarakatnya selain ingin
mendapatkan “tempat™ dalam masyarakatnya, selain itu mereka dituntut Juga
untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik kebutuhan untuk Jangka pendek maupun
Jangka panjang Merupakan salah satu sarana bagi seseorang memenuhi
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kebutuhan jangka pendek dan Jangka panjangnya adalah melalui berusaha atau
bekerja. Berusaha dan bekerja dimaksudkan untuk melakukan suatu usaha
produksi diyakini akan menghasilkan sesuatu manfaat yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam hal ini bekerja atau berusaha lebih
diidentikkan dengan hasil usaha atau bekerja berupa materi. Dengan dorongan
nilai-nilai dan munculnya beragam kebutuhan maka mendorong manusia untuk
mencari lahan pekerjaan yang dianggap mampu menjamin hasil atau menfaat
untuk memenuhi kebutuhannya. Selain terbuka kemungkinan seseorang akan
menciptakan suatu usaha mandiri tanpa menggantungkan atau bekerja kepada
orang léin, di lain pihak seseorang dapat mencari jenis pekerjaan tertentu yang
ada keterkaitannya dengan institusi-institusi terkait baik swasta maupun negeri
yang membutuhkan tenaga-tenaga ahli atau praktisi dalam bidang-bidang
tertentu. Dengan demikian mendorong seseorang untuk menyiapkan beberpa hal
yang dapat mendukung mereka nantinya untuk memasuki dunia kerja sesuai
dengan profesionalisme yang mereka miliki

Menjadi perawat adalah merupakan salah satu bidang kerja yang dalam
hal ini bisa dilakukan atau dimiliki baik oleh wanita maupun pria. Namun
dalamkenyataannya Jumlah perawat terbukti lebih menunjukkan fluktuasi
kenaikan jumlah bila dibandingkan dengan pria. Dari sinilah maka menarik
apabila diketahui alasan atau faktor apa yang mendorong mengapa keadaan
tersebut terjadi. Maka terkait dengan penelitian ini telah dibahas tentang faktor-
faktor pendorong wanita memilih sebagai perawat. Merupakan salah satu unsur
atau faktor yang mendorong wanita memilih sebagai perawat dalam hal ini bisa
meliputi faktor intern yang berupa unsur atau faktor yang berasal dari dalam diri
sescorang. Termasuk salah satu faktor internal yang muncul dari dalam diri
responden sendiri, yakni terdorong memilih sebagai perawat karena perawat
merupakan cita-cita yang menjadi pilihan mereka sejak remaja. Disamping
karena alasan cita-cita, mereka ingin profesi perawat yang mereka miliki

sekaligus sebgai karier yang mereka pilih. Perawat sebagai suatu profesi telah
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mendapat porsi perhatian dimasyarakat, termasuk dalam hal ini adalah wanita.
Hal ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa semakin banyak tenaga perawat
dibutuhkan di rumah sakit, dan mayoritas perawat dipenuhi dengan perawat
wanita. Dengan demikian terkait dengan faktor cita-cita ini terkatagorikan
sebagai faktor yang bersifat internal.

Terkait penelitian ini, maka telah ditetapkan sebanyak SO orang perawat
sebagai obyek/responden yang menjadi sampel penelitian. Maka berkaitan
dengan unsur atau faktor Karier/cita-cita sebagai salah satu faktor yang
mendorong responden memilih sebagai perawat adalah sebagai berikut: sebanyak
32 orang/responden atau sebanyak 64% dari keseluruhan responden yang ada
menyatakan bahwa mereka terdorong untuk memilih bekerja sebagai perawat
salah satunya karena terdorong motivasi dari mereka sendiri, dalam hal ini
mereka terdorong menjadi perawat karena memang profesi menjadi perawat
merupakan cita-cita atau keinginan yang murni dari diri mereka sendiri.
Sedangkan sebanyak 18 responden atau sebanyak 36% menyatakan alasannya
masuk dalam katagori cukup, dimana mereka terdorong memilih sebagai perawat
karena memang menjadi perawat merupakan cita-cita mereka, dan didorong
karena suka dengan pekerjaannya. Sedangkan responden yang memberikan
pernyataan yang termasuk dalam katagori kurang dalam penelitian ini tidak ada.

Disisi lain penulis mendapatkan keterangan dari responden Jjuga bahwa
sebagian besar dari mereka ada keinginan untuk meningkatkan karier yang saat
ini mereka miliki, Upaya untuk meningkatkan karier bisa dilakukan melalui
sekolah lagi maupun dengan jalan mengikuti pelatihan-pelatihan atau diklat
singkat yang dilaksanakan oleh pihak rumah sakit atau instansi terkait. Mereka
yang beralasan ingin melanjutkan sekolah, karena tidak ada kendala dalam biaya
dan usia mereka tergolong masih relatif muda. Sedangkan mereka yang tidak ada
keinginan untuk meningkatkan karier dalam arti sekolah lagi, karena tidak ingin
dan alasan biaya serta usia mereka relatif lebih tua. Sehingga mereka sudah

merasa cukup dengan posisi yang mereka jalani saat ini.
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Dengan demikian dapat diambi suatu kesimpulan, bahwa ternyata hampir
mayoritas responden menyatakan bahwa keinginan menjadi perawat karena
memang profesi perawat merupakan cita-cita mereka, yang dalam hal ini juga
mereka harapkan dapat dijadikan sebagai pekerjaan tetap atau karier.

Kesimpulan diatas penulis perjelas dengan data yang lain, yakni berkaitan
dengan tanggapan responden tentang prospek masa depan perawat yang meliputi
tanggapan atau penilaian masa depan perawat apakan baik/cerah, biasa-biasa dan
kurang cerah. Maka dari 50 responden menyatakan bahwa sebanyak 28
respanden atau sebanyak S6%menyatakan bahwa profesi perawat di masa
mendatang sangat baik dan cukup cerah, dan yang menyatakan profesi perawat
biasa-biasa saja sebanyak 22 orang atau 44%. Sedangkan yang mengatakan
profesi perawat pada masa depan kurang baik tercatat tidak ada. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki anggapan atau penilaian yang
positif terhadap profesi keperawatan. Dimana mereka mengatakan bahwa profesi
perawat sangat penting dan akan senantiasa dibutuhkan sejalan dengan
perkembangan zaman dan keadaan.

Atau dengan kata lain apabila faktor internal berupa cita-cita atau Karier
digabungkan dengan tanggapan responden ientang prospek peran perawat dimasa
mendatang maka penilaian yang mereka sampaikan mayoritas mengatakan baik
Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa responden benar-benar mengerti
akan peran dan fungsi perawat di masa mendatang.

Berkaitan dengan data adanya keinginan responden untuk meningkatkan
profesionalise atau meningkatkan karier di bidang keperawatan maka diperoleh
data bahwa sebanyak 37 responden memiliki keinginan untuk melanjutkan
Jenjang kariernya. Sedangkan sebanyak 13 orang/responden menyatakan tidak
ingin.

Sebagaimana kesimpulan yang dipaparkan sebelumnya hal ini dapat
dikatakan bahwa responden ada keinginan untuk meningkatkan profesionalitas

mereka. Dari alasan yang dikemukakan responden sarana untuk meningkatkan
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karier mereka memilih untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi. Ataupun
bisa mengikuti seminar dan pelatihan yang diadakan pihak instansi rumah sakit
dimana mereka bekerja. Dimana acara tersebut dilakukan secara temporal.
Sedangkan responden yang tidak ingin meningkatkan karier dikarenakan adanya
keterbatasan biaya dan diantara respondenr sudah merasa puas dengan keadaan
yang mereka jalani sebagai perawat saat inj.
3. Faktor Teman

Teman akrab atau teman sepergaulan biasanya memiliki potensi dalam
mempengaruhi  dan mendorong  seseorang dalam hal nilai maupun sikap.
Demikian pula yang terjadi pada sebagian responden. Terkait dengan proses
mengapa mereka memilih sebagai perawat tidak terlepas dari eksistensi atau
keberadaan teman. Teman yang dimaksudkan adalah yang telah lebih dahulu
bekerja sebagai perawat. Karena dalam hal ini telah terjadi adanya interaksi dan
komunikasi antara satu dengan yang lain. Teman yang lebih dulu bekerja sebagai
perawat biasanya memiliki daya tarik tersendiri yang mendorong responden
memilih sebagai perawat. Terkait dengan jenis faktor ini maka dapat
dikemukakan sebuah kesimpulan bahwa sesuai dengan data yang penulis peroleh
di lapangan bahwa sebanyak 9 orang/responden atau sebanyak 18% menyatakan
bahwa salah satu alasan yang mendorong mereka memilih sebagai perawat
adalah karena didorong oleh teman yang secara kebetulan terlebih dahuly
menjadi perawat. Sedangkan sebanyak 11 orang/responden atau menyampaikan
pernyataannya dalam katagori cukup, dimana selain karena dorongan teman,
mereka juga merasa tertarik dengan profesi sebagai perawat.
Adapun sebanyak 30 orang/responden atau sebanyak 60% dari total keseluruhan
responcien menyatakan bahwa mereka memilih sebagai perawat karena merasa
hanya jenis pekerjaannya saja, bukan saran atau dorongan dari teman atau orang
lain.

Dengan demikian dapat dikemukakan kesimpulan bahwa keberadaan

responden yang merasa terdorong untuk memilih sebagai perawat karena
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dorongan teman prosentasenya tidak terjalu besar. Karena sebagian besar
responden menyatakan bahwa mereka memilih sebagai perawat karena semata-
mata melihat pekerjaannya, bukan karena melihat orangnya.

Kesimpulan diatas dapat diperkuat dengan kondisi yang ada pada din
responden bahwa sebelum mereka memasuki sekolah keperawatan sebagai
jenjang masuk bekerja sebagai perawat apakah responden memiliki teman yang
bekerja sebagai perawat atau tidak.

Sebagaimana data yang penulis peroleh di lapangan ternyata prosentase
responden yang memiliki teman sebagai perawat dengan responden yang tidak
memiliki teman sebagai perawat, maka prosentasenya lebih banyak responden
yang tidak memiliki teman sebagi perawat. Atau dapat dikatakan, bahwa
responden yang mempunyai teman sebagai perawat pada saat sebelum bekerja
sebagai perawat jumlahnya relatif lebih sedikit dibandingkan dengan perawat
yang tidak memiliki. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa teman
bukan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi mereka untuk memilih
sebagai perawat.

Sebagaimana didpatkan data selama penelitian ini maka sebanyak 12
responden atau sebanyak 24% dari keselurvhan responden yang ada menyatakan
memiliki teman sebagai perawat, sedangkan sebanyak 38 orang/responden atau
sebanyak 76% menyatakan tidak memiliki teman sebagai perawat. Dimana
jumlgh atau prosentase tersebut sangat mencolok antara responden yang memiliki
temaﬁ sebagai perawat dengan yang tidak memiliki teman parawat. Dari sini
dapat disimpulkan adanya dua kemungkinan bahwa responden yang memiliki
teman sebagai perawat, maka keberadaan teman tersebut dapat mendorong atau
mempengaruhi  dalam proses pemilihanoleh responden. Sadangkan bagi
responden yang tidak memiliki teman sebagai perawat, maka besar kemungkinan
mereka memiliki alasan-alasan lain, atau dengan kata lain dimana faktor utama

yang mendorong mereka mengapa memilih sebagai perawat sebenarnya
bukanlah teman.
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4. Faktor Orang Tua

Keberadaan keluarga dengan segala kondisi yang terjadi di dalamnya
merupakan suatu komunitas kecil yang efektif dalam mendekatkan tujuan dan
hakekat-hakekat kepentingannya. Dalam institusi keluarga terdapat orang tua,
anak ataupun famili lainnya. Peran yang cukup menentukan dalam suatu institusi
keluarga salah satunya ada di tangan orang tua. Dalam hal ini adalah ayah dan
ibu. Peran orang tua cukup besar dan efektif dalam mewujudkan pengaruhnya
dalam kalangan anggota kel uarga, termasuk dalam hal ini terhadap si anak.

Dengan argumentasi diatas maka tidak menutup kemungkinan adanya
hubungan saling mempengaruhi antara anggota kaluarga yang ada. Orang tua
dapat mempengaruhi dan Juga mengarahkan kepada anak-anaknya, dan demikian
pula sebaliknya, anak pun memiliki pendirian yang kadang tidak sama dengan
orang tua. Dan dalam kondisi lain, bisa saja orang tua yang terlalu otoriter dalam
keluarga, maka anggota keluarga lain, anak misalnya, dapat dipaksa untuk
mengikuti kehendak dan keinginan orang tua. Dan terdapat sikap orang tua yang
cenderung hanya memberikan saran dan pilihan alternatif yang kemudian
ditawarkan kapada si anak. Dalam hal inj orang tua tidak sampai memaksa anak
untuk harus mengikuti perintah si anak Sehingga melalui interaksi dan hubungan
yang ada inilah yang kemudian melahirkan kecenderungan-kecenderungan baik
positif maupun negatif dalam komunitas keluarga.

\ Maka terkait penelitian ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa peran orang
tua dalam keluarga sedikit banyak ikut berpengaruh, dorongan maupun motivasi
pada anak atau pada diri responden, dimana dalam hal ini orang tua ikut berperan
dalam memberikan dorongan bagi anaknya agar menjadi perawat. Sikap orang
tua yang demikian adalah wajar, sebab alasan orang tua adalah agar si anak kelak
di kemudian hari dapat memperoleh pegangan hidup (pekerjaan) yang menurut
mereka layak. Tentunya orang tua juga memahami benar lentang profesi perawat,

Berdasarkan data yang penulis peroleh dilapangan, menunjukkan bahwa

beberapa responden ada yang menyatakan alasannya bahwa salah satu faktor atau
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kondisi yang mendorong mengapa mereka memilih sebagai perawat termasuk
dalam hal ini adalah karena anjuran, perintah dan keinginan dari orang tua
mereka sendir agar responden bekerja sebagai perawat. Dalam hal ini orang tua
ikut memberikan dorongan atau motivasi kepada responden agar menjadi
perawat.

Berkaitan dengan berapa besar faktor orang tua dalam memberikan dorongan

atau motivasi pengaruh kepada responden untuk memilih sebagai perawat, maka
dapat diungkapkan, bahwa sebagian data yang diperoleh di lapangan sebanyak 22
responden atau sebanyak 44% dari total responden menyatakan bahwa mereka
memilih bekerja sebagai perawat memang sedikit dipaksakan atau diperintah
agar menjadi perawat saja. Sedangkan sebanyak 19 orang/responden atau
sebanyak 38% dari total responden menyatakan bahwa mereka menjadi perawat
karena agak terpaksa dan dianjurkan oleh orang tua mereka. Sedangkan sebanyak
9 orang/responden atau sebanyak 18% menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mendorong mereka memilih sebagai perawat karena mengikuti anjuran dari
alternatif pekerjaan yang oleh orang tua mereka ditawarkan kepada responden
sebelum memasuki jenjang sekolah keperawatan.
Dengan demikian terkait dengan faktor ini dapat dikemukakan sebuah
kesimpulan, bahwa orang tua ikut berperan dalam memberikan dorongan atau
motivasi pada responden dalam proses pemilihan menjadi perawat. Dapat
dikatakan bahwa sebanyak 41 orang menyatakan bahwa orang tua ikut
memberikan andil kepada mereka pada saat akan memilih sebagai bekerja
sebagai perawat.

Dalam data yang penulis peroleh terdapat banyak ragam pekerjaan orang tua
responden sebagaimana dikemukakan dalam bab 11 tentang identitas pekerjaan
orang tua responden. Dalam hal ini tidak dibahas tentang sejauhmana kondisi
pekerjaan yang dimiliki oleh orang tua responden mampu memberika pengaruh
bagi responden untuk memilih sebagai perawat. Sehingga termasuk kesimpulan
lain ‘yang ada dalam jenis faktor ini adalah bahwasanya dari pernyataan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

109

responden telah diketahui bahwa salah satu faktor yang mendorong atau
mengkondisikan responden memilih bekerja sebagai perawat tidak terlepas dari
profesi atau pekerjaan serta kondisiatau keberadaan lingkungan keluarga.
5. Faktor Persaingan Kerja

Sebagaimana yang telah terjadi dewasa ini dimana perkembangan zaman
dengan segala kompleksitas dan implikasinya telah memunculkan difersifikasi
permasalahan sosial. Persaingan disertai dengan kompetisi dalam memperoleh
sarana dan pekerjaan untuk pemenuhan kebutuhan yang diangggap layak dan
terhormat senantiasa terjadi seiring dengan tuntutan kebutuhan yang ada pada
diri manusia.
Implikasi negatif dari laju perkembangan zaman itu adalah semakin langkanya
Jenis pekerjaan tertentu yang banyak diperebutkan oleh para pencari kerja atau
calon tenaga kerja. Semakin terbatasnya kesempatan mendapatkan pekerjaan
yang layak dan terhormat, maka konsekuensi logisnya mengarahkan orang untuk
mencari jalan keluar agar kebutuhannya tetap bisa terpenubhi.
Dengan demikian maka menuntut sescorang agar sejak awal memikirkan tentang
jalan keluamnya tersebut. Terkait dengan penelitian ini, maka kesimpulan
mengenai unsur atau faktor persaingan kerja menjadi salah satu faktor yang
mendorong wanita memilih sebagai perawat, bahwa responden yang menyatakan
bahwa sebanyak 11 orang/responden atau sebanyak 22% salah satu alasannya
karena merasa khawatir dengan masa depannya, maksudnya adalah kekhawatiran
disebabkan menyadari semakin sulit mendapatkan pekerjaan yang tergolong
bonafit di masyarakat dan tingginya persaingan di dalamnya. Serta mereka
memiliki anggapan bahwa proses menjadi perawat tidak sulit, schingga
kekhawatiran itu menjadi hilang. Sedangkan sebanyak 12 orang/responden atau
sebanyak 24% menyatakan alasannya dalam katagori cukup dimana mereka
menyatakan memilih sebagai perawat karena menganggap juga karena sulitnya
mencari pekerjaan yang favorit untuk mereka, dan perawat merupakan jenis

profesi yang tidak sulit merintisnya. Sehingga mereka akan merasa mudah dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

110

tidak mengalami kesulitan ketika mereka hendak masuk resmi melamar
pekerjaan sebagai perawat. Sedangkan scbanyak 37 responden atau sebanyak
74% menyatakan mereka memilih sebagai perawat  karena hanya sedikit
khawatir kalau akan mengalami kesulitan mendapatkan pekérjaan dikemudian
hari disebabkan tingkat persaingan yang cukup tinggi.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 23
orang/responden menyatakan bahwa salah satu faktor yang mendorong mereka
memilih sebagai perawat karena merasa sadar akan keadaan yang memaksa
mereka untuk cenderung memilih sebagai perawat. Tentunya disini mereka telah
memiliki pandangan dan penilaian tertentu tentang profesi atau pekerjaan
perawat itu sendiri Sehingga mereka benar-benar dapat beradaptasi secara penh

dengan profesi yang akan mereka jalani.
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| penelitian ini maka penulis akan mengemukakan beberapa saran,
1 sangat terkait dengan permasalahan-permaslahan yang muncul
n ini yang mengambil obyek perawat. Dengan beberapa saran ini
an agar lebih memberikan arah yang jelas dalam upaya tindak lanjut
kaitan dengan profesi keperawatan dan hal-hal yang menyangkut
t. Adapun saran-saran yang penulis kemukakan sehubungan dengan
ah sebagai berikut:
gal suatu profesi yang memiiiki peran dan fungsi yang cukup
ima dalam bidang kesehatan masyarakat sekaligus merupakan
bstansi untuk mengukur upaya pembangunan kesejahteraan rakyat
skut mental Jasmani, maka perly diupayakan kembali langkah-
ruktif dari pihak-pihak terkait guna menunjang prifesionalisme
1 hal ini dapat dilakukan dengan memberikan bekal ketrampilan
n keahlian yang lebih maju lagi guna menunjang keberhasilan
keperawatan secara umum di rumah sakit maupun di instansi-
yang mempekerjakan tenaga perawat.
upaya pemerintah atau instansi terkait untuk merubah image
Syarakat yang sempit lentang peran perawat  (lebih bersifat
lebih bersifat domestik (seputar lingkungan rumah saja) yang
atkan  keprofesionalan. Pendapat stereotip ini perlu dihapus,
ya dapat dilakukan melaiy; penerangan-penerangan  kepada
Im tentang urgensitas dan rnakna atau esensi tentang profesi
hingga dari langkah ini akan muncul perubahan emage yang
kat tentang peran dan profesi keperawatan.
nnya, profesi perawat lebih banyak dilakukan oleh kalangan
lam hal ini perlu adanya perhatian khusus tentang keberadaan
a dari segi paradigma kebijaksanaan tentang peran mereka di
I struktur pekerjaan mereka. Artinya, pihak-pihak terkait perlu

\ ', | (A delocd
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memperhatikan tingkat kesejahteraan mereka dan bukti perlindungan atas hak dan
kewajiban mercka. Karena antara pekerjaan atau profesi yang mereka lakukan
sedikit banyak akan ditentukan dengan pelavanan hak-hak mereka sebagai tenaga
kerja. Dalam hal ini profesi perawat harus disctarakan dengan jenis pekerjaan atau
profesi lainnya.

Perlunya pemerintah dan pihak-pihak yang terkait mengakomodasi segala
permasalahan yang terkait dengan perawat dan seputar kegiatannya. Hal ini perlu,
karena selain sebagai bahan inventarisasi, dilain pihak dapat digunakan oleh
pihak-pihak terkait untuk diambil kebijakan-kebijakan yang mengarah pada

problem solving atau solusi memecahkan masalah seputar keperawatan.
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DAFTAR QUESIONER

TAS RESPONDEN

1gisian
nden
nden

nden

: a. Menikah b. Belum Menikah
- . Sekolah Perawat Kesehatan (SPK)

b. Akademi Keparawatan (AKPER)

¢. S1 Perawat

:a. PNS

b. Honorer

;a. Ada b. Tidak ada

ing Tua

Perawat

a. Dokter b. Perawat
¢. Peg. Kesehatan d. Guru

¢. Wr. Swasta f. Tani

g. Tdk. Bekerja/tain-lain

a. Dokter b. Perawat
¢. Peg. Kesehatan d. Guru

¢. Wr. Swasta f. Tani

g. Tdk. Bekerja/lain-lain

a. Punya b. Tidak Punya
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II. ~ FAKTOR PENDORONG
10.Apa yang mendorong Anda memilih (bekerja) di rumah sakit?
1. Karena merupakan panggilan jiwa dan misi kemanusiaan
2. Ingin memberikan bantuan dan pertolongan kepada penderita
3. Karena sekedar ingin meringankan sakit penderita saja
1. Tolong Anda jelaskan secara singkat jawaban Anda di atas!
12.Bagaimana posisi dan peran perawat dimasa yang akan datang
menurut Anda?
F. Sangat penting
2. Cukup penting
3. Kurang penting
lS.Selaih faktor diatas faktor lain apa vang mendorong Anda memilih
(bekerja) sebagai perawat?
I. Karena merupakan cita-cita sejak awal
2. Tertarik dengan pekerjaan sebagai perawat
3. Sekedar ingin coba-coba
14.Tolong anda jelaskan jawaban saudara di atas!
15.Menurut saudara bagaimana prospek perawat di masa datang?
1. Sangat dibutuhkan
2. Biasa-biasa saja
3. Kurang cerah
16.Selain karena faktor diatas, faktor apa yang mendorong anda memilih
sebagai perawat?

1. Terpaksa karena orang tua

S T S
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2. Dianjurkan orang tua
3. Dipilihkan orang tua
I'7. Tolong saudara jelaskan Jawaban saudara diatas!

I8.Apa yang menjadi alasan orang tua anda menyuruh anda menjadi
perawat?

I. Mudah dalam penempatan kerja

o

. Kesempatan masuk menjadi perawat mudah

LI

. Sebagai pekerjaan biasa

19.Selain faktor diatas dpa yang mendorong anda menjadi perawat?
I. Terpaksa karena sulit mendapat pekerjaan
2. Menjadi perawat persaingannya kecil
3. Menjadi perawat kecil kemungkinan menganggur

20.Tolong saudara Jelaskan jawaban saudara diatas!

21.Sebelum saudara berkerja menjadi perawat, pernahkah saudara
sebelumnya bekerja?

1. Pernah
2. Tidak pernah

22 Selain faktor diatas apa yang mendorong anda menjadi perawat?
1. Tertarik karena dorongan teman

2. Diajak teman
3. Ingin coba-coba saja

23.Tolong saudara Jelaskan jawaban saudara diatas!
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FALSAFAH DAN TUJUAN KEPERAWATAN

RSUD Dr.SOEBAND] JEMBER

FALSAFAH

I. Keperawalan adalah Sualu upaya membantu manusia sutuhnya ( bio-psiko-sosio spiritual )
berlandaskanplancasila dan Undang - undang Dasar 1945,

2. Manusia adalah individu yang memiliki kebutuhan bio — psiko sosial spiritual yang unik,
Kebutuban ini harys selalu menjadi pertimbangan dalam setiap pemberian asuhan
keperawatan,

3. Keperawatan adalah bantuan bagi umat Manusia yang bertujuan untyk meningkatkan derajat
keschatan secara optimal kepada semua yang membutuhkan dengan tidak membedakan
bangsa,suku, agama / kepercayaan dan Statusnya, disctiap tempat pcldyannn kesehatan,

4. "Tujuan usaha keperawatan dapat dicapai melaluyj usaha bersama dari semua anggola tim
kcperawatan, pasien dan keluarga serta tim kesehatan lain,

5. Dlam memberikan asuhan keperawatan, perawal menggunakan proses keperrawatan dengan
lima tahapan untuk memenuhi kebutuhan kesehatan pasien, kelurga dan masyarakat,

6. Perawat bertanggung jawab dan bertanggung gugat, memiliki wewenang melakukan asuhan
keperwatan secara uth berdasarkan standart asuhan keperawatan dan etika keperawatan,

7. Pendidikan keperawatan berkelanjutan harus dilaksanakan secara lerus menerus untuk

pertumbuhan dan perkembangan staf ser(a meningkatkan kwalitas Sumber Daya Manusia
dalam pelayanan keperawatan.

TUJUAN

Menyelenpparakan clayan keperawatan ‘ang aman, tertb, profesional /ang dilandasi oleh etika
Y b P ! Y 24 | ) g

profesi, dengan tidak membedakan status sosial, budaya, ras, adat istiadat dan agama.

Jember, 01 Juli 1997

Rumah Sakjt D - Soebandi Jember

!

DireXtur

Dr. 11 idihartn,Ml’/ll
P‘Jl/'v:/mbiua K1
IP. 1407048 514
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ISI, MOTTO DAN VIS]

VATAN RSUD. dp., SOEBANDI JEMBIER

RAWATAN :

ARAKANNY A PELAYANAN KEPERAWATAN
, TERTIB, PROFESIONAL DAN BERWIBAWA
\N KETUHANAN YANG MAHA LSA. DENGAN
JEDA-BEDAK AN STATUS SOSIAL. WARNA
UDAYA, ADAT ISTIADAT DAN AGAMA.

PERAWATAN ;

GAN RAMAL, CEPAT, TEPAT DAN IKHLAS.

AWATAN ;

ARAKAN  PELAYAN AN KEPERAWATAN
NYAMAN, EKONOMIS DAN ESTETIS, YANG -
EVENTIF, PROMOTIF, CURATIF DAN

1

..---Jember, 01 Juli 1997

,/’f RSUD dy ~Sotbandi Jember
;‘!/ﬁ'l—,“ﬂ R

)5'\‘:( e, SO I;" !
R At /
‘\Q& dr. F 7idﬂ>b'-1, 0, MPH
NWT T Bebina Th T
Nip. 140 048 514



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ﬁ
PEMERINTAL KABUPATEN DALRALI FINGKAT HIEMBER
RUMAH SAKIT UMUM DAERALL dr. SOEBANDI

JL Dr. SOLBAND, NO. (24 "TELP. (0331) 48744 FAXL(0331) 487564
JEMBER

Ifalsalah, Tujuan, Visi, M isi, Molto, Peran dan I'ungsi
g RSUD dr. Sochandi Jember

L
FALSAFAIL ;
Penyclenggarann  RSUD Dr. Sochandi heruzaskon  Pancasila dan UUD 1945,
mengutamakan Peri - Kemanusinnn yimp berdasmikan  Ketuhanan Yaong Mahn fian,
manfeal, usaha  Lersama  dan kekeluargaan,  adil  dan merata, - Teri Kehidupan
dalautkeseimbangan serln kepercayaan akan kemampuan dan’ kekuatan senditi dimana
kepentingan winsyarakat lebily divtamakan daripada kepentingan individy,

TUFUAN :
Menieghkatkan derajat kesehatan masyatakat dengain mengutamankan upaya pelayanan
pencegahan, penyembuban dan pemuliban yang dilaksanakan secarn serasi dan terpady.

V151

* Paling wnggul dalam pelayanan keschatan setingkal kelasnya,

®  Mampu melayani masyarakat sesuai sosial, ckonomi, budaya mandiri dan bersaing
sejalan dengan kemajoan IPTEK kesehatan yang betkembang,

® Muupu mendidik sumber daya manusia (SDM) Fidang keschatan yang betkualitas.

hisG?H s

* Pelayann keschatan SCCAt paripiena sesuai standard Rymmah Sakit dalam suasana

Ferbing (Tentib, Bersih, Indal dan Aman )

Manajeinen Rumal Sakil yang clesien, clektir, mandiri, memuaskan masyatakat dan
ireiakeria Romah Sakit, ' -

© Gsbagat Rumah Saki Pendidikan dan pusar rjukan di Jawa Timur bagian Timur,

DI |

Peloyinan cepal, fepal, Fenmutu, tamah, dan manusinwi.

PESAN DAN FUNGST

AEUL < Svebandi sebagai RS rujukan dengan spesialisasi luns.
° CTzinpst pendidikan » pelatiban tenaga keschatan,
i | E
® Tempat pelayanan medis dan asulian keperawatan serln pelayanan penunjang,

@ Felaksana penclition dan pengembangan kesehatan. _

Jember, 30 Desember 1999
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